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ABSTRAK 
 

Judul : Pengembangan Modul Fisika Pada Materi 
Gerak Harmonik Sederhana Berbasis 
Experiential Learning Terintegrasi 
Karakter Untuk Siswa Kelas X SMA 

Peneliti : Faisal Hadi Kurniawan 
NIM : 133611031 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum adanya 
bahan ajar Fisika kelas X SMA/MA berbasis pembelajaran 
pengalaman yang diintegrasikan dengnan nilai-nilai karakter 
pada materi Gerak Haronik Sederhana yang berada di Sekolah. 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
modul. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
karakteristik modul Fisika materi Gerak Harmonik Sederhana 
berbasis experiential learning terintegrasi karakter, menguji 
kelayakan modul, dan menguji efektivitas modul.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
R&D (Research and Developtment). Prosedur penelitian sesuai 
dengan langkah penelitian yang dijelaskan oleh Borg & Gall.  

Hasil uji kelayakan dari ahli materi sebesar 89,29% 
dengan kategori sangat layak; ahli media sebesar 88,2% 
dengan kategori sangat layak; dan guru fisika sebesar 93,8 % 
dengan kategori sangat layak. Uji coba lapangan terbatas 
dilakukan dengan uji keterbacaan kepada 10 siswa dengan 
hasil 84,8% dengan kategori sangat baik. Hasil uji skala luas 
menunjukkan modul efektif digunakan sebagai bahan ajar. 
Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul Fisika pada 
materi Gerak Harmonik Sederhana berbasis experiential 
learning terintegrasi karakter untuk siswa kelas X SMA. 

Kata kunci : experiential learning, karakter, Gerak Harmonik 
Sederhana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang 

abstrak dan konkret. Belajar dari pengalaman langsung 

seharusnya terus berjalan sepanjang rentang kehidupan. 

Manusia harus terlibat dengan pengalaman dan 

merenungkan apa yang terjadi, bagaimana, dan mengapa 

itu terjadi. Salah satu model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan pembelajaran aktif dan berbasis 

dengan pengalaman nyata adalah model experiential 

learning (Silberman, 2014). 

Pengalaman aktif melibatkan siswa untuk 

menemukan, mengolah, menerapkan informasi dan 

merefleksikan apa yang telah mereka lakukan (Bower, 

2013). Model experiential learning tidak hanya 

memberikan wawasan pengetahuan konsep-konsep saja, 

tetapi juga membangun keterampilan melalui penugasan 

maupun diskusi. Siswa dapat menuangkan hasil belajar 

dalam bentuk lisan maupun tulisan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Model experiential learning bermakna 

apabila siswa berperan aktif dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam 

pembelajaran merupakan salah  satu solusi untuk 
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menghasilkan siswa dengan karakter yang baik. Karakter 

sikap ilmiah dalam pembelajaran Fisika sangat penting 

dikembangkan karena dapat menunjang penguasaan 

konsep Fisika. Salah satu karakter ilmiah adalah karakter 

ingin tahu, disiplin, komunikatif, dan bertanggung jawab. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Musyarofah et al. 

(2013) menunjukkan bahwa pengintegrasian pendidikan 

karakter dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

prestasi belajar serta menumbuhkan kebiasaan bersikap 

ilmiah pada siswa. Model Experiential learning yang 

terintegrasi karakter memberikan pengalaman belajar 

dengan memperhatikan pendidikan karakter siswa.  

Pendidikan sekarang ini harus diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam cara 

memperoleh pengetahuan dan cara menggunakannya 

untuk memecahkan masalah kehidupan dengan arif, 

kreatif, dan bertanggung jawab (Kemendiknas, 2010).  

Begitu pentingnnya pendidikan karakter guna membentuk 

bangsa yang maju. Masalah akan terselesaikan dengan baik 

apabila siswa memiliki karakter yang baik. Pembentukan  

karakter merupakan upaya/usaha yang disengaja untuk 

menumbuhkan kebajikan (Pala, 2011). Pendidikan 

karakter dalam materi pelajaran dipahami sebagai 

integrasi atau pesan, yaitu sebagai wahana pembudayaan 

dan pemberdayaan individu.  
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Pembelajaran erat kaitannya dengan media untuk 

menyampaikan materi pelajaran yang akan disampaikan. 

Media disebutkan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 89.  

                         

                         

               

Wa yauma nab'asu fi kulli ummatin syahidan 'alaihim 
min anfusihim wa ji'nā bika syahidan 'alāhā'ulā'(i), wa 
nazzalnā'alaikal kitāba tibyānal likulli syai'iw wa 
hudaw wa rahmataw wa busyrā lil muslimin(a).  
 
“16/An-Nahl-89. (dan ingatlah) akan hari (ketika) 
Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi 
atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 
seluruh umat manusia. dan Kami turunkan 
kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri” 
(Menara Kudus, 2006). 
 

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 89 

secara tidak langsung mengajarkan kepada manusia untuk 

menggunakan sebuah alat/benda dalam menjelaskan 

segala sesuatu. Allah SWT telah menurunkan Al Qur’an 

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai bahan ajar untuk 

memahami ilmu pengetahuan. Bahan ajar yang begitu 
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penting selayaknya dikembangkan guna mengatasi 

masalah pembelajaran di sekolah.  

Kemendiknas (2008) menjelaskan PP nomor 19 

tahun 2005 Pasal 20 tentang guru untuk mengembangkan 

materi pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 

mempertegas  mengatur tentang perencanaan proses 

pembelajaran yang mensyaratkan bagi guru pada satuan 

pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah 

sumber belajar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk 

mengembangkan bahan ajar. Salah satu bahan ajar untuk 

memahami ilmu pengetahuan saat ini adalah modul. 

Modul adalah bahan ajar yang dirancang sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 

bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan 

dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu 

(Lisdianto et al., 2015). Modul dibuat agar siswa dapat 

belajar secara terarah dan sistematis. Modul dapat 

membantu siswa untuk mempelajari dan memahami 

materi-materi yang bersifat abstrak dan rumit.  

Materi pelajaran fisika dianggap sulit oleh sebagian 

siswa menyebabkan siswa malas  menghadapi persoalan 

fisika yang kompleks. Faktor tersebut dikarenakan tidak 

adanya keterampilan membaca sebelum memulai 
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pelajaran di kelas. Ketertarikan siswa membaca bisa 

dimulai dari buku pelajaran yang baik. Sumber  belajar  

yang dapat  digunakan  sebagai salah  satu alternatif belajar 

siswa adalah modul yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

konseptual dan lembar praktikum untuk membangkitkan 

aktivitas berpikir tingkat tinggi. Materi pada modul 

dilengkapi penjelasan dengan penggunaan gambar, foto, 

bagan, skema, ataupun dianalogikan dengan kehidupan 

sehari-hari untuk memahami materi yang bersifat abstrak. 

Bahan ajar berupa buku fisika untuk siswa kelas X SMA dan 

MA yang selama ini digunakan dalam pembelajaran 

mempunyai ciri-ciri: 

1. Orientasi yang terkandung dalam bahan ajar mencakup 

ranah kognitif dan psikomotorik. 

2. Isi berisi teori-teori disertai dengan gambar, contoh, dan 

rangkuman. 

3. Evaluasi mencakup berbagai latihan uji kompetensi.  

Hasil wawancara di SMA N 1 Guntur kepada Ayu 

Putri Hartanti S.Pd. diketahui bahwa proses belajar 

mengajar fisika di kelas belum mengajak siswa secara aktif 

melalui pengalaman belajar. Pengajaran fisika yang bersifat 

abstrak akan mempersulit mereka yang memiliki daya 

tangkap rendah. Akibatnya, mereka menganggap pelajaran 

fisika sebagai momok yang ditakuti meskipun sebenarnya 

pengetahuan fisika yang abstrak ini bagi sebagian siswa 
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justru menarik rasa keingintahuannya. Oleh karena itu, 

perlu adanya pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif.  Menurut Ayu  (Wawancara, 15 Oktober 2016), 

pengalaman belajar sulit diterapkan dalam proses belajar 

mengajar karena tuntutan guru untuk mencapai target 

ketuntasan materi fisika. Waktu tatap muka di dalam kelas 

yang sangat sedikit menjadikan kegiatan belajar mengajar 

didominasi dengan cara menjelaskan materi tanpa 

mengajak siswa aktif dalam pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan guru kurang mengetahui tingkat 

pemahaman siswa dan mengesampingkan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang seharusnya diajarkan kepada 

siswa. 

 Pembelajaran materi gerak harmonik sederhana 

perlu melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

untuk menggali informasi dari pengalaman dan diskusi 

guna meningkatkan pemahaman materi siswa. Pengajaran 

abstrak yang masih sebatas materi di kelas dan praktik di 

laboratotium menjadikan hasil pelajaran materi Gerak 

Harmonik Sederhana kurang maksimal. Modul berbasis 

experiential learning menjadi solusi dari permasalahan 

tersebut. Pendidik harus berupaya secara kreatif  

menciptakan  bahan ajar sendiri  yang  lebih  menarik, 

variatif, dan sesuai dengan kebutuhan. Pendidikan karakter 

yang diterapkan dalam sebuah  pembelajaran aktif dapat 
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mengajarkan tingkah laku yang baik serta mulia agar siswa 

memiliki karakter yang baik dan berdampak pada hasil 

belajar.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,  perlu 

dikembangkan modul Fisika materi gerak harmonik 

sederhana berbasis experiential learning terintegrasi 

karakter. Modul yang dikembangkan diharapkan dapat 

membantu guru untuk menyampaikan konsep fisika dan 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui pengalaman 

belajar. Modul fisika yang dikembangkan dalam penelitian 

berjudul “Pengembangan Modul Fisika pada Materi 

Gerak Harmonik Sederhana Berbasis Experiential 

Learning Terintegrasi Karakter untuk Siswa Kelas X 

SMA”. 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik modul fisika materi gerak 

harmonik sederhana berbasis experiential learning 

terintegrasi karakter yang dikembangkan?  

2. Apakah modul fisika materi gerak harmonik sederhana 

berbasis experiential learning terintegrasi karakter 

layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 

fisika? 
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3. Apakah  modul fisika materi gerak harmonik sederhana 

berbasis experiential learning terintegrasi karakter 

efektif digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran 

fisika? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mendeskripsikan karakteristik modul fisika materi 

gerak harmonik sederhana berbasis experiential 

learning terintegrasi karakter 

2. Menguji kelayakan modul berbasis experiential learning 

terintegrasi karakter untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Menguji efektivitas melalui pembelajaran yang 

menggunakan modul berbasis experiential learning 

terintegrasi karakter. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

A. Bagi Siswa 

Tercapai pemahaman terhadap konsep fisika dengan 

baik dan terlatih untuk belajar secara mandiri dan 

kreatif. 
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B. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk 

selalu mengembangkan bahan ajar terutama modul 

yang efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar siswa. 

C. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman cara membuat modul yang baik untuk 

siswa dan mengetahui strategi pembelajaran yang baik 

dan tepat. 

 

D. Keterbatasan Masalah 

1. Modul  Fisika berbasis experiential learning dibatasi 

pada bab gerak harmonik sederhana. 

2. Modul berisi pendahuluan modul, materi gerak 

harmonik sederhana, latihan soal, kegiatan eksperimen, 

rangkuman, refleksi, glosarium, uji pemahaman, dan 

kepustakaan. 

3. Modul dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media dan 2 guru 

Fisika. 

4. Modul Fisika berbasis experiential learning diujicobakan 

ke kelas untuk mengetahui tingkat keterbacaan dan 

efektivitas. 

 

 

 



10 
 

 
 

E. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut : 

1. Orientasi yang terkandung dalam modul experiential 

learning terintegrasi karakter mencakup ranah afektif, 

kognitif dan psikomotorik. 

2. Isi modul berupa teori-teori yang disertai dengan 

gambar, contoh, dan nilai-nilai karakter dalam tiap 

pembahasan. Modul juga berisi glosarium dan 

rangkuman materi. 

3. Evaluasi mencakup berbagai pertanyaan dan lembar 

praktikum yang terintegrasi dengan nilai karakter 

untuk mengukur seberapa jauh penguasaan kompetensi 

siswa. 

Modul experiential learning teritegrasi karakter tidak 

hanya berisi materi namun juga nilai-nilai karakter yang 

ingin disampaikan dalam pembelajaran, anntara lain: 

tanggung jawab, disiplin, rasa ingin tahu, dan komunikatif. 

Modul ini perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan meningkatkan karakter siswa. 

 

F. Asumsi Pengembangan 

Perbedaan contextual learning dengan experiential 

learning terletak pada pengalaman siswa. Pengalaman 

siswa dalam contextual learning berasal dari 
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pengalaman orang lain, pada media elektronik, dan 

pengamatan langsung (melihat atau mendengar 

langsung dalam kehidupan sehari- hari). Experiential 

learning membuat siswa belajar dari pengalaman secara 

langsung sehingga siswa mampu menghubungkan 

antara pengetahuan dengan dunia nyata. 

Modul fisika materi Gerak Harmonik Sederhana 

berbasis experiential learning terintegrasi karakter 

dirancang sebagai bahan ajar yang efektif digunakan 

dalam pembelajaran melalui pembelajaran eksperimen. 

Modul ini juga dilengkapi nilai-nilai karakter untuk 

menjadikan karakter siswa yang baik. Kedua komponen 

ini diharapkan mampu menjadikan pembelajaran yang 

aktif sehingga dapat meningkatkan penguasaan materi 

siswa. Modul experiential learning mengajak siswa 

untuk belajar melalui pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat membangkitkan motivasi 

dan menimbulkan pertanyaan dalam pikiran siswa dan 

menyebabkan pembelajaran aktif.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Modul 

Bahan ajar merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar siswa. Bahan ajar  adalah  media 

belajar yang dapat memengaruhi kegiatan pembelajaran 

untuk menjadikan proses belajar menjadi lebih optimal. 

Salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa adalah modul. 

Modul pembelajaran menjadi salah satu solusi 

untuk menstimulus motivasi, kreativitas, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Lisdianto et 

al. (2015, modul merupakan cara pengorganisasian 

materi pelajaran yang memperhatikan fungsi 

pendidikan. Modul pembelajaran merupakan bahan 

belajar yang dirancang sistematis berdasarkan 

kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan 

pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto, 

2007). Modul dibuat agar siswa dapat belajar secara 

terarah dan sistematis sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya oleh guru. 

Menurut Susilowati & Indriyanti (2010), modul 

pembelajaran memiliki ciri-ciri: 
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a. didahului oleh pernyataan sasaran belajar, 

b. pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga 

dapat menggiring partisipasi siswa secara aktif, 

c. memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan, 

d. memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua 

tugas pelajaran, 

e. memberi peluang bagi perbedaan antar individu 

siswa, dan 

f. mengarah pada suatu tujuan belajar tuntas. 

Modul merupakan bahan ajar yang tersusun 

secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia siswa 

sehingga dapat digunakan secara mandiri. Prastowo 

(2014) menjelaskan kegunaan modul yaitu: 

a. modul sebagai penyedia informasi dasar yang masih 

bisa dikembangkan lebih lanjut, 

b. modul sebagai bahan ajar intruksi atau petunjuk 

belajar bagi siswa, 

c. modul juga berisikan ilustrasi pelengkap dan foto 

yang komunikatif, dan 

d. modul sebagai petunjuk mengajar yang efektif bagi 

pendidik dan menjadi bahan untuk berlatih siswa 

dalam melakukan penilaian sendiri (self assesment). 

Pengembangkan modul memerlukan prosedur 

tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, 
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struktur isi pembelajaran yang jelas, dan memenuhi 

kriteria yang berlaku bagi pengembangan 

pembelajaran. Ada lima kriteria dalam pengembangan 

modul yang dijelaskan Susilowati & Indriyanti (2010),  

yaitu : 

a. membantu siswa menyiapkan belajar mandiri,  

b. memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat 

direspon secara maksimal,  

c. memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu 

memberikan kesempatan belajar kepada siswa, 

d. modul dapat memonitor kegiatan belajar siswa, dan 

e. modul dapat memberikan saran dan petunjuk serta 

infomasi balikan tingkat kemajuan belajar siswa. 

2. Experiential Learning 

Experiential learning memungkinkan kegiatan 

pembelajaran untuk dapat menyerupai lingkungan 

kerja. Experiential Learning adalah  salah  satu  model  

pembelajaran  yang menggunakan  pendekatan  

pembelajaran  aktif  yang  berbasis  pada  pengalaman 

nyata (Silberman, 2014). Hal tersebut menghasilkan 

pemahaman, pengingatan, dan penerapan yang lebih 

baik dibandingkan dengan pendekatan 

pembelajaran/pelatihan yang terlepas dari dunia dunia 

nyata.  
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Menurut Majid (2014) terdapat siklus belajar 

yang dimulai dari pengalaman konkret dilanjutkan 

dengan proses refleksi dan observasi terhadap 

pengalaman tersebut. Pembelajaran experiential 

learning terjadi ketika seseorang terlibat dalam suatu 

kegiatan, melihat kembali secara kritis, menentukan apa 

yang berguna atau penting untuk diingat, dan 

menggunakan informasi tersebut untuk melakukan 

sesuatu yang lain. Terdapat lima tahapan dalam 

pembelajaran experiential learning menurut Davis 

(2001), dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1   Tahapan Expeiential learning 

Tahapan experiential learning tersebut antara lain: 

a. Experience: Do it! 

Siswa berpartisipasi dalam kegiatan individu 

atau aktivitas kelompok dengan sedikit/tanpa 

Experience 

Share 

Process Generalize 

Apply 
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bantuan dari guru. Siswa pada tahap ini hanya 

melakukan tugas dan memiliki niat untuk 

merenungkan kegiatan yang dilakukannya 

(Sharlanova, 2004). Kegiatan dapat mencakup: 

mendemonstrasikan keterampilan baru, membuat 

pameran, menghadiri kunjungan lapangan, bermain 

game atau melakukan kegiatan rekreasi.  

b. Share: What Happen! 

Siswa menggambarkan pengalaman, berbagi hasil, 

reaksi, dan mendiskusikan hasil pengalaman dengan 

siswa lain dari pengalamannya tersebut. 

c. Process: So What! 

Siswa mediskusikan, menganalisis, merenungkan, 

pengalamannya. Siswa mendiskusikan bagaimana 

pertanyaan muncul akibat aktivitas yang telah 

dilakukan.  

d. Generalize: So What! 

Siswa menggeneralisasi untuk menghubungkan 

pengalaman dengan contoh di dunia nyata dengan 

mendiskusikan, menganalisis, merenungkan. 

e. Apply: Now What! 

Siswa menerapkan apa yang dipelajari tentang 

bagaimana informasi baru bisa diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari atau sesuatu di masa depan 

pada situasi yang sama atau berbeda. 
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Belajar merupakan suatu proses ketika 

pengetahuan diciptakan dari transformasi pengalaman. 

Menurut Sharlanova (2004) jika lima tahap 

pembelajaran eksperiential yang dijelaskan Davis 

(2001) diterapkan ke dalam pembelajaran sebagai 

aturan atau kebiasaan, akan meningkatkan hasil belajar 

yang positif. Pembelajaran eksperiential lebih dari 

sekedar melakukan aktivitas. Pembelajaran ini 

melibatkan aktivitas diskusi, menarik pelajaran dari 

aktivitas, dan menerapkan pelajaran ke dunia nyata. 

Kelima tahapan experiential learning tersebut sangat 

penting untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif 

dan efektif.  

Pembelajaran aktif melibatkan siswa untuk 

menemukan, mengolah, menerapkan informasi dan 

merefleksikan apa yang telah mereka lakukan (Bower, 

2013). Experiential learning tidak hanya memberikan 

wawasan pengetahuan konsep-konsep saja, tetapi juga 

membangun keterampilan melalui penugasan maupun 

diskusi. Siswa dapat menuangkan hasil belajar dalam 

bentuk lisan maupun tulisan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Experiential learning yang terintegrasi 

karakter memberikan pengalaman belajar dengan 

memperhatikan pendidikan karakter siswa. 
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3. Karakter 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan dianggap sebagai 

suatu hal yang diperoleh tanpa sengaja maupun di 

sengaja. Karakter perlu dibangun melalui pendidikan 

untuk membentuk watak dan mental manusia yang 

tangguh. Simon Philips dalam Mu’in (2011) 

memaparkan karakter adalah kumpulan tata nilai untuk 

menuju suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, 

dan perilaku yang ditampilkan. Karakter yang baik tidak 

terbentuk secara otomatis, namun dikembangkan dari 

waktu ke waktu melalui proses yang berkelanjutan 

(Benninga, 2003). 

Benninga (2003) menjelaskan pendidikan 

karakter adalah gerakan nasional menciptakan sekolah 

untuk membina etika, tanggung jawab dan peduli 

dengan pemodelan dan mengajar karakter yang baik 

melalui penekanan pada nilai-nilai universal. 

Pendidikan karakter dilakukan secara sengaja dan 

proaktif oleh sekolah. 

Pendidikan karakter dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menanamkan karakter ingin tahu, 

tanggung jawab, disiplin, dan komunikatif pada aspek 

pengetahuan dan perilaku yang baik. Penelitian yang 

telah dilakukan Ristiyani & Yulianti (2014) menyatakan 
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integrasi karakter yang dilakukan dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa. Penelitian yang sama 

dilakukan Agboola & Tsai (2012) menjelaskan terdapat 

hasil positif dari penerapan program pendidikan 

karakter di sekolah-sekolah, termasuk prestasi 

akademik yang tinggi. Gumawan (2014) menyatakan 

nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan pada 

modul dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Nilai Karakter Terintegrasi dalam Modul 

No Nilai Karakter Deskripsi Perilaku 

1 Ingin Tahu Sikap untuk selalu berupaya 
mengetahui lebih mendalam 
dan luas dari apa yang 
dipelajarinya. 

2 Disiplin Sikap yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan. 

3 Tanggung 
Jawab 

Sikap yang menunjukkan 
perilaku melaksanakan tugas 
yang seharusnya dia lakukan. 

4 Komunikatif Tindakan memperlihatkan 
rasa senang berbicara, 
bergaul, dan berkerja sama 
dengan orang lain. 

Almerico (2014) menyatakan bahwa salah satu 

cara untuk menanamkan nilai karakter ke dalam 

kurikulum dapat dengan menjadikannya bagian dari 

program dengan menanamkan pelajaran karakter 
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dalam membaca. Gumawan (2014) menyatakan 

karakter yang diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai dan 

penginternalisasi nilai-nilai karakter ke dalam tingkah 

laku siswa sehari-hari melalui proses pembelajaran.  

Implementasi nilai karakter dapat dimulai pada 

setiap tingkat kelas (Pala, 2011). Hal penting untuk 

menetapkan dasar karakter siswa yang dimulai dari 

kecil. Agar efektif, pendidikan karakter harus mencakup 

seluruh pelajaran di sekolah. Modul merupakan 

komponen pembelajaran yang paling berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan karakter siswa dengan menambah 

kegitan pembelajaran melalui aktivitas yang terdapat 

dalam modul.  

4. Gerak Harmonik Sederhana 

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 

alam yang memelajari gejala fisis di alam yang diperoleh 

melalui hasil penalaran dan eksperimen. Tujuan 

pelajaran dalam fisika untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir dan keterampilan jasmani siswa. Sub bab gerak 

harmonik sederhana tidak hanya berisi materi pelajaran 

namun dapat dilakukan melalui eksperimen sehingga 

dapat  meningkatkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan jasmani siswa.  
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a. Pengertian Getaran 

Getaran atau osilasi merupakan gerak bolak-

balik suatu benda di sekitar titik keseimbangan. 

Benda yang bergetar akan kembali ke posisi semula  

dalam  selang  waktu  tertentu  karena  ada  gaya  

pemulih  yang  bekerja  pada benda tersebut. 

Berdasarkan cara terjadinya, getaran dibedakan 

menjadi getaran alami dan  getaran  paksaan.  Contoh  

getaran  alami  adalah ayunan  bandul,  sedangkan  

contoh getaran paksaan adalah menabuh drum 

hingga bersuara. 

b. Gerak Harmonik Sederhana 

Gerak osilasi yang paling sederhana disebut 

gerak harmonik sederhana. 

 

 

 

Gambar 2.2. Bandul yang mengalami GHS 

Gambar  2.2  menunjukkan  sebuah  ayunan  

bandul matematis yang diberi simpangan ke titik P 

kemudian bandul tersebut  dilepaskan.  Bandul  akan  

bergerak  bolak-balik melewati  titik  P-Q-R-Q-P  dan  

berhenti  di  titik  Q.  Bandul akan bergerak  pada 

selang waktu yang sama dinamakan gerak periodik.  
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1) Amplitudo, Periode dan Frekuensi 

Simpangan terbesar dari sistem tersebut 

disebut amplitudo. Ketika simpangan diberi notasi 

x dan amplitudo diberi notasi A, maka persamaan 

simpangan sebagai fungsi waktu dapat dilihat 

pada Persamaan 2.1. 

𝑥 = 𝐴 𝑠𝑖𝑛𝜔𝑡................................................................... (2.1) 

Selang waktu yang diperlukan untuk 

melakukan satu getaran dinamakan periode (𝑇), 

dan banyaknya getaran setiap detik disebut 

frekuensi (𝑓). Hubungan antara periode dan 

frekuensi oleh Persamaan 2.2.  

𝑇 = 1/𝑓 ...........................................................................(2.2)  

Kecepatan sudut atau frekuensi sudut 

menyatakan besar sudut yang ditempuh 

persatuan waktu yang dinyatakan oleh 

Persamaan 2.3. 

𝜔 = 2𝜋𝑓 =
2

𝑇
................................................................. (2.3) 

2) Persamaan Simpangan pada Gerak Harmonik 

Sederhana 

Simpangan dari pegas dan bandul dapat 

digambarkan dalam suatu fungsi sinusoidal. 

Persamaan simpangan dari gerak harmonik 

sederhana dapat dilihat pada Persamaan 2.4. 
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𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜃 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜔𝑡 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 
2𝜋

𝑇
𝑡 atau  𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 2𝜋𝑓𝑡...................(2.4) 

Keterangan: 

𝑦 = simpangan (m) 

𝜃 = sudut fase (rad atau derajat) 

𝑡 = waktu (s) 

T = periode (s) 

𝑓 = frekuensi (Hz) 

Benda yang melakukan gerak harmonik 

sederhana dengan sudut awal maka persamaan 

simpangannya dapat dilhat pada Persamaan 2.5. 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (𝜃 + 𝜃𝑜) 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (𝜔𝑡 + 𝜃𝑜) 

Simpangan (𝑦) = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (
2𝜋

𝑇
𝑡 + 𝜃𝑜) atau  

 𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (2𝜋𝑓𝑡 + 𝜃𝑜) ........................................... (2.5) 

Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase pada gerak 

harmonik sederhana. Besaran φ disebut fase 

getaran. Fase getaran selalu berubah, jika suatu 

getaran pada saat  t1 memiliki fase φ1= 
t1

T
+

θ0

2π
 dan 

pada saat t2 memiliki fase φ2= 
t2

T
+

θ0

2π
, dengan 

t2 > t1. Beda fase getarannya dapat dilihat pada 

Persamaan 2.6. 
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∆ 𝜑 = 𝜑2 − 𝜑1 =
𝑡2−𝑡1

𝑇
............................................. (2.6) 

3) Kecepatan Gerak Harmonik 

Kecepatan gerak harmonik sederhana 

ditentukan dengan menurunkan persamaan 

simpangan gerak harmonik sederhana dapat 

dilihat pada Persamaan 2.7.  

Kecepatan (𝑣) =
𝑑𝑦

𝑑𝑡
 

=
𝑑(𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜔𝑡)

𝑑𝑡
 

=  𝜔𝐴 𝐶𝑜𝑠 𝜔𝑡.................................(2.7) 

4) Percepatan Gerak Harmonik  

Percepatan gerak harmonik sederhana 

ditentukan dengan menurunkan persamaan 

kecepatan gerak harmonik sederhana dapat 

dilihat pada Persamaan 2.8.  

Percepatan(𝑎) =
𝑑𝑣

𝑑𝑡
 

=
𝑑(𝜔𝐴 𝐶𝑜𝑠 𝜔𝑡)

𝑑𝑡
 

=  −𝜔2𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜔𝑡........................... (2.8) 

c. Hubungan Gaya dan Getaran 

1) Pegas  

Percepatan getaran berlawanan dengan 

simpangan karena gaya pemulih. Besar gaya 

pemulih pegas dapat dilihat pada Persamaan 2.9. 
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𝐹𝑝 = 𝑘𝑥............................................................................ (2.9) 

Gaya pemulih dapat juga dicari menggunakan 

hukum II Newton. 

𝐹 = 𝑚 𝑎, dengan   𝑎 = 𝜔2𝑥 

𝐹𝑝 = 𝑚𝜔2𝑥   

𝐹𝑝 = 𝑚 (
2𝜋

𝑇
)

2
𝑥  

dari dua persamaan 𝐹𝑝 tersebut, kita dapat 

mencari T (periode), dapat dilihat pada 

Persamaan 2.10. 

𝑘 𝑥 = 𝑚
4𝜋2

𝑇2 𝑥  

𝑇2 = 4𝜋2 𝑚

𝑘
  

𝑇 = √4𝜋2 𝑚

𝑘
  

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
................................................................... (2.10) 

Keterangan:  

𝑇   = periode (s) 

𝑚  = massa beban (kg) 

𝑘   = konstanta pegas (N/m) 

2) Bandul Sederhana 

Titik kesetimbangan bola pendulum 

didapatkan ketika pendulum diam dan bola 

tergantung vertikal. Ketika gaya diberikan, bola 

pendulum akan bergerak dengan lintasan berupa 

busur lingkaran. 
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Gambar 2.3 Bandul Sederhana 

Gaya yang menyebabkan bola bergerak ke 

titik seimbang adalah 𝑚𝑔 𝑠𝑖𝑛𝜃 yang merupakan 

gaya pemulih (𝐹𝑝). Arah gaya pemulih dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. Arah gaya pemulih ini 

berlawanan dengan arah penyimpangan, sehingga 

mendapatkan Persamaan 2.11. 

𝐹⃗𝑝 =  −𝑚𝑔 sin 𝜃..........................................................(2.11) 

Keterangan: 

𝐹⃗𝑝  = gaya pemulih (𝑁) 

𝑚  = massa bola pendulum (𝑘𝑔) 

𝑔   = percepatan gravitasi (𝑚/𝑠2) 

𝜃   = sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal 

Jika 𝜃 kecil (𝜃 ≤ 5o), maka nilai sin 𝜃 sebanding 

dengan 𝜃 (sin 𝜃 ≈ 𝜃 ) 

Jadi akan didapatkan persamaan: 

𝐹𝑝 = −𝑚𝑔𝜃 = −
𝑚𝑔

𝑙
𝑥   
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Persamaan ini identik dengan bentuk 

persamaan gaya pemulih pada pegas 𝐹𝑝 = −𝑘𝑥. 

Jadi, gerak pendulum juga merupakan gerak 

harmonis sederhana. Konstanta pegas didapatkan 

dari persamaan gaya pemulih yaitu: 

𝑘 =
𝑚𝑔

𝑙
  

dengan memasukkan harga k  ke persamaan 

periode pegas 𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
 , didapatkan persamaan 

periode ayunan pendulum yang dapat dilihat pada 

Persamaan 2.12. 

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑚𝑔⁄

𝑙
  

𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
 .................................................................(2.12) 

d. Energi pada Getaran Harmonik Sederhana 

Energi yang dimiliki oleh benda yang bergetar 

harmonik terdiri atas energi kinetik, energi potensial 

dan energi mekanik.  

1) Energi Kinetik (Ek) 

Energi yang dimiliki oleh benda yang 

bergerak, bila massa benda 𝑚 dan kecepatan 

benda 𝑣 maka energi kinetik benda tersebut 

adalah: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣2  
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Kecepatan yang dimiliki oleh getaran harmonik 

adalah  t cos A    , sehingga energi getaran 

harmonik adalah sebagai berikut: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚(𝐴 𝜔 cos(𝜔𝑡))2 atau   

𝐸𝑘 =
1

2
𝑘𝐴2 cos2(𝜔𝑡) dan  𝜔  =

2𝜋

𝑇
 atau 𝜔 = 2𝜋𝑓 

Keterangan:  

𝐸𝑘 = energi kinetik (Joule) 

𝐴  = amplitudo (m)  

𝑚 = massa benda (kg) 

𝑡   = waktu (s) 

𝜃  = sudut awal (°) 

Apabila getaran harmonis terjadi pada 

pegas, maka 2m  k . Energi kinetik pegas 

dapat dilihat pada Persamaan 2.13. 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚 𝜔2 A2cos2 𝜃..............................................(2.13) 

2) Energi Potensial (EP) 

Ketika pegas disimpangkan sejauh 𝑥, maka 

pegas mempunyai energi potensial: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑘  𝑥2  

Simpangan yang dimiliki oleh getaran harmonik 

adalah   tsin  Ax   sehingga energi potensial 

getaran harmonik dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 
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𝐸𝑝 =
1

2
𝑘(𝐴𝑠𝑖𝑛 (𝜔 𝑡))2 atau  

𝐸𝑝 =
1

2
𝑘 A2sin2(𝜔𝑡)  

Diketahui 2m k , maka energi potensial 

getaran harmonik dapat dilihat pada Persamaan 

2.14. 

𝐸𝑝 =
1

2
𝑚𝜔2𝐴2𝑠𝑖𝑛2𝜃.................................................(2.14) 

Keterangan: 

𝐸𝑝= energi potensial getaran harmonik (Joule) 

𝑘 = konstanta getaran (N/m) 

3) Energi Mekanik (Em) 

Energi mekanik adalah jumlah energi kinetik 

dan energi potensial: 

𝐸𝑚 = 𝐸𝑘 + 𝐸𝑝  

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘 𝐴2 cos2(𝜔𝑡) +

1

2
𝑘 A2sin2(𝜔𝑡)   

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘 𝐴2 [cos2(𝜔𝑡) + sin2(𝜔𝑡)]  

Karena cos2(𝜔𝑡) + sin2(𝜔𝑡) = 1, maka energi 

mekanik getaran harmonik dapat dinyatakan 

pada Persamaan 2.15. 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘 𝐴2 .................................................................(2.15) 

 

B. Kajian Pustaka 

Penelitian dilakukan berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian sekarang. Kajian 
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pustaka digunakan sebagai acuan dan pembuktian empirik 

berdasarkan teori-teori pendidikan yang telah dilakukan. 

Sari (2015) menyatakan bahwa pengalaman adalah 

guru yang terbaik karena dari pengalaman, siswa dapat 

belajar. Experiential learning memusatkan pemikiran siswa 

pada penggambaran awal tentang pengalamannya untuk 

menjadikan informasi baru sebagai keterampilan baru 

yang  bermakna bagi siswa.  Model experiential learning 

kemudian dikembangkan menjadi bahan ajar dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan minds-on siswa. 

Ristiyani & Yulianti (2014) menyatakan untuk 

mempermudah siswa memahami materi, diperlukan 

proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan 

mempraktikan secara langsung melalui diskusi dan 

eksperimen. Integrasi karakter dituangkan dalam LKS 

Fisika materi Pemantulan dan Pembiasan Cahaya yang 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dan dapat 

mengembangkan karakter jujur, disiplin, rasa ingin tahu, 

dan komunikatif. 

Musyarofah, et. al. (2013) menyatakan bahwa 

memberdayakan pelajaran IPA dengan fokus pada 

pengembangan sikap ilmiah (tanggung jawab, jujur, 

kerjasama, percaya diri, ingin tahu, dan kreatif) merupakan 

alternatif terpadu peningkatan budi pekerti dan prestasi 

belajar siswa. Pendidikan karakter diintegrasikan pada 
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pembelajaran IPA untuk menumbuhkan kebiasaan 

bersikap ilmiah. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan sikap ilmiah dan prestasi siswa. 

Hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

memiliki kesamaan pada model pembelajaran experiential 

learning dan karakter yang ditanamkan ke siswa, 

sedangkan  perbedaannya terdapat pada jenjang dan 

materi yang digunakan. Selain itu, penelitian yang ada 

sebelumnya belum memadukan antara pembelajaran 

experiential learning dengan pendidikan karakter ke dalam 

sebuah modul.   

 

C. Kerangka Berpikir 

Fisika adalah ilmu alam yang menerangkan secara 

rasional gejala-gejala alam baik secara  kualitatif maupun 

kuantitatif. Kecenderungan yang umum terjadi dalam 

pengajaran fisika  dewasa ini adalah penekanan yang 

terlalu besar pada pengerjaan soal-soal kuantitatif. Konsep 

fisika seharusnya lebih sering disampaikan dengan 

mengajak siswa ikut aktif dalam pembelajaran melalui 

praktikum dan diskusi. 

Pendidikan karakter penting dalam mata pelajaran 

yang diberikan kepada siswa di sekolah  dengan harapan 

dapat menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa 

melalui materi yang disampaikan di modul. Modul yang 
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dikembangkan berupa buku pelajaran sekolah yang 

memuat informasi serta ilmu pengetahuan yang  berisi 

tentang konsep-konsep fisika yang mudah dipahami. Modul 

ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

materi gerak harmonik sederhana. Kerangka berpikir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Penelitian 

Pengajaran dengan bahan 
ajar konvensional 

menjadikan prestasi 
siswa kurang maksimal 

Bahan ajar kurang 
memuat nilai-nilai 

karakter 

Hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik 

 

Modul experiential 
learning terintegrasi 
karakter layak untuk 

diterapkan dalam 
pembelajaran 

Kreativitas pendidik 
kurang dalam 

mengembangkan bahan 
ajar 

Pengembangan modul 
experiential learning 
terintegrasi karakter 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Borg dan Gall dalam Setyosari (2012) menjelaskan 

sepuluh langkah pelaksanaan strategi  penelitian dan 

pengembangan sebagai berikut : 

1) Pengumpulan  informasi  

2) Perencanaan 

3) Pengembangan  draf  produk 

4) Uji  coba  awal 

5) Merevisi hasil uji coba  

6) Uji coba lapangan 

7) Penyempurnaan produk hasil uji lapangan 

8) Uji pelaksanaan lapangan   

9) Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 

10) Diseminasi dan sosialisasi 

Borg dan Gall dalam Emzir (2011) menyatakan  

bahwa dimugkinkan untuk membatasi penelitian dalam 

skala kecil, termasuk membatasi langkah penelitian yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Keterbatasan dana 

dan waktu yang dimiliki oleh peneliti menyebabkan 

langkah penelitian disederhanakan menjadi 7 langkah 

pengembangan. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang dilakukan, 

berikut Gambar 3.1 merupakan skema prosedur penelitian 

dan pengembangan yang dilakukan. 

Studi Pendahuluan 

 

 

 

 

Perencanaan 

 
 

 

Pengembangan Produk 

 
 
 
 

 
 
Revisi I..................................... 

 
 

Revisi II..................................... 
 

 
Revisi III.................................... 

 

 

Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian 

Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, tema, dan 
desain pembuatan modul.  

Pengembangan modul fisika pada materi Gerak Harmonik 
Sederhana berbasis experiential learning terintegrasi 
karakter. 

Validasi Pakar 

1. Studi Literatur: studi literatur mencari informasi mengenai 
pengembangan bahana ajar, experiential learning, telaah 
materi gerak harmonik sederhaana. 

2. Studi lapangan: wawancara proses pembelajaran, model 
pembelajaran, sarana prasarana, dan keadaan sekolah. 

Modul fisika berbasis experiential learning 
terintegrasi karakter 

Uji Coba Awal (Uji Keterbacaan) 

Uji Coba Skala Luas (Uji Efektivitas) 
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Penjelasan skema prosedur penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengumpulan  Informasi  

1) Pendahuluan 

Tahap ini dilakukan dengan mencari informasi 

mengenai penelitian dan pengembangan baik dari 

skripsi maupun jurnal, selain itu juga dilakukan 

wawancara pada tanggal 15 Oktober 2017 kepada 

guru SMA Negeri 1 Guntur yang terdapat pada 

Lampiran 1 untuk mengetahui masalah yang ada saat 

pembelajaran fisika. Studi pendahuluan juga 

dilakukan untuk mencari informasi tentang  

experiential learning.  

2) Analisis Experiential Learning 

Analisis pembelajaran experiential learning 

dilakukan dengan mencari gambar dan praktikum 

Gerak Harmonik Sederhana yang sesuai. Tujuan 

analisis ini adalah untuk menemukan kegiatan 

experiential learning yang sesuai dengan materi 

gerak harmonik sederhana. 

b. Perencanaan 

Perencanaan dimulai dengan analisis Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar materi gerak harmonik 

sederhana, dilanjutkan dengan penentuan indikator dan 

tujuan pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah 
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penentuan tema, desain, gambar, dan materi untuk 

pembuatan modul.  

c. Pengembangan Draf Produk 

Pengembangan produk terbagi menjadi tiga 

langkah, yaitu: 

1) Penyusunan produk  

Produk yang dikembangkan berupa modul 

fisika berbasis experiential learning terintegrasi 

karakter pada materi gerak harmonik sederhana. 

Modul tersebut berisi pendahuluan, petunjuk 

penggunaan modul bagi siswa dan guru, kompetensi, 

materi, rangkuman, refleksi, glosarium, dan daftar 

pustaka. 

2) Validasi Produk 

Kegiatan ini dilakukan untuk menilai apakah 

pengembangan modul experiential learning 

terintegrasi karakter sudah memenuhi kelayakan 

dengan baik. Validasi produk dilakukan oleh 1 dosen 

ahli materi bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si., 1 dosen 

ahli media bapak Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd., 

dan 2 guru fisika bapak Slamet Iriyanto, M.Pd., Ibu 

Lisa Fitriyah, M.Si. untuk mengetahui kekurangan 

dari modul tersebut sehingga dapat dilakukan revisi 

jika diperlukan. 

 



37 

 

3) Revisi Produk I 

Setelah produk divalidasi oleh para ahli, akan 

diketahui kelemahan produk yang dikembangkan. 

Kelemahan produk tersebut kemudian dicoba untuk 

dikurangi dengan memperbaiki desain (Sugiyono, 

2015).  

d. Uji  Coba Awal 

Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 10 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Guntur. Uji coba awal 

menggunakan tes rumpang untuk mengetahui 

keterbacaan modul. 

e. Revisi Produk II 

Modul dengan tingkat keterbacaan sedang/tinggi 

digunakan untuk uji lapangan, sedangkan pada bagian 

modul yang tingkat keterbacaannya rendah, dilakukan 

anlisis terhadap kata yang dijadikan jawaban pada 

pertanyaan tes rumpang. Kesalahan jawaban terbanyak 

tesebut dijadikan acuan untuk perbaikan penggunaan 

kata pada modul. 

f. Uji Coba Skala Luas 

Pengujian dilakukan di SMA N 1 Guntur dengan 

memberikan modul kepada kelas X MIPA 1 sebagai 

kelas eksperimen. Modul digunakan dalam 

pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang kemudian dibandingkan dengan 
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hasil belajar siswa kelas kontrol yang pembelajarannya 

menggunakan buku fisika untuk siswa kelas X SMA dan 

MA. 

g. Penyempurnaan Produk 

Modul yang telah diterapkan dapat diketahui 

kelemahannya sebagai media pembelajaran. 

Penyempurnaan produk dilakukan apabila masih 

diperlukan. 

 

C. Lokasi dan subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Guntur pada 

semester genap Tahun Ajaran 2016/2017. Subjek 

penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X, satu kelas 

sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai 

kelompok kontrol. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu dipilih 

dengan pertimbangan berdasarkan nilai rapor siswa mata 

pelajaran fisika semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017. 

Berdasarkan pertimbangan nilai rapor fisika siswa 

kelas X MIA 1 dan X MIA 3 yang kemudian diuji 

homogenitasnya, peneliti memilih kelas X MIA 1 sebagai 

kelompok eksperimen dan X MIA 3 sebagai kelas kontrol. 

Kedua kelas tersebut dipilih karena memiliki kesamaan 

prestasi hasil belajar. Kedua kelas tersebut juga dipilih 
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guna efisiensi waktu penelitian karena kedua kelas 

memiliki jadwal pelajaran fisika pada hari yang sama. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

pengembangan ini, antara lain: 

a. Metode tes adalah cara menilai yang berbentuk suatu 

tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan 

oleh siswa sehingga menghasilkan suatu nilai tentang 

tingkah laku, atau prestasi yang dapat dibandingkan 

dengan siswa lain atau dengan nilai standar yang 

ditetapkan (Wayan dan Sunartana, 1982). Tes dilakukan 

dengan memberikan tes rumpang berupa soal isian 

singkat yang diambilkan dari uraian materi yang 

terdapat dalam modul untuk mengetahui tingkat 

keterbacaan modul experiential learning terintegrasi 

karakter. Tes juga dilakukan dengan memberikan post-

test berupa soal pilihan ganda pada materi Gerak 

Harmonik Sederhana untuk mengetahui keefektifan 

modul experiential learning terintegrasi karakter.  

b. Metode dokumentasi adalah teknik menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, 

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya (Arikunto, 2006). Data yang 

didokumentasikan berupa daftar nama subjek 
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penelitian, nilai rapor siswa kelas X semester 1 Tahun 

Ajaran 2016/2017, nilai ulangan harian siswa pada 

materi Gerak Harmonik Sederhana, dan foto kegiatan 

pembelajaran. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif 

berupa nilai tes siswa. Data kualitatif dalam penelitian ini 

berupa kategori nilai  kualitas modul berdasarkan 

interpretasi hasil tes siswa. Kedua data tersebut kemudian 

dianalisis untuk mengetahui kualitas dan keefektifan 

modul dengan langkah sebagai berikut: 

1) Uji Validasi Tim Ahli 

Validasi ahli dilakukan dengan cara seorang atau 

beberapa ahli pembelajaran menilai modul 

menggunakan instrumen validasi serta memberi 

masukan perbaikan modul yang dikembangkan (Akbar, 

2013). Aspek yang dinilai dalam modul yang 

dikembangkan antara lain: isi, penyajian, dan 

kebahasaan. Rumus yang digunakan menurut  Purwanto 

(2000) dapat dilihat pada Persamaan 3.1. 

NP =
R

SM
X 100 %.......................................................... (3.1)            

Keterangan: 

NP          = nilai persen yang dicari 



41 

 

R             = skor penilaian validator 

SM          =  skor maksimum 

100 %      = bilangan tetap 

Tabel 3.1 Indikator Tingkat Validitas Produk 

 

 

 

 

Pengambilan keputusan kriteria modul menurut 

Sugiyono (2012) dilakukan dengan membagi persentase 

maksimal dengan jumlah kelas. Indikator tingkat 

validitas modul dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

2) Analisis Keterbacaan Terhadap Modul 

Tingkat keterbacaan modul fisika dihitung 

dengan mencari persentase skor keseluruhan. Rumus 

yang digunakan menurut Sudijono (1994), dapat dilihat 

pada Persamaan 3.2. 

P =
f

N
X 100 % .............................................................(3.2)  

Keterangan: 

P = nilai persen yang dicari atau diharapkan 

f = skor yang diperoleh siswa 

N = skor keseluruhan 

Kriteria Validitas 
Nilai 

Huruf 
Tingkat Validitas 

82% ≤ NP ≤ 100% A sangat valid 

63% ≤ NP ≤  81% B valid 

44% ≤ NP ≤ 62% C kurang valid 

25% ≤ NP ≤43% D tidak valid  
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Pengkatergorian tingkat keterbacaan modul menurut 

Rankin dan Culhane dalam Rosmaini, 2009 dibagi 

menjadi 3 yang dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kategori Ketercapaian Keterbacaan Modul 

 

 

 

3) Uji Homogenitas 

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk 

menjelaskan homogenitas kelompok adalah dengan 

varians. Homogenitas data diketahui dengan menguji 

varians nilai rapor siswa kelas X MIA 1  dan MIA 3 

semester 1 Tahun Ajaran 2016/2017. Rumus yang 

digunakan untuk menentukan varians menurut 

Sugiyono (2012), dapat dilihat pada Persamaan 3.3. 

s2 =
∑(Xi−x̅)2

(n−1)
...................................................................(3.3)   

  

Keterangan: 

s2    = varians sampel 

xi    = nilai sampel 

x̅      = rata-rata nilai sampel 

n      = jumlah sampel 

Skor Predikat 

Skor ≥ 60% Tinggi 

40% ≤ Skor < 60% Sedang 

Skor < 40 % Rendah 
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Varians kedua sampel diketahui homogen setelah 

homogenitas variansnya di uji F. Rumus yang digunakan 

menurut Sugiyono (2015), dapat dilihat pada 

Persamaan 3.4. 

F =
s2terbesar

s2terkecil
 ...............................................................(3.4)  

Kriteria homogenitas sampel diketahui dengan 

membandingkan harga Fhitung dan Ftabel pada derajat 

kebebasan 5%, jika Fhitung ≤ Ftabel maka kedua sampel 

homogen. 

4) Analisis uji instrumen soal meliputi analisis validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.  

a) Validitas Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Rumus yang 

digunakan menurut Arikunto (2013), dapat dilihat 

pada Persamaan 3.5. 

rpbsi =
Mp−Mq

St
√

p

q
..........................................(3.5)  

Keterangan : 

rpbsi = koefisien korelasi point biserial 

Mp    = skor rata-rata hitung yang untuk butir 

yang dijawab benar 

Mq = skor rata-rata dari skor total 
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St         = standar deviasi semua item 

p = proporsi siswa yang menjawab benar 

q = proporsi siswa yang menjawab salah 

Harga rhitung yang diperoleh dibandingkan dengan 

rtabel dengan taraf signifikansi 5 %. item soal yang 

diujikan memiliki kriteria valid jika harga rhitung ≥ 0,3. 

b) Reliabilitas 

Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes 

tersebut dapat memberikan hasil tes yang tetap pada 

waktu lain. Rumus yang digunakan menurut 

Sugiyono (2012), dapat dilihat pada Persamaan 3.6. 

r11 = (
k

k−1
) (

St
2−∑ pipq

 

St
2 )........................................(3.6) 

Keterangan  :   

k = banyaknya butir pertanyaan 

Pi    = proporsi banyaknya subyek yang 

menjawab pada item 1 

Pq = 1- pi 

St
2         = varians total 

Kriteria pengujian reliabilitas tes dikonsultasikan 

dengan harga r product moment pada tabel. Tes 

dikatakatan reliabel jika r hitung  r tabel. 

c) Tingkat kesukaran soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran 
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soal dilakukan untuk mengetahui soal yang 

digunakan termasuk tipe soal mudah, sedang, atau 

sukar. Soal yang diujikan harus diketahui taraf 

kesulitannya. Rumus yang digunakan menurut 

Arikunto (2013), dapat dilihat pada Persamaan 3.7. 

P =
B

JS
.........................................................................(3.7) 

Keterangan: 

P  = indeks kesukaran soal 

B  = jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS  = jumlah seluruh siswa yang ikut tes 

Kriteria indeks kesukaran soal dijabarkan dalam 

skala di bawah ini:  

1,00 ≥ P ≥ 0,71    = mudah  

0,70 ≥ P ≥ 0,31    = sedang 

0,00 ≥ P ≥ 0,30    = sukar  

d) Daya pembeda 

Daya pembeda soal (D) dari sebuah butir soal 

menyatakan kemampuan soal untuk membekan   

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa 

yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Soal 

yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar oleh 

siswa yang pandai saja. Rumus yang digunakan 

menurut Arikunto (2013), dapat dilihat pada 

Persamaan 3.8. 
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D = 
BA

JA
−

BB

JB
= PA − PB............................................(3.8) 

Keterangan: 

D = daya beda soal 

BA    = banyak siswa kelompok atas yang 

menjawab benar 

JA     = banyak siswa kelompok atas 

BB         = banyak siswa kelompok bawah yang 

menjawab benar 

JB = banyak siswa kelompok bawah 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda: 

0,71 ≤ D ≤ 1,00   = baik sekali 

0,41 ≤ D ≤ 0,70   = baik 

0,21 ≤ D ≤ 0,40   = cukup 

0,00  ≤ D ≤ 0,20  = jelek 

5) Normalitas Data 

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk 

menjelaskan normalitas data adalah Chi Kuadrat. 

Normalitas data diketahui dengan uji Chi Kuadrat 

terhadap nilai ulangan harian bab gerak harmonik 

sederhana siswa kelas X MIA 1  dan MIA 3. Rumus yang 
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digunakan menurut Sugiyono (2012), dapat dilihat pada 

Persamaan 3.9. 

𝒳2 =
(f0−fh)2

fh
 .................................................................(3.9) 

Keterangan: 

𝒳2    = chi kuadrat 

f0     = jumlah data hasil observasi 

fh     = frekuensi yang diharapkan 

Kriteria normalitas data dapat diketahui dengan 

membandingkan harga 𝒳2
hitung dan 𝒳2

tabel pada derajat 

kebebasan 5%, jika 𝒳2
hitung ≤ 𝒳2

tabel maka data 

terdistribusi normal. 

6) Analisis Efektivitas Modul 

Uji efektivitas modul bertujuan untuk mengetahui 

seberapa efektif modul yang diketahui dari hasil belajar 

siswa sesudah diberi pembelajaran. Uji efektivitas 

dilakukan dengan membandingkan hasil belajar kelas 

eksperimen dan kontrol yang dihitung menggunakan 

rumus t-test 2 sampel. Rumus yang digunakan menurut 

Sugiyono (2012), dapat dilihat pada Persamaan 3.10. 

𝑡 =
x1̅̅ ̅−x2̅̅ ̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
−2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
+

𝑠1

√𝑛1
)

. . . . . . . … … … … … … . . . (3.10)  

Keterangan: 

x1̅  = rata-rata sampel 1 

x2̅̅ ̅   = rata-rata sampel 2 
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s1
2 = simpangan baku sampel 1 

s2
2 = simpangan baku sampel 2 

n1  = jumlah sampel 1 

n2  = jumlah sampel 2      

r     = korelasi antara dua sampel  

Kriteria efektivitas modul dikonsultasikan dengan 

membandingkan harga thitung dan ttabel dengan derajat 

kebebasan 5%, jika thitung  ttabel maka modul efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Penyusunan produk yang dihasilkan berupa modul 

fisika pada materi gerak harmonik sederhana berbasis 

experiential learning terintegrasi karakter. Modul 

selengkapnya terdapat pada Lampiran 2, secara garis 

besar modul yang dibuat memiliki desain seperti Tabel 

4.1. 

Sampul modul menggambarkan seorang praktikan 

melakukan percobaan getaran pegas yang 

menggambarkan tema gerak harmonik sederhana. 

Gambar pada sampul juga terdapat  pegas yang 

merupakan alat sederhana yang menjelaskan fenomena 

getaran. Logo pendidikan karakter yang tersemat pada 

sampul mengartikan modul berisi nilai-nilai karakter. 

Tampilan cover produk awal dapat dilihat pada Gambar 

4.1 

 

Gambar 4.1 Cover Modul 
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Tabel 4.1 Penulisan Modul Secara Garis Besar 

PENDAHULUAN 
A. Deskripsi Modul 
B. Petunjuk Penggunaan Modul 
C. Kompetensi 

PEMBELAJARAN 
A. Getaran 
B. Gerak Harmonik Sederhana 

Uraian materi 
Contoh soal 
Kegiatan experiential learning 

C. Gerak Harmonik Sederhana pada Pegas 
Uraian materi 
Contoh soal 
Kegiatan experiential learning 

D. Gerak Harmonik Sederhana pada Bandul Sederhana 
Uraian materi 
Contoh soal 
Kegiatan experiential learning 

E. Energi pada Gerak Harmonik Sederhana 
Uraian materi 
Contoh soal 
Uji diri 

RANGKUMAN 
REFLEKSI 

GLOSARIUM 
UJI PEMAHAMAN 
KEPUSTAKAAN 

Deskripsi prototipe produk berupa modul fisika 

pada materi gerak harmonik sederhana berbasis 

experiential learning terintegrasi karakter sebagai 

berikut: 

1. Cover bertuliskan modul experiential learning 

teritegrasi karakter dan logo pendidikan karakter 
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yang sudah menjelaskan ciri modul ini. Isi materi 

modul tercermin dari foto 3 pegas dan seorang yang 

sedang mempraktikkan gerak harmonik sederhana. 

2. Pendahuluan modul berisi latar belakang dan tujuan 

dikembangkannya modul. Sebelum masuk ke materi 

terdapat apresepsi untuk memunculkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi yang tersaji pada modul. 

3. Pembelajaran modul berisi materi gerak harmonik 

sederhana  yang dikembangkan dari pembelajaran 

experiential learning sebagai basis pembuatan modul 

yang terdapat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Analisis experiential learning pada 

modul. 

Kegiatan 
Penjelasan Experiential 

learning 

1. Cara kerja/langkah 
praktikum 

Experiencing (melakukan) 

2. Mengutarakan hasil ke 
kelompok lain 

Sharing (berbagi hasil) 

3. Analisis data dengan 
membuat grafik 

Analyzing (menganalisis) 

4. Getaran pada senar gitar  Generalizing (hubungan 
pengalaman dengan 
contoh di  dunia nyata) 

5. Gerak Harmonik    Sederhana 
pada makhluk hidup 

6. Topik praktikum Application (menerapkan) 

Modul juga diintegrasikan degan nilai karakter  ingin 

tahu, disiplin, bertanggung jawab, dan komunikatif. 

Integrasi karakter pada materi dan kegiatan 
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experiential learning yang terdapat dalam 

pembelajaran modul dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Analisis karakter pada modul. 

Materi 
Penjelasan 

karakter 
1. Apa yang dimaksud dengan getaran? 

Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, bacalah materi getaran. 

Ingin tahu 

2. GHS yang dilakukan makhluk hidup? Ingin tahu 

3. Usaha yang diperlukan untuk 
menyimpangakan bandul 

Ingin tahu 

4. Cara menghitung kecepatan Ingin tahu 

5. Letak energi ketika bandul bergerak 
harmonik 

Ingin tahu 

6. Karakter yang diharapkan pada 
kolom praktikum 

Ingin tahu 

7. Gerak bolak-balik karena gaya 
pemulih 

Disiplin 

8. Karakter yang diharapkan pada 
kolom praktikum 

Disiplin 

9. Gaya pemulih menyebabkan benda 
kembali ke posisi awal 

Tanggung jawab 

10. Karakter yang diharapkan pada 
kolom praktikum 

Tanggung jawab 
 

11. Menjelaskan hasil diskusi/praktikum Komunikatif 

12. Karakter yang diharapkan pada 
kolom praktikum 

Komunikatif 
 

Kegiatan experiential learning diintegrasikan dengan 

nilai-nilai karakter dapat meningkatkan prestasi 

belajara siswa. Modul fisika berbasis eksperiential 

learning terintegrasi karakter lebih berpusat pada 
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memahami materi pelajaran melalui kegiatan 

eksperiential learning dan integrasi karakter dengan 

terarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

4. Bagian akhir modul berisikan rangkuman materi 

Gerak Harmonik Sederhana. Refleksi sebagai acuan 

pertanyaan pemahaman materi siswa. Glosarium 

yang berisikan penjelasan konsep yang relevan 

untuk menunjang materi. Uji pemahaman sebagai 

latihan soal siswa yang terdiri atas C1=5 soal, C2=5 

soal, C3=2 soal, dan C4=8 soal. Daftar pustaka dari 

pembuatan modul. 

 

B. Hasil Uji Lapangan 

1. Validasi Produk  

Validasi produk dilakukan oleh 1 ahli materi 

bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si., 1 ahli media bapak 

Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd., dan 2 guru Fisika 

bapak Slamet Iriyanto, M.Pd., Ibu Lisa Fitriyani, M.Si. 

Data penilaian ini meliputi penilaian aspek 

pembelajaran, materi, kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian dan kegrafikan berupa skor 1-4 yang  

kemudian dikonversikan menjadi  empat kategori 

yaitu sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid. 
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Produk yang telah divalidasi dapat diberikan 

beberapa masukan dari validator yang dituliskan pada 

lembar masukan dan saran validasi. Revisi produk 

diperlukan untuk menghasilkan modul yang baik. 

a) Hasil Validasi Ahli Materi  

Validator ahli dalam penelitian ini adalah 

dosen di jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Walisongo Semarang yang ahli 

pada bidangnya. Lembar validasi dibuat sesuai 

dengan kisi-kisi yang terdapat pada Lampiran 3. 

Modul dinilai berdasarkan rubrik yang terdapat pada 

Lampiran 4. Penilaian ahli materi selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 5. Hasil penilaian modul 

oleh ahli materi mengkategorikan modul dalam 

kategori sangat valid/baik yang terdapat pada Tabel 

4.4. Masukan dari ahli materi yang digunakan untuk 

merevisi produk sebagai berikut: 

1) Perbaikan diksi. 

Revisi pada modul ditampilkan pada 

Gambar 4.2 dan Gambar 4.3.  

 

 

 
Gambar 4.2 Tampilan Modul Tentang 

Penggunaan Diksi Sebelum  Direvisi 
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Gambar 4.3 Tampilan Modul Tentang 

Penggunaan Diksi Setelah Direvisi 
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2) Perbaikan grafik  

Revisi pada modul ditampilkan pada 

Gambar 4.4 dan Gambar 4.5.  

 

Gambar 4.4 Tampilan Modul Tentang variabel 

x dan y Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.5 Tampilan Modul Tentang variabel x 

dan y Setelah Direvisi 
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3) Perincian pelaksanaan praktikum. 

Revisi pada modul ditampilkan pada 

Gambar 4.6 dan 4.7.  

 

Gambar 4.6 Tampilan Modul Tentang Langkah 

Percobaan Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.7 Tampilan Modul Tentang Langkah 

Percobaan Setelah Direvisi 
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Tabel 4.4 Data Hasil Validasi Modul Fisika oleh Ahli 

Materi 

No Pernyataan Skor Persentase Skor 

1 
Kesesuaian materi 
dengan kompetensi 
dasar 

4 100% 

2 Kesesuaian indikator 
dengan kompetensi 
dasar 

4 100% 

3 Kesesuaian materi 
dengan indikator 

4 100% 

4 Sistematika penyajian 
materi 

3 75% 

5 Kejelasan petunjuk 
belajar 

3 75% 

6 Ketepatan konsep 4 100% 

7 Kemudahan materi 
untuk dipahami 

4 100% 

8 Kejelasan materi 3 75% 

9 Kesesuaian materi 
dengan experiential 
learning 

3 75% 

10 Kesesuaian integrasi 
karakter 

4 100% 

11 Kesesuaian contoh 
dengan ltihan/evaluasi 

4 100% 

12 Konsistensi penyajian 3 75% 

13 Ketepatan penggunaan 
kata 

3 75% 

14 Variasi bentuk soal 4 100% 

Total 50 1250% 

Pencapaian rata-rata 3,57 89,29% 

Kriteria Sangat valid 
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b) Hasil Validasi Ahli Media 

Validator ahli dalam penelitian ini adalah 

dosen di jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Walisongo Semarang yang ahli 

pada bidangnya. Lembar validasi dibuat sesuai 

dengan kisi-kisi yang terdapat pada Lampiran 6. 

Modul dinilai berdasarkan rubrik yang terdapat pada 

Lampiran 7. Penilaian ahli materi selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 8. Hasil penilaian modul 

oleh ahli media mengkategorikan modul dalam 

kategori sangat valid/baik yang terdapat pada Tabel 

4.5. Masukan dari ahli media yang digunakan untuk 

menyempurnakan produk sebagai berikut: 

1) Penyesuaian size/ukuran huruf. Revisi modul 

ditampilkan pada Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Size/Ukuran Huruf 

Sebelum Direvisi  
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Gambar 4.9 Tampilan Size/Ukuran Huruf 

Setelah Direvisi  

2) Perincian petunjuk penggunaan modul bagi siswa 

dan guru, dan perbaikan margin keterangan 

gambar yang kurang simetris. Revisi petunjuk 

penggunaan modul ditampilkan pada Gambar 

4.10 dan Gambar 4.11. Sedangkan, revisi petunjuk 

margin modul ditampilkan pada Gambar 4.12 dan 

Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Petunjuk Penggunaan 

Modul Sebelum Direvisi  
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Gambar 4.11 Tampilan Petunjuk Penggunaan 

Modul Setelah Direvisi  

 

Gambar 4.12 Tampilan Margin Keterangan 

Gambar Sebelum Direvisi  

 

Gambar 4.13 Tampilan Margin Keterangan 

Gambar Setelah Direvisi  
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3) Perbaikan margin dan penggunaan kata sesuai 

dengan EYD. Revisi modul ditampilkan pada 

Gambar 4.14 dan Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Margin Keterangan 

Gambar dan EYD Sebelum 

Direvisi  

 

Gambar 4.15 Tampilan Margin Keterangan 

Gambar dan EYD Setelah di 

Revisi  
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Tabel 4.5 Data Hasil Validasi Modul Fisika oleh Ahli 

Media 

No Pernyataan Skor Persentase Skor 

1 Keterbacaan  4 100% 

2 Kejelasan informasi  4 100% 

3 Kesesuaian dengan kaidah 
EYD 

3 75% 

4 Bahasa dalam modul sesuai 
tahap perkembangan siswa 

3 75% 

5 Penggunaan kata efektif dan 
efesien 

3 75% 

6 Kejelasan tulisan indikator 4 100% 

7 Kemudahan petunjuk 
penggunaan modul 

3 75% 

8 Keruntutan materi 4 100% 

9 Pemberian motivasi 4 100% 

10 Pemberian stimulus 4 100% 

11 Kesesuaian gamabar dengan 
materi 

3 75% 

12 Kelengkapan informasi 3 75% 

13 Penggunaan font, jenis, dan 
ukuran huruf 

3 75% 

14 Layout atau tata letak 4 100% 

15 Kesesuaian letak ilustrasi 
sampul dengan materi 

3 75% 

16 Kesesuaian ilustrasi sampul 
dengan materi 

4 100% 

17 Bahan modul tidak mudah 
dobek, terjilid kuat, dan tidak 
mudah lepas 

4 100% 

Total 60 1500% 

Pencapaian rata-rata 3,53 88,2% 

Kriteria Sangat valid 
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c) Hasil Validasi Guru Fisika 

Validator ahli dalam penelitian ini adalah dua 

guru di SMA N 1 Guntur Kabupaten Demak. Lembar 

validasi dibuat sesuai dengan kisi-kisi yang terdapat 

pada Lampiran 9. Modul dinilai berdasarkan rubrik 

yang terdapat pada Lampiran 10. Penilaian ahli 

materi selengkapnya terdapat pada Lampiran 11. 

Hasil penilaian modul oleh guru fisika 

mengkategorikan modul dalam kategori sangat 

valid/baik yang terdapat pada Tabel 4.6. Masukan 

dari guru fisika yang digunakan untuk 

menyempurnakan produk sebagai berikut: 

1) Penyesuaian indikator dengan kata kerja operatif 

taksonomi bloom dan meperjelas ranah 

psikomotorik. Revisi modul ditampilkan pada 

Gambar 4.16 dan Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Indikator Pencapaian 

pada Modul Sebelum Direvisi  
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Gambar 4.17 Tampilan Indikator Pencapaian 

pada Modul Setelah Direvisi  

2) Perbaikan penjelasan niai karakter sesuai dengan 

EYD pada tiap kolom praktikum. Revisi modul 

ditampilkan pada Gambar 4.18 dan Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.18 Tampilan Penjelasan Nilai 

Karakter Sebelum Direvisi  

 

Gambar 4.19 Tampilan Penjelasan Nilai 

Karakter Setelah Direvisi  
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3) Perbaikan analisis praktikum sesuai dengan 

tujuan umum praktikum. Revisi modul 

ditampilkan pada Gambar 4.20 dan Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.20 Cara Kerja Praktikum Sebelum  

Direvisi  

 

Gambar 4.21 Cara Kerja Praktikum Sesudah  

Direvisi dengan Penambahan 

Tahap Analisis Data 
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4) Perbaikan kegrafikan pada nilai karakter untuk 

menarik perhatian siswa. Revisi modul 

ditampilkan pada Gambar 4.22 dan Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Kegrafikan Modul 

Sebelum Direvisi 

 

Gambar 4.23 Tampilan Kegrafikan Modul 

Setelah Direvisi 
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Tabel 4.6 Data Hasil Validasi Modul Fisika oleh Guru 

Fisika 

No Pernyataan 
Skor Persentase 

Skor I II 

1 Kesesuaian KI, KD,  dan Indikator 4 3 87,5% 

2 Kebenaran substansi materi 
pembelajaran 

4 4 100% 

3 Kesesuaian materi dengan 
experiential lerning 

4 4 100% 

4 Kesesuaian integrasi karakter 4 4 100% 

5 Kesesuaian contoh dean latihan 
soal dengan materi 

4 4 100% 

6 Cakupan materi pada soal evaluasi 4 4 100% 

7 Keterbacaan 4 4 100% 

8 Kejelasan informasi 4 3 87,5% 

9 Kesesuaian dengan kaidah EYD 4 3 87,5% 

10 Kesesuaian bahasa dengan tahap 
perkembangan siswa 

4 4 100% 

11 Penggunaan kata efektif dan efesien 4 4 100% 

12 Kejelasan tulisan indikator 4 4 100% 

13 Kemudahan petunjuk penggunaan 
modul 

4 3 87,5% 

14 Keruntutan materi 4 4 100% 

15 Pemberian motivasi 4 3 87,5% 

16 Pemberian stimulus 4 3 87,5% 

17 Kesesuaian gamabar dengan materi 4 3 87,5% 

18 Kelengkapan informasi 4 4 100% 

19 Penggunaan font, jenis, dan ukuran 
huruf 

4 3 87,5% 

20 Layout atau tata letak 4 3 87,5% 

21 Kesesuaian letak ilustrasi sampul 
dengan materi 

4 3 87,5% 

22 Kesesuaian ilustrasi sampul dengan 
materi 

4 3 87,5% 

23 Bahan modul tidak mudah dobek, 
terjilid kuat, dan tidak mudah lepas 

4 3 87,5% 

Total 172 2150% 

Pencapaian rata-rata 3,7 93,8% 

Kriteria Sangat valid 
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2. Hasil Uji Lapangan Terbatas 

Uji lapangan terbatas produk pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji keterbacaan 

(readability) untuk mengetahui kualitas modul dalam 

kategori terbaca dengan baik atau tidak. Soal uji 

keterbacaan dibuat sesuai dengan kisi-kisi yang 

terdapat pada Lampiran 12. Teknik yang digunakan 

untuk uji keterbacaan modul adalah (cloze test) 

menggunakan tes rumpang. Uji keterbacaan modul 

dilakukan pada kelompok kecil yaitu 10 siswa. 

Pengujian pada kelompok kecil dilakukan untuk 

menilai kualitas modul sebelum diimplementasikan 

ke pengujian skala besar. Penilaian uji keterbacaan 

sesuai dengan rubrik yang terdapat pada Lampiran 

13. Data tingkat keterbacaan yang diperoleh, 

dikonversikan dengan kriteria tingkat keterbacaan 

teks. Soal uji keterbacaan selengkapnya terdapat 

pada Lampiran 14. 

Hasil dari uji keterbacaan modul menujukkan 

bahwa tingkat keterbacaan Modul Fisika pada Materi 

gerak harmonik sederhana Berbasis Experiential 

Learning Terintegrasi Karakter tergolong pada 

kategori tinggi dengan pencapaian persentase rata-

rata sebesar 84,8%. Contoh lembar jawaban siswa 

terdapat pada Lampiran 15 dan analisis keterbacaan 
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terdapat pada Lampiran 16.  Persentase tersebut 

menunjukkan bahwa modul sangat layak digunakan 

sebagai bahan ajar dan tidak perlu revisi. 

3. Hasil Uji Lapangan Lebih Luas 

a. Uji Awal 

Pengujian awal skala luas produk pada 

penelitian ini dilakukan pada kelas X MIA 1 (kelas 

eksperimen) dengan daftar siswa terdapat pada 

Lampiran 17 dan kelas X MIA 3 (kelas kontrol) 

dengan daftar terdapat pada Lampiran 18. Uji 

homogenitas menggunakan nilai rapor fisika siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada semester 

1 tahun ajaran 2016/2017 yang terdapat pada 

Lampiran 19. Analisis uji homogenitas terdapat 

pada Lampiran 20. Hasil uji homogenitas nilai fisika 

siswa  kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada 

Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Homogenitas Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Kelas Eksperimen Kontrol 
N 42 41 
Jumlah nilai 3048,04 2993,58 
Rata-rata 72,6 73,0 
Varians 6,2 6,7 
Fhitung  1,069 
Ftabel 1,678 
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Hasil uji homogenitas pada Tabel 4.6 

menunjukkan Fhitung kurang dari Ftabel. Artinya hasil 

belajar kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau 

data kedua sampel tersebut homogen. 

b. Uji Instrumen 

1) Validitas Soal 

Validitas soal digunakan untuk 

mengetahui kevalidan butir item soal. Soal yang 

tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan 

sedangkan yang valid digunakan untuk ulangan 

soal evaluasi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.  

Uji coba soal dilaksanakan pada kelas XI 

MIA 1 dengan jumlah 33 siswa dengan daftar 

nama selengkapnya terdapat pada Lamiran 21.  

Soal Uji Coba dibuat berdasarkan kisi-kisi yang 

terdapat pada Lampiran 22 dan soal uji coba 

terdapat pada Lampiran 23.  Uji Validitas 

dilakukan dengan taraf signifikasi 5% didapat 

rtabel = 0,344. Soal valid jika rhitung ≥ rtabel. Contoh 

lembar jawaban soal uji coba terdapat pada 

Lampiran 24. Hasil uji validitas nilai fisika siswa  

kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada 
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Tabel 4.8. Analisis validitas selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 25.  

Tabel 4.8 Persentase Validitas Soal 

Kriteri Butir soal Jumlah Persentase 

Valid 

1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 
10, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 23, 
24, 25, 26, 28, 
30, 31, 32, 34, 
35, 37, 39. 

30 77% 

Tidak 
valid 

2, 7, 11, 22, 27, 
29, 33, 36, 38.   

9 23% 

2) Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi jawaban 

instrumen. Instrumen dikatakan baik jika soal 

dapat memberikan hasil tes yang tetap pada 

waktu yang berbeda. Hasil perhitungan koefisien 

reliabilitas soal diperoleh 0,876, perhitungan 

selengkapnya disajikan pada Lampiran 25. 

Kriteria reliabilitas r11=0,876 > rtabel=0,344, 

maka soal termasuk kriteria reliabel. 

3) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran diketahui dari 

membandingkan indeks kesukaran soal yang 

mengklasifikasikan soal dalam kategori mudah, 

sedang, dan sulit. Tingkat kesukaran soal 
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disajikan pada Tabel 4.9 yang selengkapnya 

disajikan pada Lampiran 25.  

Tabel 4.9 Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Butir soal Jumlah 

Mudah 

1, 2, 3, 5, 8, 11, 21, 
22, 23, 24, 26, 27, 
32, 33, 37, 38, 39. 

17 

Sedang 

4, 6, 9, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 
25, 28, 30, 31, 34, 
35, 36. 

18 

Sulit 7, 10, 12, 29. 4 

4) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal menyatakan 

kemampuan soal membedakan siswa pandai dan 

siswa dengan kemampuan rendah. Daya 

pembeda soal disajikan pada Tabel 4.10. 

Perhitungan selengkapnya disajikan pada 

Lampiran 25.  

Tabel 4.10 Daya Pembeda Soal 

Kriteria Butir soal Jumlah 

Baik 
12, 15, 16, 17, 18, 
28. 6 

Cukup 

1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 
10, 13, 14, 19, 21, 
23, 26, 30, 31, 32, 
34, 35, 37, 38, 39. 

25 

Jelek 
2, 7, 11, 22, 27, 
29, 33, 36. 8 
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Soal yang digunakan untuk uji efektivitas 

modul merupakan soal yang termasuk kategori 

valid dengan daya beda soal termasuk cukup 

dan baik. Soal yang digunakan adalah soal 

dengan nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 28, 30, 31, 

32, 34, 35, 37, 39.  

c. Uji Akhir 

Uji akhir dilaksanakan pada sampel kelas X 

SMA N 1 Guntur yang pembelajarannya sesuai 

dengan silabus pada Lampiran 26. Pelaksanaan 

pada kelas eksperimen sesuai RPP yang terdapat 

pada Lampiran 27 dan kelas kontrol sesuai dengan 

RPP yang terdapat pada Lampiran 28. Uji akhir 

dengan memberikan soal tes yang dibuat sesuai 

dengan kisi-kisi pada Lampiran 29 dan soal tes 

terdapat pada Lampiran 30. Sebagian lembar 

jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat pada Lampiran 31.  

1. Uji Normalitas 

Rekapitulasi hasil ulangan siswa  kelas 

eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 

4.8. Rekapitulasi hasil tes siswa  kelas 

eksperimen dan kontrol selengkapnya terdapat 

pada Lampiran 32. 
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Tabel 4.11 Hasil Ulangan Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Data Eksperimen Kontrol 
Nilai Tertinggi 93,3 86,7 
Nilai Terendah 56,7 40 
Rata-rata 74,5 68,5 

Hasil  ulangan siswa pada Tabel 4.11 

diuji menggunakan  uji  normalitas  data. 

Analisis normalitas nilai tes terdapat pada 

Lampiran 33. Hasil uji normalitas nilai ulangan 

siswa  kelas eksperimen dan kontrol disajikan 

pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

Kelas 𝑥2hitung 𝑥2tabel Kesimpulan 
Eksperimen 7,81 11,07 Normal 
Kontrol 10,89 11,07 Normal 

Hasil uji normalitas pada Tabel 4.9 

menunjukkan 𝑥2hitung kelas eksperimen dan 

kelas kontrol lebih kecil dibandingkan 𝑥2tabel. 

Artinya, kedua sampel berdistribusi normal. 

2. Uji Efektivitas 

Hasil ulangan kemudian diuji 

efektivitasnya menggunakan uji t-test. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan modul berbasis 

experiential learning terintegrasi karakter pada 
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materi Gerak Harmonik Sederhana. 

Perhitungan uji t-test dapat dilihat pada pada 

Lampiran 34. Hasil uji t-test nilai ulangan siswa  

kelas eksperimen dan kontrol disajikan pada 

Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Hasil t-test 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah Nilai 3130,0 2810,1 

Jumlah Siswa 42 41 

Rata-rata 74,5 68,5 

Varians 70,8 68,6 

Standar Deviasi 8,4 8,3 

Dk 41 40 

thitung 3,540 
ttabel 2,019 

Hasil t-test pada Tabel 4.13 menunjukkan 

thitung kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih 

besar dibandingkan ttabel. Hasil tersebut 

menjelaskan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara siswa yang menggunakan modul dan LKS 

pada pembelajaran Fisika. Hasil tersebut juga 

menjelaskan bahwa modul Fisika berbasis 

experiential learning terintegrasi karakter materi 

gerak harmonik sederhana lebih efektif digunakan 

dalam pemelajaran. 
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C. Analisis Data 

1. Karakteristik Modul 

Modul dibuat sesuai dengan karakteristik umum 

pembutan modul pada teknik penyusunan modul oleh 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan 

(2008). Modul yang dikembangakan sesuai dengan 

karakteristik modul secara umum yaitu: 

a. Memungkinkan siswa belajar mandiri dengan 

adanya tujuan, materi, contoh, dan latihan soal (self 

intruction). 

b. Materi diterangkan secara utuh (self contained). 

c. Modul tidak memerlukan bahan ajar berupa buku 

lain untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

(stang alone). 

d. Modul dibuat dengan sesuai perkembangan ilmu 

dan teknologi. Modul dibuat semenarik mungkin 

untuk menarik perhatian siswa. 

e. Modul memiliki intruksi dan paparan informasi 

yang membantu penggunaan siswa. Terdapat 

informasi kolom karakter untuk membantu siswa 

memahami dan memiliki karakter yang baik dalam 

pembelajaran. 

Karakteristik modul yang dikembangkan adalah 

adanya kegiatan sesuai dengan tahapan experiential 

learning dari materi hingga aktivitas yang terdapat 
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pada modul. Kegiatan eksperimen yang tertuang 

dalam aktivitas modul sesuai dengan ranah 

psikomotorik KI-4 pada kurikulum 2013. Aspek afektif 

juga terdapat pada modul, berupa pendidikan karakter 

yang mengajak siswa untuk memiliki kacakapan 

afektif baik. Nilai karakter diintegrasikan sebagai 

pesan dalam materi dan aktivitas pembelajaran  sesuai 

dengan aspek yang ingin dicapai pada KI-2 kurikulum 

2013. Selain itu, terdapat contoh-contoh aplikasi dari 

materi yang berhubungan denga kehidupan sehari-

hari. Aktivitas dan  soal yang terdapat di dalam modul 

juga dibuat dengan model experiential learning. Sesuai 

penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Ristiyani & 

Yulianti (2014), pendidikan karakter dapat menunjang 

aspek kognitif siswa. 

2. Kelayakan Modul 

Kelayakan modul diketahui dari analisis para 

ahli. Penilaian ahli mengkategorikan modul layak 

digunakan sebagai bahan ajar, meskipun terdapat 

masukan untuk lebih menyempurnakan modul yang 

dikembangkan. Masukan yang digunakan sebagai 

penyempurnaan modul yaitu:  

a. Penggunaan ejaan yang disempurnakan (EYD) 

Penggunaan diksi dan pemenggalan kalimat. 

Perubahan terlihat pada Gambar 4.2 dan Gambar 
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4.3 penggunaan diksi titik “.” untuk memenggal 

kalimat setelah kata “konsisten” dan penghapusan 

kata “kamu” dikarenakan susunan kata tersebut 

tidak sesuai dengan kaidah penulisan EYD.  

Informasi pada modul tersaji dengan singkat 

dan jelas namun tidak konsisten dan tidak sesuai 

dengan EYD. Gambar 4.12 dan 4.13 menujukkan 

perubahan terlihat penghapusan pada kata “ya” 

sehingga susunan kalimat menjadi runtut dan 

penggunaan kata sesuai dengan EYD. Perubahan 

ini menjadikan susunan kalimat menjadi lebih baik 

sehingga mudah dimengerti siswa.  

Perbaikan penjelasan nilai karakter sesuai 

dengan EYD pada tiap kolom praktikum. Gambar 

4.18 dan 4.19 menujukkan perbaikan EYD kata 

“komunikatif” dengan menghilangkan kata “mu” 

untuk memperbaiki kalimat agar sesuai dengan 

EYD.  

Marliana et al. (2002) menyatakan bahwa 

pilihan kata/diksi dan pemenggalan kalimat, kata, 

maupun ejaan merupakan hal yang penting dalam 

menulis. Kekeliruan dalam penulisan diperbaiki 

dengan penyuntingan kalimat, kata, maupun ejaan. 
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b. Tabel dan grafik pada aktivitas praktikum.  

Terlihat perubahan pada Gambar 4.4 dan 4.5 

dalam perintah cara kerja ke 7 untuk membuat 

grafik hubungan massa (variabel x) dengan 

konstanta pegas (variabel y). Aktivitas praktikum 

terdapat kolom tabel yang digunakan untuk 

merekap data hasil praktikum dan terdapat grafik 

untuk memahami hubungan antar data hasil 

praktikum. Variabel x merupakan variabel data 

praktikum yang sudah diketahui dan variabel y 

merupakan data yang dicari dalam praktikum 

sehingga dapat diketahui grafik hubungan kedua 

data.  Harijanto (2010) menyatakan bahwa 

memahami pelajaran dari penulisan data dalam 

tabel dan pembuatan grafik dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

c. Ketepatan penyusunan langkah praktikum.  

Perubahan terlihat pada Gambar 4.6 dan 

Gambar 4.7 yang menunjukkan perubahan 

penjelasan langkah percobaan ke lima yang 

dijabarkan sehingga mudah dipahami oleh siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (2008). 

Modul bersifat self intruction, artinya modul 
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memiliki intruksi dan paparan informasi yang jelas 

sehingga mampu membelajarkan diri sendiri. 

d. Petunjuk penggunaan modul  

Petunjuk penggunaan modul bagi siswa dan 

guru kurang dijelaskan dengan rinci. Gambar 4.8 

dan 4.9 menujukkan perubahan pada petunjuk 

penggunaan  modul yang dijelaskan secara rinci 

dari poin 1 sampai 6. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan (2008). Modul harus bersifat 

user friendly yaitu setiap intruksi dan paparan 

informasi yang ditulis harus mebantu dan mudah 

dipahami.  

e. Margin dan ukuran huruf. 

Gambar 4.10 dan 4.11 menujukkan 

perubahan pada jarak gambar dengan keterangan 

gambar sehingga tidak terlalu dekat. Perubahan 

juga terdapat pada ukuran huruf kolom praktikum 

yang lebih besar sehingga lebih jelas, revisi  

terdapat pada Gambar 4.14 dan 4.15. Perbaikan 

tata letak dan ukuran huruf digunakan untuk 

memperjelas tulisan sehingga informasi pada 

modul dapat tersampaikan dengan baik. Sesuai 

dengan pendapat Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan (2015) yang menyatakan 
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ukuran sub judul adalah 13/14 dan judul kegiatan 

16. 

f. Penulisan indikator ranah psikomotorik. 

Taksonomi bloom menjelaskan tingkat 

pengetahuan siswa, yakni: C1= mengetahui, C2= 

memahami, C3= menerapkan, dan C4= 

menganalisis. Perbaikan terdapat pada Gambar 

4.16 dan 4.17 yang menujukkan perubahan kata 

kerja indikator sesuai dengan tingkat kognitif C3. 

Tingkat kognitif C3 dipakai sebagai acuan 

memperjelas ranah kognitif sebagai implementasi 

dari persamaan fisika dan digunakan untuk 

memperjelas ranah psikomotorik. Penelitian yang 

dilakukan Juhanda (2014) menyatakan bahwa 

tingkat kognitif C3 kurang diterapkan dalam buku 

pelajaran. Meskipun indikator ranah psikomotorik 

kurang jelas tertulis di indikator, ranah psikomotik 

telah terdapat pada kolom praktikum modul 

sebelum revisi oleh para ahli. 

g. Analisis data kolom praktikum 

Gambar 4.20 dan Gambar 4.21 menunjukkan 

penambahan analisis data pada tahap/langkah 

praktikum. Analisis data dimaksudkan agar siswa 

dapat mencapai tingkat kognitif C4 pada 

taksonomi bloom, meskipun menurut Juhanda 
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(2014) tingkat kognitif C4 masih sangat kurang 

diterapkan dalam pelajaran. Analisis data hasil 

praktikum pada kolom praktikum modul ditujukan 

agar siswa mampu berpikir kritis untuk 

memahami materi. Hal ini juga sesuai dengan 

pendapat Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan (2008) yang menyatakan 

bahwa modul bersifat self intruction; artinya 

modul memiliki intruksi sehingga mampu 

membelajarkan siswa. 

h. Kegrafikan modul 

Modul yang baik salah satunya adalah modul 

yang menarik untuk dibaca. Menarik dalam 

pengembangan modul ini ditujukan pada 

peningkatan variasi bentuk penyajian yang lebih 

menarik dengan pengubahan desain isi modul. 

Gambar 4.22 dan 4.23 menunjukkan pengubahan 

desain isi modul menjadi lebih bewarna dan 

menarik untuk dibaca. Hal ini sesuai dengan 

dengan pendapat Yoga Arditama et al. (2013) yang 

menyatakan penggunaan warna dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang tentunya 

efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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3. Efektivitas Modul 

Modul experiential learning terintegrasi karakter 

pada materi Gerak Harmonik Sederhana berisi materi 

dan aktivitas yang dikemas sesuai dengan tahapan 

pembelajaran experiential learing. Aktivitas dalam 

modul menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Modul 

ini efektif digunakan sebagai panduan belajar yang 

tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sari 

(2015) menyatakan bahwa model experiential learning 

yang dikembangkan menjadi bahan ajar dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan minds-on 

siswa yang diindikasikan oleh hasil belajar yang lebih 

baik.  

Modul experiential learning terintegrasi karakter 

pada materi gerak harmonik sederhana yang 

dikembangkan tidak hanya memberikan pembelajaran 

experiential learning tetapi juga mengajarkan nilai 

karakter yang dapat menunjang peningkatan hasil 

belajar siswa. Kegiatan eksperimen pada kolom 

praktikum modul diintegrasikan dengan nilai karakter 

yang diperlukan saat melakukan percobaan. Integrasi 

karakter diperlukan untuk memberi makna kegiatan 

agar berjalan dengan sungguh-sungguh sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 



85 

 

belajar fisika. Hasil uji efektivitas modul ini 

menunjukkan rata-rata hasil ulangan siswa yang 

menggunakan modul berbasis experiential learning 

lebih tinggi dibandingkan  siswa  yang  menggunakan 

buku paket. Hasil temuan ini sama seperti penelitian 

yang dilakukan Ristiyani & Yulianti (2014), yaitu 

diperlukan integrasi karakter jujur, disiplin, rasa ingin 

tahu, dan komunikatif untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa. 

 

D. Prototipe Hasil Pengembangan 

Bahan ajar yang dihasilkan berupa modul Fisika 

pada materi Gerak Harmonik Sederhana berbasis 

experiential learning terintegrasi karakter untuk siswa 

kelas X SMA. Karakteristik modul ini adalah adanya aspek 

kegiatan experiential learning dalam rangka 

meningkatkan kemampuan kognitif dan motorik yang 

baik. Kegiatan experiential learning tersebut terdiri atas 

experiencing (melakukan), share (berbagi hasil), 

analyzing (menganalisis), generalizing (menghubungkan 

pengalaman dengan contoh-contoh dunia nyata), dan 

application (menerapkan). Kegiatan tersebut 

diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter untuk 

menunjang pendidikan karakter siswa sesuai dengan KI-2 

pada kurikulum 2013 revisi 2016. Nilai-nilai karakter 
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tampak pada materi pelajaran. Selain itu juga terdapat 

penjelasan akhir dari pembelajaran dengan pendekatan 

experiential learning.  

Produk akhir modul Fisika materi gerak harmonik 

sederhana berbasis experiential learning terintegrasi 

karakter untuk siswa kelas X SMA terdiri atas: 

1. Sampul Modul 

Sampul modul berisi judul dan  gambar pada 

kegiatan experiential learning yang dibuat dengan 

tampilan menarik. Gambar sampul disesuaikan 

dengan isi materi pada modul.  

2. Pendahuluan 

Pendahuluan modul berisi deskripsi modul, 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti, dan 

kompetensi dasar. Deskripsi modul menjelaskan 

secara singkat tentang modul secara keseluruhan. 

Petunjuk penggunaan modul menjelaskan cara 

penggunaan modul bagi guru dan siswa yang baik 

dan benar. Kompetensi inti dan kompetensi dasar 

dibuat berdasarkan pada kurikulum 2013 revisi 

2016. 

3. Materi 

Penyajian materi diawali dengan peta konsep, 

inti materi, kata kunci, indikator, dan apresepsi. Peta 

konsep membantu siswa untuk mengkategorikan 
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materi sebelum materi tersebut dipelajari. Inti 

materi dan kata kunci berisi materi pokok yang wajib 

dipahami siswa dan sering dibahas pada modul. 

Indikator menjelaskan tolak ukur ketercapaian suatu 

kompetensi pembelajaraan. Apresepsi memberikan 

penjelasan aplikasi yang berkaitan dengan materi 

yang dibahas. 

Materi yang diuraikan diintegrasikan sebagai 

pesan nilai karakter yang ingin disampaikan ke 

siswa. Karakter rasa ingin tahu diintegrasikan 

dengan memunculkan pernyataan siswa mengenai 

pengertian getaran, gerak harmonik sederhana pada 

makhluk hidup, dan energi pada Gerak Harmonik 

Sederhana. Karakter ingin tahu siswa dimunculkan 

dengan pertanyaan menarik pada modul dengan 

menanyakan pengertian gerak harmonik, cara 

mengitung kecepatan, gerak harmonik pada makhluk 

hidup sehingga siswa tertarik membaca materi pada 

modul. Karakter disiplin dan tanggung jawab 

dimunculkan dengan permisalan getaran bandul. 

Bandul bergetar secara konsisten dikarenakan 

terdapat gaya pemulih yang menyebabkan bandul 

kembali ke posisi awal. Konsistensi getaran bandul 

mengajarkan karakter disiplin dalam bertindak, 

bandul yang kembali ke posisi awal mengajarkan 
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karakter tanggung jawab dalam bertindak. Karakter 

komunikatif dimunculkan dengan memberikan 

stimulan ke siswa untuk mengutarakan pendapatnya 

sesuai dengan arahan aktivitas yang terdapat pada 

modul. 

Experiential learning pada modul ditampilkan 

pada getaran senar gitar yang termasuk kegiatan  

generalisasi. Info Fisika pada sub materi energi 

ayunan bandul termasuk dalam kegiatan aplikasi 

pada pembelajaran experiential learning. Besaran 

fisika pada energi ayunan bandul tersebut dijelaskan 

secara rinci di tiap posisi beban bandul. Kegiatan 

praktikum yang mewakili experiential learning 

diintegrasikan dengan nilai karakter untuk 

menjadikan praktikum terlaksana dengan baik dan 

sesuai. 

Kolom praktikum diawali dengan judul dan 

tujuan praktikum.  Integrasi karakter dijelaskan 

sebelum dilaksanakannya praktikum sehingga siswa 

mengetahui sikap yang baik dan harus ditaati. Alat 

dan bahan praktikum yang digunakan diusahakan 

dimiliki oleh semua sekolah yaitu satu rangkaian 

bandul seberhana, pegas sederhana, stopwatch, 

neraca, penggaris, dan busur derajat. 

 



89 

 

4. Evaluasi 

Evaluasi pada modul dibuat dengan model 

experiential learning, yaitu pernyataan mengenai 

data percobaan dari Gerak Harmonik Sederhana. 

Misalnya pada soal konstanta pegas sebelumnya 

disajikan grafik massa dan periode gerak harmonik, 

kemudian siswa diminta mencari nilai konstanta 

pegas. Soal tersebut termasuk tipe soal C4 yang 

termasuk tahap ke tiga dalam pembelajaran 

experiential learning  yaitu kegiatan process. Tahap 

ke empat experiential learning berupa generalize 

terdapat pada info fisika tentang getaran pada senar 

gitar dan gerak harmonik pada makhluk hidup. 

Tahap ke lima experiential learning berupa apply 

terdapat pada topik praktikum pada tiap kolom 

praktikum. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian produk hasil pengembangan 

modul Fisika berbasis experiential learning terintegrasi 

karakter dapat disimpulkan  bahwa modul yang 

dikembangkan memiliki karakteristik tidak hanya 

memberikan urian materi sebagai ranah kognitif dan 

praktikum sebagai ranah psikomotorik yang berbasis pada 

model experiential learning. Modul juga berisi ranah 

karakter yang diintegrasikan sebagai pesan guna 

menunjang peningkatan prestasi siswa. Ranah karakter 

diantaranya; ingin tahu, disiplin, komunikatif, dan 

bertanggung jawab.  

Modul Fisika berbasis experiential learning 

terintegrasi karakter pada materi gerak harmonik 

sederhana  layak digunakan sebagai bahan ajar. Hasil 

validasi dari ahli materi , ahli media, dan guru fisika 

menunjukkan modul memiliki kategori sangat valid. Uji 

keterbacaan mengkategorikan modul memiliki tingkat 

keterbacaan tinggi sebesar 84,8 %. 

Modul Fisika berbasis experiential learning 

terintegrasi karakter pada materi gerak harmonik 

sederhana  efektif digunakan sebagai bahan ajar. Uji 

efektivitas modul dilakukan dengan menguji hasil ulangan 
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kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji t-test 

dengan hasil thitung=3,54 yang lebih besar dari ttabel. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, saran 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Perlu dikembangkan desain dan evaluasi yang 

menarik siswa untuk lebih semangat belajar.  

2. Perlu dikembangkan instrumen penilaian aspek 

afektif untuk penelitian selanjutnya.  

3. Perlu dikembangkan modul Fisika berbasis 

experiential learning terintegrasi karakter pada 

materi lain yang disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku. 
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Modul Fisika pada Materi Gerak Harmonik Sederhana 
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Lampiran 3 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator Jumlah 

Pembelajaran  Kesesuaian materi 

dengan Kompetensi 

Dasar 

 Kesesuaian 

indikator dengan 

kompetensi dasar 

 Kesesuaian materi 

dengan indikator 

 Sistematika 

penyajian materi 

 Kejelasan petunjuk 

belajar 

 Ketepatan konsep 

1 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

Materi  Kemudahan materi 

untuk dipahami 

 Kejelasan informasi 

 Kesesuaian materi 

dan lembar 

aktivitas siswa 

dalam modul 

dengan komponen 

experiential 

learning 

1 

 

1 

1 
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(pembelajaran dari 

pengalaman) 

 Kesesuaian dengan 

nilai karakter rasa 

ingin tahu, disiplin, 

tanggung jawab, 

dan komunikatif 

yang diintegrasikan 

sebagai pesan 

dalam modul 

 Kesesuaian contoh 

dan latihan dengan 

materi 

 Konsistensi 

penyajian 

 Ketepatan 

penggunaan kata 

 Variasi bentuk soal 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

 

1 

 

1 
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Lampiran 4 

Rubrik Validasi Ahli Materi  

No Aspek Indiktor Penjabaran Nilai 
1. Komponen 

pembelajar
an 

1. Kesesuaian 
materi dengan 
kompetensi 
dasar 

1 Semua penjabaran 
pokok materi 
dalam modul tidak 
terkait dengan 
kompetensi dasar 

2 Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
hanya sesuai 
dengan 
kompetensi dasar 
3.11 

3 Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
hanya sesuai 
dengan 
kompetensi dasar 
4.11 

4 Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
sesuai dengan 
kompetensi dasar 
3.11 dan 4.11 

2. Kesesuaian 
indikator 
dengan 
kompetensi 
dasar 

1 Indikator dalam 
modul tidak 
terkait dengan 
kurikulum 
berlaku 

2 Indikator dalam 
modul hanya 
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sesuai dengan 
kompetensi dasar 
3.11 

3 Indikator dalam 
modul hanya 
sesuai dengan 
kompetensi dasar 
4.11 

4 Indikator dalam 
modul sesuai 
dengan 
kompetensi dasar 
3.11 dan 4.11 

3. Kesesuaian 
materi 
dengan 
indikator 

1) Menunjukkan 
karakteristik 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana. 

2) Menunjukkan 
hubungan 
gaya dengan 
getaran 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana. 

3) Menganalisis 
periode, 
frekuensi, 
dan 
simpangan 
Gerak 
Harmonik 

`
1 

Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
tidak terkait 
dengan indikator 

2 Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
terkait dengan 1-
2 indikator 

3 Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
terkait dengan 3-
4 indikator 

4 Penjabaran 
pokok materi 
dalam modul 
terkait dengan 5-
7 indikator 
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Sederhana. 
4) Menentukan 

persamaan 
kecepatan 
dan 
percepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana. 

5) Mengimplem
entasikan 
persamaan 
gerak 
harmonik 
pada pegas. 

6) Mengimplem
entasikan 
persamaan 
gerak 
harmonik 
untuk 
menentukan 
percepatan 
gravitasi. 

7) Menentukan 
persamaan 
energi total 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
(GHS). 

4. Sistematika 
penyajian 
materi 

1 Materi disajikan 
secara tidak 
sistematis 

2 Materi yang 
disajikan kurang 
sistematis, 
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kurang sesuai 
dengan syarat 
untuk 
mempelajari 
materi 
berikutnya 

3 Materi yang 
disajikan cukup 
sistematis, sesuai 
dengan syarat 
untuk 
mempelajari 
materi 
berikutnya  

4 Materi yang 
disajikan sangat 
sistematis, sesuai 
dengan syarat 
untuk 
mempelajari 
materi 
berikutnya dan 
sesuai daftar isi 

5. Kejelasan 
petunjuk 
belajar 

1 Petunjuk belajar 
tidak jelas 

2 Petunjuk belajar 
kurang jelas, 
penggunaan kata 
kurang jelas 

3 Petunjuk belajar 
cukup jelas, 
penggunaan  kata 
jelas, dan alur 
belajar benar 

4 Petunjuk belajar 
sangat jelas 
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penggunaan kata 
jelas, dan alur 
belajar benar 

6. Ketepatan 
konsep 
1) Getaran 
2) Gerak 

Harmonik 
Sederhana 

3) Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada 
pegas dan 
bandul 

 

1 Konsep yang 
dijelaskan tidak 
tepat 

2 Konsep yang 
tepat hanya 1 
konsep 

3 Konsep yang 
tepat hanya 2 
konsep 

4 Konsep 
dijelaskan secara 
tepat semua  

Komponen 
materi 

7. Kemudahan 
materi untuk 
dipahami 

1 Materi dalam 
modul tidak 
mudah dipahami 

2 Materi dalam 
modul 
disampaikan 
kurang jelas 
sehingga kurang 
mudah dipahami 

3 Materi dalam 
modul 
disampaikan 
cukup jelas 
sehingga cukup 
mudah dipahami 

4 Materi dalam 
modul 
disampaikan 
sangat jelas 
sehingga mudah 
dipahami 

2 
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8. Kejelasan 
materi 
1) Getaran 
2) Gerak 

Harmonik 
Sederhana 

3) Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada 
pegas dan 
bandul 

 

1 Materi dalam 
modul tidak jelas 

2 Kejelasan materi 
hanya terdapat 1 
materi 

3 Kejelasan materi 
terdapat pada 2 
materi 

4 Kejelasan materi 
hanya terdapat 
pada 3 materi 

9. Kesesuaian 
materi dan 
lembar 
aktivitas 
siswa dalam 
modul 
dengan 
komponen 
experiential 
learning 
(pembelajara
n dari 
pengalaman) 
1) Pengetahu

an 
2) Aktivitas 
3) refleksi 
 

1 Materi dan 
lembar aktivitas 
tidak sesuai 
komponen 
experiential 
learnig 

2 Kesesuaian 
dengan 1 
komponen 

3 Kesesuaian 
dengan 2 
komponen 

4 Kesesuaian 
dengan 3 
komponen 

10. Kesesuaian 
dengan nilai 
karakter rasa 
ingin tahu, 
disiplin, 
tanggung 

1 Modul hanya 
berisi integrasi 1 
karakter  

2 Modul hanya 
berisi integrasi 2 
karakter 
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jawab, dan 
komunikatif 
yang 
diintegrasika
n sebagai 
pesan dalam 
modul 

3 Modul hanya 
berisi integrasi 3 
karakter 

4 Modul hanya 
berisi integrasi 4 
karakter atau 
lebih 

11. Kesesuaian 
contoh dan 
latihan 
dengan 
materi 

1 Contoh dan 
latihan dengan 
materi di modul 
tidak sesuai 

2 Contoh sesuai 
dengan materi 
tapi latihan tidak 
sesuai dengan 
materi  

3 Contoh dan 
latihan cukup 
sesuai dengan 
materi 

4 Contoh dan 
latihan sesuai 
dengan materi 

12. Konsistensi 
penyajian 
 

1 Penyajian konten 
dalam modul 
tidak konsisten 

2 Penyajian konten 
dalam modul 
kurang konsisten 
dengan daftar isi 

3 Penyajian konten 
dalam modul 
cukup konsisten 
dengan daftar isi 

4 Penyajian konten 
dalam modul 
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sangat konsisten 
dengan daftar isi 

13. Ketepatan 
penggunaan 
kata 

 

1 Penggunan kata 
tidak tepat sekali 

2 Penggunaan kata 
kurang tepat 

3 Penggunaan kata 
cukup tepat 

4 Penggunaan kata 
sangat tepat 

14. Variasi 

bentuk soal 
1 Terdapat variasi 

soal C1 
2 Terdapat variasi 

soal C1 dan C2 
3 Terdapat variasi 

soal C1, C2, dan 
C3 

4 Terdapat variasi 
soal C1, C2, C3, 
dan C4 
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Lampiran 5 

Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6 

Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Jumlah 
Kebahasaan  Keterbacaan 

 Kejelasan 
informasi 

 Kesesuaian dengan 
kaidah penulisan 
bahasa indonesia 
yang baik dan 
benar (EYD) 

 Kesesuaian bahasa 
dengan tahap 
perkembangan 
kognitif siswa 

 Penggunaan 
bahasa secara 
efektif dan efisien 

1 
1 
 

1 
 

 
 
 

1 
 
 
 

1 

Penyajian  Kejelasan tulisan 
(indikator) yang 
ingin dicapai  

 Kemudahan 
petunjuk 
penggunaan modul 
untuk dipahami  

 Keruntutan materi 
 Pemberian 

motivasi/daya 
tarik 

 Interaksi 
(pemberian 
stimulus dan 
respon) 

 Kesesuaian 
gambar dengan 

1 
 
 

1 
 
 
 

1 
1 
 
 

1 
 
 
 

1 
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materi 
 Kelengkapan 

informasi 

 
1 
 

Kegrafikan  Penggunaan font, 
jenis dan ukuran 
huruf 

 Layout atau tata 
letak 

 Kesesuaian 
ilustrasi/gambar 
dengan materi 

 Kesesuaian 
ilustrasi sampul 
dengan materi 

 Bahan isi modul 
tidak mudah 
sobek, terjilid 
dengan kuat, dan 
tidak mudah lepas 

1 
 
 

1 
 

1 
 
 

1 
 
 

1 
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Lampiran 7 

Rubrik Validasi Ahli Media 

No Aspek Indiktor Penjabaran Nilai 
1 Komponen 

kebahasaan 
1. Keterbacaan 1 Kalimat dalam 

modul berbelit-
belit 

2 Kalimat dalam 
modul berbelit-
belit tapi 
memahamkan 

3 Kalimat dalam 
modul tidak 
berbelit-belit 
dan 
memahamkan 

4 Kalimat dalam 
modul sangat 
jelas dan 
memahamkan 

2. Kejelasan 
informasi 

1 Informasi pada 
modul tidak 
jelas 

2 Informasi pada 
modul kurang 
jelas dan inti 
kalimat kurang 
jelas 

3 Informasi pada 
modul cukup 
jelas dan inti 
kalimat cukup 
jelas 

4 Informasi pada 
modul sangat 
jelas dan inti 
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kalimat cukup 
jelas 

3. Kesesuaian 
dengan 
kaidah 
penulisan 
bahasa 
indonesia 
yang baik dan 
benar (EYD) 

1 Kalimat tidak 
jelas, terlalu 
panjang dan 
tidak sesuai 
degan EYD 

2 Kalimat kurang 
jelas, panjang 
dan kurang 
sesuai dengan 
EYD 

3 Kalimat cukup 
jelas, panjang 
dan cukup 
sesuai dengan 
EYD 

4 Kalimat jelas, 
tidak terlalu 
panjang dan 
sesuai dengan 
EYD 

4. Kesesuaian 
bahasa dengan 
tahap 
perkembangan 
kognitif siswa 

1 Bahasa dalam 
modul tidak 
sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

2 Bahasa dalam 
modul kurang 
sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

3 Bahasa dalam 
modul cukup 
sesuai 
perkembangan 
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kognitif siswa 
4 Bahasa dalam 

modul sangat 
sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

5. Penggunaan 
bahasa secara 
efektif dan 
efisien 

1 Penggunaan 
bahasa dalam 
modul tidak 
efektif dan 
efisien 

2 Penggunaan 
bahasa dalam 
modul cukup 
efektif tapi 
kalimat terlalu 
panjang 

3 Penggunaan 
bahasa dalam 
modul efektif 
dan kalimat 
pendek  tapi inti 
kalimat tidak 
jelas 

4 Informasi pada 
modul sangat 
jelas dan 
kalimat pendek 
dan inti kalimat 
jelas 

Komponen 
penyajian 

6. Kejelasan 
tulisan 
(indikator) 
yang ingin 
dicapai 

1 Tidak jelas, 
kalimat terlalu 
panjang dan 
susah dipahami 

2 Kurang jelas, 
kalimat panjang 

2 



151 

 

dan susah 
dipahami 

3 Cukup jelas, 
kalimat panjang 
dan mudah 
dipahami 

4 Jelas, kalimat 
pendek dan 
mudah 
dipahami 

7. Kemudahan 
petunjuk 
penggunaan 
modul untuk 
dipahami 

1 Petunjuk 
penggunaan 
modul sulit 
dipahami 

2 Petunjuk 
penggunaan 
modul untuk 
siswa/guru 
kurang mudah 
dipahami 

3 Petunjuk 
penggunaan 
modul untuk 
siswa/guru 
cukup mudah 
dipahami  

4 Petunjuk 
penggunaan 
modul untuk 
siswa/guru 
sangat mudah 
dipahami  

8. Keruntutan 
materi 

1 Materi pada 
modul tidak 
runtut 
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2 Materi pada 
modul kurang 
runtut dan 
tidak sesuai 
daftar isi 

3 Materi pada 
modul cukup 
runtut dan 
sesuai dengan 
daftar isi 

4 Materi pada 
modul sangat 
runtut dan 
sesuai dengan 
daftar isi 

9. Pemberian 
motivasi/day
a tarik 

1 Modul tidak 
memberikan 
motivasi/daya 
tarik 

2 Modul kurang 
memberikan 
motivasi/daya 
tarik 

3 Modul cukup 
memberikan 
motivasi/daya 
tarik 

4 Modul sangat 
memberikan 
motivasi/daya 
tarik 

10. Interaksi 
(pemberian 
stimulus dan 
respon) 

1 Modul tidak 
memberikan 
interaksi ke 
siswa 

2 Modul kurang 
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memberikan 
interaksi ke 
siswa 

3 Modul cukup 
memberikan 
interaksi ke 
siswa 

4 Modul sangat 
memberikan 
interaksi ke 
siswa 

11. Kesesuaian 
gambar 
dengan 
materi 

1 Gambar dalam 
modul tidak ada 
hubungan 
dengan materi 

2 Gambar dalam 
modul sedikit 
sesuai dengan 
materi 

3 Gambar dalam 
modul cukup 
sesuai dengan 
materi  

4 Gambar dalam 
modul banyak 
yang ada sesuai 
dengan materi 
dan 
menjelaskan 
materi 

12. Kelengkapan 
informasi 

1 Modul tidak 
memberikan 
informasi 
terkait materi 

2 Modul sedikit 
memberikan 
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informasi 
terkait materi 

3 Modul cukup 
memberikan 
informasi 
terkait materi 

4 Modul 
memberikan 
informasi 
menyeluruh 
terkait materi 

Komponen 
kegrafikan 

13. Penggunaan 
font, jenis dan 
ukuran huruf 

1 Penggunaan 
font, jenis, dan 
ukuran huruf 
tidak sesuai 

2 Penggunaan 
font sesuai tapi 
penggunaan 
jenis, dan 
ukuran huruf 
tidak sesuai 

3 Penggunaan 
font dan jenis 
huruf sesuai 
tapi 
penggunaan 
ukuran huruf 
tidak sesuai 

4 Penggunaan 
font dan jenis 
dan ukuran 
huruf sesuai  

14. Layout atau 
tata letak 

1 Layout materi 
dan gambar 
modul tidak 
sesuai 

3 
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2 Layout  materi 
sesuai tapi 
Layout gambar 
tidak konsisten 

3 Layout  materi 
dan gambar 
sesuai 

4 Layout modul 
keseluruhan 
sesuai 

15. Kesesuaian 
ilustrasi/gam
bar dengan 
materi 

1 Ilustrasi/gamba
r tidak sesuai 
dengan materi 

2 Ilustrasi/gamba
r kurang sesuai 
dengan materi 

3 Ilustrasi/gamba
r sebagian 
sesuai dan 
menjelaskan isi 
materi 

4 Ilustrasi/gamba
r keseluruhan 
sesuai dan 
menjelaskan isi 
materi 

16. Kesesuaian 
ilustrasi 
sampul 
dengan 
materi  

1 Ilustrasi sampul 
tidak 
menggambarka
n isi modul 

2 Ilustrasi sampul 
kurang 
menggambarka
n isi modul 

3 Ilustrasi sampul 
cukup 
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menggambarka
n isi modul 

4 Ilustrasi sampul 
sangat 
menggambarka
n isi modul 

17. Bahan isi 
modul tidak 
mudah sobek, 
terjilid 
dengan kuat, 
dan tidak 
mudah lepas 

1 Modul mudah 
sobek, tidak 
terjilid dengan 
kuat, dan 
mudah lepas 

2 Modul tidak 
mudah sobek, 
tidak terjilid 
dengan kuat, 
dan mudah 
lepas 

3 Modul tidak 
mudah sobek, 
terjilid dengan 
kuat, dan 
mudah lepas 

4 Modul tidak 
mudah sobek, 
terjilid dengan 
kuat, dan tidak 
mudah lepas 
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Lampiran 8 

Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 9 

Kisi-Kisi Validasi Guru Fisika 

Aspek Indikator Jumlah 
Kelayakan Isi  Kesesuaian KI, KD, 

Indikator 
 Kebenaran substansi 

materi pembelajaran  
1) Getaran 
2) Gerak Harmonik 

Sederhana 
3) Gerak Harmonik 

Sederhana pada 
pegas 

4) Gerak Harmonik 
Sederhana pada 
bandul 

5) Energi Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

 Kesesuaian materi dan 
lembar aktivitas siswa 
dalam modul dengan 
komponen experiential 
learning (pembelajaran 
dari pengalaman) 
1) Pengetahuan 
2) Aktivitas 
3) Refleksi 

 Kesesuaian dengan nilai 
karakter yang di 
intergrasikan 

 Kesesuaian contoh dan 
latihan dengan materi 

 Cakupan materi pada soal 
evaluasi 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
 
 

1 
 

1 
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Kebahasaan  Keterbacaan 
 Kejelasan informasi 
 Kesesuaian dengan kaidah 

penulisan bahasa 
indonesia yang baik dan 
benar (EYD) 

 Kesesuaian bahasa dengan 
tahap perkembangan 
kognitif siswa 

 Penggunaan bahasa secara 
efektif dan efisien 

1 
1 
1 
 
 

 
1 
 
 

1 
 

Penyajian  Kejelasan tulisan 
(indikator) yang ingin 
dicapai  

 Kemudahan petunjuk 
penggunaan modul untuk 
dipahami  

 Keruntutan materi 
 Pemberian motivasi/daya 

tarik 
 Interaksi (pemberian 

stimulus dan respon) 
 Kesesuaian gambar 

dengan materi 
 Kelengkapan informasi 

1 
 
 

1 
 
 

1 
1 
 

1 
 

1 
 

1 

Kegrafikan  Penggunaan font, jenis 
dan ukuran huruf 

 Layout atau tata letak 
 Kesesuaian 

ilustrasi/gambar dengan 
materi 

 Kesesuaian ilustrasi 
sampul dengan materi 

 Bahan isi modul tidak 
mudah sobek, terjilid 

1 
 

1 
1 
 
 

1 
 

1 
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dengan kuat, dan tidak 
mudah lepas 
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Lampiran 10 

Rubrik Validasi Guru Fisika 

No Aspek Indiktor Penjabaran Nilai 
1 Kompon

en 
kelayaka

n isi 

1. Kesesuaian KI, 
KD, Indikator 

1 Tidak ada 
kesesuaian ki, kd, 
indikator. 

2 KI dan KD sesuai 
tapi semua 
indikator tidak 
sesuai 

3 KI dan KD sesuai 
tapi sebagian 
indikator sesuai 

4 KI, KD dan semua 
indikator sesuai 

2. Kebenaran 
substansi materi 
pembelajaran  

1) Getaran 
2) Gerak 

Harmonik 
Sederhana 

3) Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada pegas 

4) Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada bandul 

5) Energi Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

1 Kebenaran materi 
hanya 2 sub bab 

2 Kebenaran materi 
hanya 3 sub bab 

3 Kebenaran materi 
hanya 4 sub bab 

4 Kebenaran materi 
hanya 5 sub bab 

3. Kesesuaian 
materi dan 

1 Materi dan lembar 
aktivitas tidak 
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lembar aktivitas 
siswa dalam 
modul dengan 
komponen 
experiential 
learning 
(pembelajaran 
dari 
pengalaman) 

1) Pengetahuan 
2) Aktivitas 
3) refleksi 

sesuai komponen 
experiential learnig 

2 Kesesuaian dengan 
1 komponen 

3 Kesesuaian dengan 
2 komponen 

4 Kesesuaian dengan 
3 komponen 

  

4. Kesesuaian 
dengan nilai 
karakter yang di 
intergrasikan 

1 Modul hanya berisi 
integrasi 1 karakter  

2 Modul hanya berisi 
integrasi 2 karakter 

3 Modul hanya berisi 
integrasi 3 karakter 

4 Modul hanya berisi 
integrasi 4 karakter 

5. Kesesuaian 
contoh dan 
latihan dengan 
materi 

1 Contoh dan latihan 
dengan materi di 
modul tidak sesuai 

2 Contoh sesuai 
dengan materi tapi 
latihan tidak sesuai 
dengan materi  

3 Contoh dan latihan 
cukup sesuai 
dengan materi 

4 Contoh dan latihan 
sangat sesuai 
dengan materi  

 6. Cakupan materi 
pada soal 
evaluasi 

1 Materi tidak masuk 
dalam evaluasi 

2 Materi sedikit 
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masuk dalam 
evaluasi 

3 Materi cukup 
masuk dalam 
evaluasi 

4 Materi seluruhnya 
masuk dalam 
evaluasi 

Kompon
en 
kebahas
aan 

7. Keterbacaan 1 Kalimat dalam 
modul berbelit-belit 

2 Kalimat dalam 
modul berbelit-belit 
tapi memahamkan 

3 Kalimat dalam 
modul tidak 
berbelit-belit dan 
memahamkan 

4 Kalimat dalam 
modul sangat jelas 
dan memahamkan 

7. Kejelasan 
informasi 

1 Informasi pada 
modul tidak jelas 

2 Informasi pada 
modul kurang jelas 
dan inti kalimat 
kurang jelas 

3 Informasi pada 
modul cukup jelas 
dan inti kalimat 
cukup jelas 

4 Informasi pada 
modul sangat jelas 
dan inti kalimat 
cukup jelas 

8. Kesesuaian 1 Kalimat tidak jelas, 

2 
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dengan kaidah 
penulisan 
bahasa 
indonesia yang 
baik dan benar 
(EYD) 

terlalu panjang dan 
tidak sesuai degan 
EYD 

2 Kalimat kurang 
jelas, panjang dan 
kurang sesuai 
dengan EYD 

3 Kalimat cukup jelas, 
panjang dan cukup 
sesuai dengan EYD 

4 Kalimat jelas, tidak 
terlalu panjang dan 
sesuai dengan EYD 

9. Kesesuaian 
bahasa dengan 
tahap 
perkembangan 
kognitif siswa 

1 Bahasa dalam 
modul tidak sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

2 Bahasa dalam 
modul kurang 
sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

3 Bahasa dalam 
modul cukup sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

4 Bahasa dalam 
modul sangat sesuai 
perkembangan 
kognitif siswa 

10. Penggunaan 
bahasa secara 
efektif dan 
efisien 

1 Penggunaan bahasa 
dalam modul tidak 
efektif dan efisien 

2 Penggunaan bahasa 
dalam modul cukup 
efektif tapi kalimat 
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terlalu panjang 
3 Penggunaan bahasa 

dalam modul efektif 
dan kalimat pendek  
tapi inti kalimat 
tidak jelas 

4 Informasi pada 
modul sangat jelas, 
kalimat pendek dan 
inti kalimat jelas 

Kompon
en 
penyajia
n 

11. Kejelasan 
tulisan 
(indikator) 
yang ingin 
dicapai 

1 Tidak jelas, kalimat 
terlalu panjang dan 
susah dipahami 

2 Kurang jelas, 
kalimat panjang dan 
susah dipahami 

3 Cukup jelas, kalimat 
panjang dan mudah 
dipahami 

4 Jelas, kalimat 
pendek dan mudah 
dipahami 

12. Kemudahan 
petunjuk 
penggunaan 
modul untuk 
dipahami 

1 Petunjuk 
penggunaan modul 
sulit dipahami 

2 Petunjuk 
penggunaan modul 
untuk siswa/guru 
kurang mudah 
dipahami 

3 Petunjuk 
penggunaan modul 
untuk siswa/guru 
cukup mudah 
dipahami  

4 Petunjuk 

3 
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penggunaan modul 
untuk siswa/guru 
sangat mudah 
dipahami  

13. Keruntutan 
materi 

1 Materi pada modul 
tidak runtut 

2 Materi pada modul 
kurang runtut dan 
tidak sesuai daftar 
isi 

3 Materi pada modul 
cukup runtut dan 
sesuai dengan 
daftar isi 

4 Materi pada modul 
sangat runtut dan 
sesuai dengan 
daftar isi 

14. Pemberian 
motivasi/daya 
tarik 

1 Modul tidak 
memberikan 
motivasi/daya tarik 

2 Modul kurang 
memberikan 
motivasi/daya tarik 

3 Modul cukup 
memberikan 
motivasi/daya tarik 

4 Modul sangat 
memberikan 
motivasi/daya tarik 

15. Interaksi 
(pemberian 
stimulus dan 
respon) 

1 Modul tidak 
memberikan 
interaksi ke siswa 

2 Modul kurang 
memberikan 
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interaksi ke siswa 
3 Modul cukup 

memberikan 
interaksi ke siswa 

4 Modul sangat 
memberikan 
interaksi ke siswa 

16. Kesesuaian 
gambar dengan 
materi 

1 Gambar dalam 
modul tidak ada 
hubungan dengan 
materi 

2 Gambar dalam 
modul sedikit 
sesuai dengan 
materi 

3 Gambar dalam 
modul cukup sesuai 
dengan materi  

4 Gambar dalam 
modul banyak yang 
ada sesuai dengan 
materi dan 
menjelaskan materi 

17. Kelengkapan 
informasi 

1 Modul tidak 
memberikan 
informasi terkait 
materi 

2 Modul sedikit 
memberikan 
informasi terkait 
materi 

3 Modul cukup 
memberikan 
informasi terkait 
materi 

4 Modul memberikan 
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informasi 
menyeluruh terkait 
materi 

Kompon
en 
kegrafik
an 

18. Penggunaan 
font, jenis dan 
ukuran huruf 

1 Penggunaan font, 
jenis, dan ukuran 
huruf tidak sesuai 

2 Penggunaan font 
sesuai tapi 
penggunaan jenis, 
dan ukuran huruf 
tidak sesuai 

3 Penggunaan font 
dan jenis huruf 
sesuai tapi 
penggunaan ukuran 
huruf tidak sesuai 

4 Penggunaan font 
dan jenis dan 
ukuran huruf sesuai  

19. Layout atau 
tata letak 

1 Layout materi dan 
gambar modul tidak 
sesuai 

2 Layout  materi 
sesuai tapi Layout 
gambar tidak 
konsisten 

3 Layout  materi dan 
gambar sesuai 

4 Layout modul 
keseluruhan sesuai 

20. Kesesuaian 
iIlustrasi/gamb
ar dengan 
materi 

1 Ilustrasi/gambar 
tidak sesuai dengan 
materi 

2 Ilustrasi/gambar 
kurang sesuai 

4 
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dengan materi 
3 Ilustrasi/gambar 

sebagian sesuai dan 
menjelaskan isi 
materi 

4 Ilustrasi/gambar 
keseluruhan sesuai 
dan menjelaskan isi 
materi 

21. Kesesuaian 
ilustrasi 
sampul 
terhadap 
materi  

1 Ilustrasi sampul 
tidak 
menggambarkan isi 
modul 

2 Ilustrasi sampul 
kurang 
menggambarkan isi 
modul 

3 Ilustrasi sampul 
cukup 
menggambarkan isi 
modul 

4 Ilustrasi sampul 
sangat 
menggambarkan isi 
modul 

22. Bahan isi 
modul tidak 
mudah sobek, 
terjilid dengan 
kuat, dan tidak 
mudah lepas 

1 Modul mudah 
sobek, tidak terjilid 
dengan kuat, dan 
mudah lepas 

2 Modul tidak mudah 
sobek, tidak terjilid 
dengan kuat, dan 
mudah lepas 

3 Modul tidak mudah 
sobek, terjilid 
dengan kuat, dan 
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mudah lepas 
4 Modul tidak mudah 

sobek, terjilid 
dengan kuat, dan 
tidak mudah lepas 
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Lampiran 11 

Lembar Validasi Guru Fisika 
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Lampiran 12 

Kisi-Kisi Uji Keterbacaan Modul Fisika Pada Materi Gerak 
Harmonik Sederhana Berbasis Experiential Learning 

Terintegrasi Karakter Untuk Siswa Kelas X SMA 
 

Kompetensi 
Dasar 

Kelas/ 
Semester 

Materi 
Pokok 

Indikator 
Soal 

No. 
Soal 

Menganalisis 
hubungan 
antara gaya 
dan gerak 
getaran 

X/2 Getaran Nama lain 
dari getaran 

1 

Syarat 
ayunan 
dikatakan 
bergetar 

2 

Besaran 
Fisika yang 
menyebabk
an ayunan 
kembali ke 
keadaan 
semula 

3 

Macam 
getaran 

4 
5 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Besaran 
Fisika 
penyebab 
ayunan 
terus 
bergetar 

6 

Gaya 
Pemulih 

Besaran 
Fisika 
besarnya 
sama 
dengan gaya 
yang 

7 
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bekerja 
pada pegas 
Arah 
simpangan 

8 

Besaran 
Fisika 
penyebab 
benda 
bergetar 

9 

Periode, 
Frekuensi, 
dan 
Frekuensi 
Sudut 

Pengertian 
frekuensi 

10 

Fase getaran 11 
Pengertian 
frekuensi 
sudut 

12 

Simpangan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Fese dua 
getaran 

13 
14 

Kecepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Kecepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

15 

Kecepatan 
maksimal 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

16 

Percepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Asal mula 
persamaan 
percepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

17 

Persamaan 
percepatan 

18 
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Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada Pegas 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada Pegas 

19 

 Hukum 
Fisika yang 
mendasari 
persamaan 
konstanta 
pegas 

20 

 Persamaan 
matematis 
periode 
pegas 

21 

 Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pada 
Bandul 

Gaya 
pemulih 
pada bandul 

22 
 23 

 Energi 
pada Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Macam-
macam 
energi yang 
terdapat 
pada Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

24 
 25 

 Pengertian 
energi 
mekanik 

26 

 Energi 
pada 
Ayunan 
Bandul 

Energi 
potensial 
bandul 

27 

 Energi 28 
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kinetik 
bandul 

 Analisis 
energi pada 
bandul 

29 
 30 
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Lampiran 13 

Rubrik Penilaian Uji Keterbacaan Modul Fisika Pada Materi 
Gerak Harmonik Sederhana Berbasis Experiential Learning 

Terintegrasi Karakter Untuk Siswa Kelas X SMA 
 

Soal Kunci Jawaban Skor 

Ayunan yang di dorong hinggan 

berayun dinamakan getaran atau 

(1)... 

Osilasi 1 

jika ayunan tersebut bergerak 

bolak-balik terhadap titik (2)....  

Kesetimbangan 1 

Ayunan yang bergetar kembali 

ke keadaan semula dalam selang 

(3)...  tertentu karena gaya 

pemulih yang bekerja pada 

benda tersebut. 

Waktu  1 

Berdasarkan cara terjadinya 

getaran dibedakan menjadi 

getaran (4)...  

Alami 1 

dan (5)....  Paksaan 1 

Gerak bolak-balik sebuah ayunan 

terus menerus berayun apabila 

Gaya  1 
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diberi (6)... dorong secara 

bekelanjutan untuk melawan 

gaya gesek. 

Gaya pegas sebanding dengan 

(7)... x,  

Simpangan  1 

ketika simpangan x ke arah (8)... 

dari titik kesetimbangan maka 

gaya pegas 𝐹 =  −𝑘𝑥 berarah ke 

atas 

Bawah  

 

1 

Gaya (9)... selalu menyebabkan 

benda bergerak bolak-balik di 

sekitar titik kesetimbangan.  

Pemulih  1 

Frekuensi adalah banyaknya 

gerak (10)... yang dilakukan 

benda dalam selang waktu satu 

sekon.  

Bolak-balik  1 

Satu getaran penuh (11)... 

dengan benda bergetar 

melingkar sebanyak 2𝜋 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛. 

Fase getaran berubah 2𝜋 setiap 

satu getaran.  

Sama 1 
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Besaran itu dinamakan (12)... 

dilambangkan omega (𝜔).  

Frekuensi 

sudut 

1 

Dua getaran dikatakan (13)... 

jika beda fase atau selisih fase 

kedua getaran bernilai bilangan 

cacah.  

Se fase 1 

Dua getaran dikatakan 

berlawanan fase jika beda fase 

atau selisih fase kedua getaran 

bernilai (14)...  

Setengah  1 

Kecepatan (15)... merupakan 

turunan pertama dari persamaan 

posisi terhadap waktu.  

Gerak 

Harmonik 

Sederhana 

1 

Nilai (16)... akan mencapai 

maksimum jika nilai 𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 = 1.  

Kecepatan  1 

Percepatan pada gerak lurus 

menjelaskan percepatan sesaat 

Gerak Harmonik Sederhana satu 

getaran yang juga merupakan 

turunan pertama dari persamaan 

(17)... 

Kecepatan  1 
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getaran 𝑎𝑦 =
𝑑𝑣 

𝑑𝑡
 (𝜔𝐴 𝑐𝑜𝑠𝜔 𝑡).  

Persamaan (18)... maksimum 

gerak harmonik adalah 

𝑎𝑚 = 𝜔2𝐴.  

Percepatan  1 

Ketika pegas ditarik sampai 

simpangan 𝑥 = 𝐴 ke kanan. 

Pegas  kemudian dilepas akan 

bergerak ke kiri sejauh, 𝑥 = −𝐴. 

Gerak bolak-balik pegas 

melewati titik kesetimbangannya 

disebut(19).... 

Gerak 

Harmonik 

Sederhana 

1 

Hukum (20).... diterapkan dalam 

pembahasan gerak getaran 

𝐹 = 𝑚𝑎𝑦 dengan nilai 

percepatan gerak 𝑎𝑦 = −𝜔2𝑦, 

terdapat gaya pemulih yang 

menjadikan pegas kembali 

menuju titik kesetimbangan. 

II Newton 1 

Berdasarkan hubungan frekuensi 

𝑓 =
𝜔

2𝜋
 diperoleh periode getaran 

𝑇 =
2𝜋

𝜔
 

1 
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pegas (21).... 

Gerak Harmonik Sederhana pada 

bandul sederhana, tanda negatif 

menunjukkan gaya 𝐹𝐺𝐻𝑆 (22)... 

dengan simpangan x.  

Berlawanan 

arah 

1 

Gaya pemulih beban bandul 

harus (23)... dengan gaya 𝐹𝐺𝐻𝑆. 

Sama 1 

Energi pada GHS terdiri atas 

energi (24)...  

Kinatik  1 

dan (25)...  Energi 

potensial 

1 

Energi (26)... adalah 

penjumlahan energi kinetik dan 

energi potensial. Bandul yang 

disimpangkan dengan sudut 𝜃 

dititik A.  

Mekanik  1 

Posisi tersebut memeiliki energi 

potensial bandul (27)...  

Maksimal 1 
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sebaliknya energi kinetik bandul 

(28).... Bandul  kemudian dilepas 

menuju titik kesetimbangan B,  

Minimum 1 

besar energi (29)... berangsur 

menurun  

Potensial 1 

dan (30)... berangsur naik hingga 

maksimum dititik B. 

Kinetik 

 

1 

 

Nilai = 
Skor yang diperoleh

maksimal skor
× 100% 
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Lampiran 14 

Soal Uji Keterbacaan Modul Fisika Pada Materi Gerak 
Harmonik Sederhana Berbasis Experiential Learning 

Terintegrasi Karakter Untuk Siswa Kelas X SMA 
 

Ayunan yang di dorong hinggan berayun dinamakan 
getaran atau (1)... jika ayunan tersebut bergerak bolak-balik 
terhadap titik (2).... Ayunan yang bergetar kembali ke 
keadaan semula dalam selang (3)... tertentu karena ada gaya 
pemulih yang bekerja pada benda tersebut. Berdasarkan cara 
terjadinya getaran dibedakan menjadi getaran (4)... dan (5).... 
Gerak bolak-balik sebuah ayunan terus menerus berayun 
apabila diberi (6)... dorong secara berkelanjutan untuk 
melawan gaya gesek. Gaya pegas sebanding dengan (7)... x, 
ketika simpangan x ke arah (8)... dari titik kesetimbangan 
maka gaya pegas 𝐹 =  −𝑘𝑥 berarah ke kiri. Gaya (9)... selalu 
menyebabkan benda bergerak bolak-balik di sekitar titik 
kesetimbangan. Frekuensi adalah banyaknya gerak (10)... 
yang dilakukan benda dalam selang waktu satu sekon. Satu 
getaran penuh (11)... dengan benda bergetar melingkar 
sebanyak 2𝜋 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛. Fase getaran berubah 2𝜋 setiap satu 
getaran. Besaran itu dinamakan (12)... dilambangkan omega 
(𝜔). Dua getaran dikatakan (13)... jika beda fase atau selisih 
fase kedua getaran bernilai bilangan cacah. Dua getaran 
dikatakan berlawanan fase jika beda fase atau selisih fase 
kedua getaran bernilai (14)....  

Kecepatan (15)... merupakan turunan pertama dari 
persamaan posisi terhadap waktu. Nilai (16)... akan mencapai 
maksimum jika nilai 𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 = 1. Percepatan pada gerak lurus 
menjelaskan percepatan sesaat Gerak Harmonik Sederhana 
satu getaran yang juga merupakan turunan pertama dari 

persamaan (17)... getaran 𝑎𝑦 =
𝑑𝑣 

𝑑𝑡
 (𝜔𝐴 𝑐𝑜𝑠𝜔 𝑡). Persamaan 

(18)... maksimum gerak harmonik adalah 𝑎𝑚 = 𝜔2𝐴. Ketika 
pegas ditarik sampai simpangan 𝑥 = 𝐴 ke kanan. Pegas  
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kemudian dilepas akan bergerak ke kiri sejauh, 𝑥 = −𝐴. Gerak 
bolak-balik pegas melewati titik kesetimbangannya 
disebut(19).... Hukum (20).... diterapkan dalam pembahasan 
gerak getaran 𝐹 = 𝑚𝑎𝑦 dengan nilai percepatan gerak 

𝑎𝑦 = −𝜔2𝑦, terdapat gaya pemulih yang menjadikan pegas 

kembali menuju titik kesetimbangan. Berdasarkan hubungan 

frekuensi 𝑓 =
𝜔

2𝜋
 diperoleh periode getaran pegas (21).... 

Gerak Harmonik Sederhana pada bandul sederhana, 
tanda negatif menunjukkan gaya 𝐹𝐺𝐻𝑆 (22)... dengan 
simpangan x. Gaya pemulih beban bandul harus (23)... dengan 
gaya 𝐹𝐺𝐻𝑆.. Energi pada GHS terdiri atas energi (24)... dan 
(25)... Energi (26)... adalah penjumlahan energi kinetik dan 
energi potensial. Bandul yang disimpangkan dengan sudut 𝜃 
dititik A. Posisi tersebut memeiliki energi potensial bandul 
(27)... sebaliknya energi kinetik bandul (28).... Bandul  
kemudian dilepas menuju titik kesetimbangan B, besar energi 
(29)... berangsur menurun dan (30)... berangsur naik hingga 
maksimum dititik B. 
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Lampiran 15 

Lembar Jawaban Siswa

 



192 
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Lampiran 16 

 

Analisis Hasil Uji Keterbacaan Modul Fisika Pada Materi Gerak 
Harmonik Sederhana Berbasis Experiential Learning 

Terintegrasi Karakter Untuk Siswa Kelas X SMA 
 

a. Hasil Uji Secara Keseluruhan 
 

Responden Skor 

Siti Muajilah 20 

Yakub Artin Yaka Basa 25 

Nadya Rahayu Lestari 28 

Ahmad Ali Mas’ud 27 

Prasetyo Utomo 27 

Sri Sumiati 29 

Ely Wahyu Febriana 22 

Novi Fatmasari 27 

Evi  26 

madrejatun 23 

Jumlah 254 

 
 

Nilai = 
254

300
× 100% 

    = 84,8% 
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b. Hasil Uji Keterbacaan Tiap Kata 
 

No 

Soal 

Jumlah 

Jawaban 

Benar 

Persentase 

1 10 
10

10
x100% = 100% 

2 9 
9

10
x100% = 90% 

3 10 
10

10
x100% = 100% 

4 8 
8

10
x100% = 80% 

5 10 
10

10
x100% = 100% 

6 9 
9

10
x100% = 90% 

7 7 
7

10
x100% = 70% 

8 5 
5

10
x100% = 50% 

9 7 
7

10
x100% = 70% 

10 10 
10

10
x100% = 100% 

11 10 
10

10
x100% = 100% 

12 8 
8

10
x100% = 80% 

13 8 
8

10
x100% = 80% 

14 6 
6

10
x100% = 60% 

15 9 
9

10
x100% = 90% 

16 7 
7

10
x100% = 70% 

17 8 
8

10
x100% = 80% 
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18 6 
6

10
x100% = 60% 

19 6 
6

10
x100% = 60% 

20 10 
10

10
x100% = 100% 

21 9 
9

10
x100% = 90% 

22 9 
9

10
x100% = 90% 

23 9 
9

10
x100% = 90% 

24 10 
10

10
x100% = 100% 

25 8 
8

10
x100% = 80% 

26 10 
10

10
x100% = 100% 

27 9 
9

10
x100% = 90% 

28 10 
10

10
x100% = 100% 

29 7 
7

10
x100% = 70% 

30 10 
10

10
x100% = 100% 
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Lampiran 17 

Daftar Siswa Kelas Eksperimen 

No Nama Keterangan Kode 
1 Abdul Latif L E1 
2 Agung Herry Kuncoro L E2 
3 Ahmad Ali Masud L E3 
4 Aim Matul Ulya P E4 
5 Amelia Dwi Annisa P E5 
6 Anik Setyaningsih P E6 
7 Annisa Adelia Putri P E7 
8 Assa Kamalia P E8 
9 Bayu Sulistyowati P E9 

10 Dani Bayu Anggi Saputro L E10 
11 Denny Alisando  L E11 
12 Dewi Rosita Sari P E12 
13 Diah Yuliananik Ratnasari P E13 
14 Diyan Handayani P E14 
15 Ely Wahyu Febriana P E15 
16 Evi Kurniati P E16 
17 Faradisa Agustin Mahmudi P E17 
18 Fatkur Rohman L E18 
19 Febri Kurniawan P E19 
20 Fitri Setyoningsih P E20 
21 Hesti Ratnasari P E21 
22 Irfan Maulana L E22 
23 Laila Krisdamar Febrianti P E23 
24 Layaliya Atika Nafi P E24 
25 Lisna Wahyuni P E25 
26 Madjeroatun P E26 
27 Meigi Satria Frengki Adi P E27 
28 Muhamad Aliman Nafian L E28 
29 Muhammad Ridwan L E39 
30 Nadya Rahayu Lestari P E30 
31 Novi Fatma Sari P E31 
32 Nur Aini P E32 
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33 Nur Kusuma Wardani P E33 
34 Prasetyo Utomo L E34 
35 Putri Nurul Awaliyah P E35 
36 Renilda Vili Andini P E36 
37 Rizqi Kurnia Dewi P E37 
38 Santi Mawarni P E38 
39 Siti Muajilah P E39 
40 Sri Sumiati P E40 
41 Vika Amalia P E41 
42 Yakub Artin Yaka Basa L E42 
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Lampiran 18 

Daftar Siswa Kelas Kontrol 

No Nama Keterangan Kode 

1 Adnan Irmaya Singgih L K1 

2 Ahmad Nafis Hunaifi L K2 

3 Aliffatul Rahmayanti P K3 

4 Ani Nuriyah P K4 

5 Anita Isnaini P K5 

6 Aris Susanto L K6 

7 Bagas Adi Setiawan L K7 

8 Brian Ardianto L K8 

9 David Candra Bayu L K9 

10 Devi Ulfatul Laekah P K10 

11 Dina Arumiati P K11 

12 Endang Safitri P K12 

13 Ening Diyah Nur Arifah P K13 

14 Evvana Tri Ananingtyas P K14 

15 Fita Kurniawati P K15 

16 Haryanti P K16 

17 Ichda Hayu W P K17 

18 Joko Pamungkas L K18 

19 Komsatun Khasanah P K19 

20 Laili Handayani P K20 

21 Linda Fitrianingrum P K21 

22 Lutfi Hidayatul Hasanah L K22 

23 Maruto Giri Pranowo L K23 

24 Meida Taurizki Eka Sylviani P K24 

25 Miffakul Janah P K25 

26 Muhammad Iqbal L K26 

27 Mukhammad Feri Septiyawan L K27 
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28 Munjarofah P K28 

29 Nihay Ridani P K39 

30 Novianti Koiriyah P K30 

31 Nur Azizah P K31 

32 Nur Syafa'ah P K32 

33 Putri Diyan Nur Aini P K33 

34 Regita Cahyani Pramudita P K34 

35 Rifki Bisri Mustofa L K35 

36 Safitri Rahmawati P K36 

37 Sholikatul Fitriyah P K37 

38 Siti Rahayu P K38 

39 Tri Nur Hidayati Sholicah P K39 

40 Wahyu Setyoningsih P K40 

41 Zeti Emi Irawati P K41 
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Lampiran 19 

Nilai Raport Siswa  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

a. Nilai Raport Siswa  X MIA 1 (Kelas Eksperimen) 

No Nama Nilai 

1 Abdul Latif 70,88 

2 Agung Herry  Kuncoro 71,08 

3 Ahmad Ali Mas'ud 71,38 

4 Aim Matul Ulya 72,38 

5 Amelia Dwi Annisa 74,63 

6 Anik Setyaningsih 73,96 

7 Annisa Adelia Putri 75,88 

8 Assa Kamalia 72,00 

9 Bayu Sulistyowati 71,67 

10 Dani Bayu Anggi Saputro 72,71 

11 Denny Alisando 71,38 

12 Dewi Rosita Sari 73,08 

13 Diah Yuliananik Ratnasari 69,29 

14 Diyan Handayani 81,25 

15 Ely Wahyu Febriana 70,96 

16 Evi Kurniati 71,54 

17 Faradisa Agustin Mahmudi 70,71 

18 Fatkur Rohman 69,88 

19 Febri Kurniawan 72,00 

20 Fitri Setyoningsih 75,04 

21 Hesti Ratnasari 79,67 

22 Irfan Maulana 70,17 

23 Laila Krisdamar Febrianti 73,83 

24 Layaliya Atika Nafi 74,58 
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25 Lisna Wahyuni 73,08 

26 Madjeroatun 71,96 

27 Meigi Satria Frengki Adi 69,96 

28 Muhamad Aliman Nafian 73,79 

29 Muhammad Ridwan 70,83 

30 Nadya Rahayu Lestari 75,63 

31 Novi Fatma Sari 70,88 

32 Nur Aini 74,13 

33 Nur Kusuma Wardani 70,96 

34 Prasetyo Utomo 70,04 

35 Putri Nurul Awaliyah 70,96 

36 Renilda Vili Andini 70,54 

37 Rizqi Kurnia Dewi 74,88 

38 Santi Mawarni 71,50 

39 Siti Muajilah 71,88 

40 Sri Sumiati 73,17 

41 Vika Amalia 74,21 

42 Yakub Artin Yaka Basa 69,75 
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b. Nilai Raport Siswa Kelas  X MIA 3 (Kelas Kontrol) 

No Nama Nilai 

1 Adnan Irmaya Singgih 71,5 

2 Ahmad Nafis Hunaifi 70,9 

3 Aliffatul Rahmayanti 75,8 

4 Ani Nuriyah 70,9 

5 Anita Isnaini 75,3 

6 Aris Susanto 72,3 

7 Bagas Adi Setiawan 69,2 

8 Brian Ardianto 74,5 

9 David Candra Bayu 69,5 

10 Devi Ulfatul Laekah 72,5 

11 Dina Arumiati 74,6 

12 Endang Safitri 71,0 

13 Ening Diyah Nur Arifah 73,8 

14 Evvana Tri Ananingtyas 71,8 

15 Fita Kurniawati 73,2 

16 Haryanti 77,6 

17 Ichda Hayu W 70,1 

18 Joko Pamungkas 70,2 

19 Komsatun Khasanah 75,0 

20 Laili Handayani 77,7 

21 Linda Fitrianingrum 70,1 

22 Lutfi Hidayatul Hasanah 74,6 

23 Maruto Giri Pranowo 75,5 

24 Meida Taurizki Eka Sylviani 72,8 

25 Miffakul Janah 73,7 

26 Muhammad Iqbal 72,8 

27 Mukhammad Feri Septiyawan 73,6 

28 Munjarofah 71,0 
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29 Nihay Ridani 79,8 

30 Novianti Koiriyah 72,7 

31 Nur Azizah 73,3 

32 Nur Syafa'ah 74,2 

33 Putri Diyan Nur Aini 73,3 

34 Regita Cahyani Pramudita 75,5 

35 Rifki Bisri Mustofa 69,3 

36 Safitri Rahmawati 69,8 

37 Sholikatul Fitriyah 72,6 

38 Siti Rahayu 69,8 

39 Tri Nur Hidayati Sholicah 74,3 

40 Wahyu Setyoningsih 77,6 

41 Zeti Emi Irawati 70,3 
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Lampiran 20 

Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
X MIA 

1 
X MIA 

3 

Rata-Rata 72,6 73,0 

S1
2 6,2 6,7 

F Tabel 1,678 

F Hitung 1,069 

Keterangan Homogen 

 

𝑠2 MIA 1 =
∑(𝑋𝑖 − 𝑥̅)2

(𝑛 − 1)
 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

𝑠2 = 
 

{(70,88-72,6)+(71,08-72,6)+(71,38-72,6)+(72,38-72,6)+(74,63-

72,6)+(73,96-72,6)+(75,88-72,6)+(72,00-72,6) (71,67-

72,6)+(72,71-72,6)+(71,38-72,6)+(73,08-72,6)+(69,29-

72,6)+(81,25-72,6)+(70,96-72,6)+(71,54-72,6)+(70,71-

72,6)+(69,88-72,6)+(72,00-72,6)+(75,04-72,6)+(79,67-

72,6)+(70,17-72,6)+(73,83-72,6)+(74,58-72,6)+(73,08-

72,6)+(71,96-72,6)+(69,96-72,6)+(73,79-72,6)+(70,83-

72,6)+(75,63-72,6)+(70,88-72,6)+(74,13-72,6)+(70,96-

72,6)+(70,04-72,6)+(70,96-72,6)+(70,54-72,6)+(74,88-

72,6)+(71,50-72,6)+(71,88-72,6)+(73,17-72,6)+(74,21-

72,6)+(69,75-72,6)}2 

42-1 

       = 6,2 
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𝑠2 MIA3 =
∑(𝑋𝑖 − 𝑥̅)2

(𝑛 − 1)
 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

𝑠2 = 
 

{(71,50-73,0)+(70,94-73,0)+(75,81-73,0)+(70,92-73,0)+(75,33-

73,0)+(72,33-73,0)+(69,22-73,0)+(74,53-73,0)+(69,47-

73,0)+(72,50-73,0)+(74,64-73,0)+(71,00-73,0)+(73,75-

73,0)+(71,81-73,0)+(73,19-73,0)+(77,64-73,0)+(70,14-

73,0)+(70,17-73,0)+(75,03-73,0)+(77,67-73,0)+(70,08-

73,0)+(74,25-73,0)+(75,50-73,0)+(72,75-73,0)+(73,69-

73,0)+(72,78-73,0)+(73,58-73,0)+(71,03-73,0)+(79,78-

73,0)+(72,69-73,0)+(73,31-73,0)+(74,22-73,0)+(73,31-

73,0)+(75,47-73,0)+(69,31-73,0)+(69,75-73,0)+(72,56-

73,0)+(69,75-73,0)+(74,33-73,0)+(77,58-73,0)+(70,28-73,0)}2 

41-1 

       = 6,7 

 

 

𝐹 =
s2terbesar

s2terkecil
 

     =
6,7

6,2
 

     = 1,069 
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Lampiran 21 

Daftar Nama Siswa  Kelas Uji Coba 

No Nama Kode 

1 Aenur Rofiah A1 

2 Alfianti Nur Baity A2 

3 Anifatun Nuruyati A3 

4 Anis Nur Hidayati A4 

5 Catur Yuli Ari A5 

6 Deni Buana Putra A6 

7 Diah Ayu Safitri A7 

8 Dila Anjawati A8 

9 Ferry Handoko A9 

10 Hidayati M A10 

11 Iis Setyowati A11 

12 Junaidi  A12 

13 Luluk Nabila Diannur A13 

14 Maria Ulfah A14 

15 Muhammad Anggi 
Riski 

A15 

16 Mukhammad Aji S A16 

17 Mulyo Andri P A17 

18 Mustajibul Ulum A18 

19 Nabila Nur Khasanah A19 

20 Ni'ma Mahmudah A20 

21 Nurul Fajria A21 

22 Nurul Khasanah A22 

23 Nurul Khusna A23 

24 Pramusinta D A A24 

25 Puji Lestari A25 

26 Ratna Sulistyowati A26 
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27 Shellafia Nur Halisa A27 

28 Siti Komariah A28 

29 Supriyadi  A29 

30 Totok Prastyo A30 

31 Vika Wahyu Sri A31 

32 Yuni Siti Rokhayatun A32 

33 Yulia ambarwati A33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



208 

 

Lampiran 22  

Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 

1 

Menganalisis 
hubungan 

antara gaya 
dan gerak 

getaran 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Pengertian Gerak 
Harmonik Sederhana 

2 
Hubungan 
gaya dengan 
detaran 

Gaya yang 
menyebabkan badul 
kembali ke titik 
kesetimbangan 

3 

Periode dan 
frekuensi 
Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Pengertian periode 

4 
Energi Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Posisi bandul ketika 
energi mekanik 
terbesar 

5 

Periode dan 
frekuensi 
Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Menentukan periode 
dari persamaan 
simpangan bandul 

6 

Kecepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Memahami 
kecepatan Gerak 
Harmonik Sederhana 

7 
Periode dan 
frekuensi 
Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Faktor yang 
mempengaruhi 
periode bandul 

8 

9 
Simpangan 
Gerak 

Meghitung 
simpangan bandul 



209 

 

Harmonik 
Sederhana 

dengan sudut fase 
900 

10 

Kecepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung 
kecepatan maksimal 
Gerak Harmonik 
Sederhana pegas 

11 
Hubungan 
gaya dengan 
getaran 

Menghitung periode 
getaran 

12 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
bandul 

Menghitung 
percepatan gravitasi 
dari percobaan 
bandul 

13 

Simpangan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana” 

Fase getaran 

14 

Energi pada 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana  

Menghitung energi 
potensial ayunan 

15 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
bandul 

Menghitung 
percepatan gravitasi 
dari percobaan Gerak 
Harmonik Sederhana 
pada bandul 

16 

Periode dan 
frekuensi 
Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Menganalisis periode 
getaran sebuah 
permainan 

17 
Sudut fase dan 
beda fase 

Menghitung selisih 
sudut fase dari dua 
osilator 
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18 
Hubungan 
gaya dengan 
getaran 

Menghitung periode 
getaran 

19 

Simpangan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Meghitung 
simpangan ketika 
energi potensial 
maksimal 

20 

Simpangan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung kelajuan 
maksimal 

21 

Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
bandul 

Menghitung massa 
yang digunakan 
ketika percobaan  
Gerak Harmonik 
Sederhana pada 
pegas 

22 Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Karakteristik Gerak 
Harmonik Sederhana 

23 Pengertian frekuensi 

24 Memahami getaran 

25 

 Simpangan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung 
amplitudo dari 
persamaan 
simpangan 

26 

 Energi pada 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Pengertian energi 
mekanik 

27  Geya pemulih 
Gaya yang 
menyebabkan bandul 
berhenti bergetar 

28 
Percepatan 
Gerak 

Persamaan 
percepatan 
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Harmonik 
Sederhana 

maksimum 

29 
Memahami 
percepatan 
maksimum 

30 

 Simpangan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung selisih 
fase 

31 

 Periode, 
frekuensi, dan 
frekuensi 
sudut 

Menghitung 
frekuensi dari 
persamaan 
simpangan 

32 

 Energi pada 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Memahami energi 
pada Gerak 
Harmonik Sederhana 

33  
Periode, 
frekuensi, dan 
frekuensi 
sudut 
 

Periode bandul 

34 
Frekuensi getaran 
pegas  

35 
periode getaran 
pegas 

36 

Energi pada 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Simpangan getar saat 
terjadi Gerak 
Harmonik Sederhana 

37 Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pegas 
  
  

Menganalisis grafik 
gaya terhadap 
panjang pegas 

38 
Menghitung gaya 
pada getaran pegas 

39 
Menganalisis data 
percobaan getaran 
pegas 
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Lampiran 23 

Soal Uji Coba 

Mata Pelajaran : FISIKA  

Materi Pokok : Gerak Harmonik  

  Sederhana  

Kelas  : X (Sepuluh)  

Jumlah Soal : 30 Butir  

Waktu  : 90 menit  

1. Gerak Harmonik Sederhana adalah.... 

a. gerak bolak-balik benda atau 

bergetar atau melakukan gerak 

di sekitar titik kesetimbangan. 

b. gerak benda yang berotasi di 

titik kesetimbangan. 

c. gerak benda atau geratan benda 

yang melakukan gerak bolak-

balik tanpa henti. 

d. gerak benda berada di titik 

kesetimbangan 

e. gerak benda menuju titik 

kesetimbangan. 

2. Gaya yang menyababkan bandul yang 

bergetar akhirnya berhenti adalah.... 

a. gaya berat 

b. gaya gravitasi 

c. gaya pemulih 

d. gaya sentripetal 

e. gaya dorong 

3. Periode getaran adalah.... 

a. waktu yang dibutuhkan benda 

untuk melakukan satu gerak 

bolak-balik 

b. banyaknya gerak bolak-balik 

yang dilakukan benda dalam 

selang waktu satu sekon 

c. kecepatan yang dibutuhkan 

benda untuk melakukan satu 

gerak bolak-balik 

d. gerak dilakukan benda dalam 

selang waktu tertentu 

e. kecepatan benda dalam selang 

waktu tertentu 

4. Bandul sederhana yang sedang 

bergetar memiliki energi mekanik 

maksimal ketika bandul berada pada 

posisi.... 

a. simpangan 95
0
 

b. periode 0 s 

c. titik kesetimbangan 

d. disimpangkan tetapi belum 

bergetar 

e. bandul melakukan 1 getaran 

penuh 

5. Diketahui  sebuah bandul bergetar 

harmonik dengan persamaan 𝑦 =

0,04 sin 20π𝑡 berapakah periode 

bandul tersebut.... 

a. 0,1 s 

b. 0,002 s 

c. 0,8π 𝑠 

d. 10 s 

e. 500 s 

6. Kecepatan benda yang bergerak 

harmonik sederhana adalah.... 

a. terbesar pada simpangan 

terbesar 

b. tetap besarnya 

c. terbesar pada simpangan terkecil 

d. tidak tergantung pada frekuensi 

getaran 

e. tidak tergantung pada 

simpangannya 

7. Besaran fisika yang mempengaruhi 

besarnya periode suatu ayunan 

(bandul) sederhana adalah.... 

a. panjang bandul, massa beban, 

dan percepatan gravitasi 

b. panjang tali dan percepatan 

grafitasi 

c. massa beban dan amplitudo 

getaran 
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d. amplitudo getaran 

e. panjang tali 

8. Sebuah benda yang di ikat dengan 

seutas benang hanya dapat berayun 

dengan simpangan kecil. Penyebab 

periode ayunannya bertambah besar, 

adalah.... 

1. Ayunannya diberi simpangan 

awal yang besar 

2. Massa benda ditambah 

3. Ayunan diberi kecepatan awal 

4. Benang penggantungannya 

ditambah 

Pernyataan di atas yang benar 

adalah.... 

a. ayunannya diberi simpangan awal 

yang besar, massa benda 

ditambah, dan diberi kecepatan 

awal. 

b. ayunannya diberi simpangan awal 

yang besar dan diberi kecepatan 

awal. 

c. ayunan diberi kecepatan awal dan 

panjang benang 

penggantungannya ditambah 

d. panjang benang penggantung 

ditambah 

e. mssa benda ditambah dan 

panjang benang 

penggantungannya ditambah 

9. Simpangan bandul saat sudut fase 

bandul 90
0
 dengan persamaan 

simpangan 𝑦 = 0,04 sin π𝑡 adalah.... 

a. 0,04 m 

b. 0,02 m 

c. 0,08 m 

d. 1,2 m 

e. 750 m 

10. Kecepatan pegas yang sedang 

bergerak harmonik adalah 𝑣 =

5 sin 3𝑡. Kecepatan maksimal pegas 

tersebut adalah.... 

a. 5 m/s 

b. 2 m/s 

c. 4 m/s 

d. 40 m/s 

e. 55 m/s 

11. Sebuah beban bermassa 250 gram 

digantung pada sebuah pegas yang 

memiliki konstanta 100 N/m 

kemudian disimpangkan hingga 

terjadi getaran. Berapakah periode 

getaran adalah.... 

a. 40 π s 

b. 5 π s 

c. 3,5 π s 

d. 0,4 π s 

e.  0,1 π  s 

12. Sebuah bandul matematis memiliki 

pajang tali 160 cm, beban massa 200 

gram dan periode 2,55 s. Gravitasi di 

tempat bandul tersebut adalah.... 

a. 9 m/s
2
 

b. 8,9 m/s
2
 

c. 9,7 m/s
2
 

d. 9,4 m/s
2
 

e. 10 m/s
2
 

13. Syarat getaran benda dikatakan sefase 

adalah.... 

a. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan cacah 

b. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan bulat 

c. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan ganjil 

d. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan genap 

e. Selisih kedua getaran bernilai 

setengah bilangan cacah 

14.  Sebuah benda bermassa 200 gram 

tergantung di ujung tali bergetar 

harmonik dengan periode 0,2 sekon. 

Energi potensial ayunan saat 

simpangannya 1 cm adalah.... 

a. π2 
𝑥103J 

b. 20π2 
J 

c. 10π2 
J 

d. 5π2J 
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e. π2𝑥10−3J 

15. Percobaan menggunakan bandul 

sederhana yang diayunkan 

menghasilkan data sebagai berikut. 

Percobaan 
Panjang 

tali 
Periode 

1 1,6 2,5 

2 1,6 2,6 

3 1,6 2,55 

Gravitasi di tempat pengambilan 

data tersebut adalah.... 

a. 8,0 m/s
2
 

b. 7,3 m/s
2
 

c. 9,5 m/s
2
 

d. 9,7 m/s
2
 

e. 10,3 m/s
2
 

16. Permainan budgi jumping sedang 

dinaiki bagas yang bergetar dengan 

periode 2 sekon. Dodi ikut menaiki 

permainan tersebut sehingga periode 

getarannya berubah. Periode getaran 

setelah dodi ikut bermain apabila 

berat bintang 40 kg dan berat dodi 50 

kg adalah....  

a. 3 s 

b. √5 s 

c. √8 s 

d. 10 s 

e. 12 s 

17. Dua osilator bergetar dengan fase 

sama pada saat 𝑡 = 0. Frekuensi 

getaran 10 Hz dan 40 Hz. Setelah 5/4 

sekon, selisih sudut fase kedua 

getaran itu adalah.... 

a. 0
0
 

b. 30
0
 

c. 45
0
 

d. 90
0
 

e. 180
0
 

18. Tiga buah pegas dengan konstanta k1 

= k2 sebesar 100 N/m dan k3 =150 

N/m disusun secara pararel. Periode 

pegas tersebut jika massa beban m = 

3,5 kilogram adalah.... 

a. 0,2 π sekon 

b. 1 π sekon 

c. 3 π sekon 

d. 6 π sekon 

e.  π sekon 

19. Sebuah pegas bergetar harmonis 

dengan amplitudo 4 cm. Simpangan 

getar saat energi kinetik dua kali 

energi potensial adalah.... 

a. 
4

3
 √3 cm 

b. √3 cm 

c. 2 cm 

d. 8 cm 

e. 0,2 cm 

20. Persamaan perpindahan sebuah benda 

yang melakukan gerak harmonik 

adalah 𝑌 = 5 sin 10𝑡 meter. Kelajuan 

maksimum benda tersebut adalah.... 

a. 0,5 m/s 

b. 2 m/s 

c. 5 m/s 

d. 10 m/s 

e. 50 m/s 

21. Percobaan menggunakan pegas yang 

digetarkan menghasilkan data sebagai 

berikut. 

Percobaan Periode 

1 4 

2 3,8 

3 4 

Massa yang digunakan untuk 

melakukan percobaan tersebut jika 

konstanta pegas 1 N/m adalah.... 

a. 391 gram 

b. 300 gram 

c. 250 gram 

d. 230 gram 

e. 100 gram 

22. Karakteristik gerak harmonik 

sederhana adalah.... 

a. benda bergetar atau melakukan 

gerak bolak-balik di sekitar titik 

kesetimbangan. 
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b. benda berotasi di titik 

kesetimbangan. 

c. benda bergetar atau melakukan 

gerak bolak-balik tanpa henti. 

d. benda berada di titik 

kesetimbangan 

e. benda bergerak menuju titik 

kesetimbangan. 

 

23. Frekuensi getaran adalah.... 

a. waktu yang dibutuhkan benda 

untuk melakukan satu gerak 

bolak-balik 

b. banyaknya gerak bolak-balik 

yang dilakukan benda dalam 

selang waktu satu sekon 

c. kecepatan yang dibutuhkan 

benda untuk melakukan satu 

gerak bolak-balik 

d. gerak dilakukan benda dalam 

selang waktu tertentu 

e. kecepatan benda dalam selang 

waktu tertentu 

24. Dari gambar disamping diketahui 

sebuah bandul 

gerak harmonik 

sederhana, 

yang  

dimaksud dengan getaran adalah 

gerak titik.... 

a. P-Q 

b. P-Q-P 

c. P-Q-R 

d. P-Q-R-Q 

e. P-Q-R-Q-P 

25. Sebuah partikel bergetar memenuhi 

persamaan y =  4 sin 24πt, berapa 

amplitudo getaran partikel tersebut? 

a. 4 m. 

b. Sin 24 m. 

c. Sin 24 π m. 

d. Sin 24 πt m. 

e. 4 Sin 24 πt m. 

26. Energi mekanik merupakan.... 

a. sekumpulan energi yang 

terdapat pada sistem mekanis 

terdri atas energi kinetik dan 

potensial 

b. energi yang menyebabkan 

benda selalu bergetar 

c. energi benda karena 

kedudukannya 

d. energi karena kecepatan gerak 

benda 

e. energi ketika benda berada 

pada posisi kesetimbangan 

27. Benda melakukan gerak harmonik 

sederhana nantinya akan berhenti 

dikarenakan... 

a. gaya sentripetal 

b. gaya gesek dan gaya gravitasi 

c. massa benda terlalu berat 

d. gaya pemulih 

e. benda kehilangan kecepatan 

untuk bergerak 

28. Persamaan percepatan maksimum 

dibawah ini yang benar adalah.... 

a. 𝑎𝑚 = 𝑓𝐴 

b. 𝑎𝑚 = 𝜔2𝐴 

c. 𝑎𝑚 = 𝜔𝐴𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 

d. 𝑎𝑚 = 𝑓𝐴𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 

e. 𝑎𝑚 = 𝐴𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡 

29. Di antara pernyataan tentang 

percepatan gerak harmonik ini, yang 

benar adalah.... 

a. mengalami nilai maksimum 

pada saat lajunya maksimum 

b. sebanding dengan pangkat dua 

periode getaran 

c. berbanding terbalik dengan 

frekuensi 

d. sebanding dengan 

simpangannya 

e. sebanding dengan kuadrat 

amplitudo 

30. Dua osilator bergetar dengan fase 

sama pada saat 𝑡 = 0. Frekuensi 

getaran 10 Hz dan 40 Hz. Setelah 2 
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sekon, kedua getaran itu berselisih 

sudut fase.... 

a. 0
0
 

b. 95
0
 

c. 140
0
 

d. 180
0
 

e. 565,2
0
 

31. Persamaan gerak harmonik sebuah 

bandul yang bergerak bolak-balik 

dinyatakan: 

𝑦 = 0,10 sin 20𝜋𝑡 

Besarnya frekuensi yang dimiliki 

bandul tersebut adalah.... 

a. 0,1 Hz 

b. 1,0 Hz 

c. 10 Hz 

d. 20 Hz 

e. 30 Hz 

32. Bandul melakukan GHS dengan 

amplitudo A. Simpangan saat energi 

potensial sistem akan sama dengan 

energi kinetiknya adalah.... 

a. 0 

b. ½ √A 

c. 
√2

2
 A 

d. ¼ A 

e. ½ A 

33. Sebuah pendulum berayun dengan 

periode 1 sekon di suatu tempat 

dengan percepatan jatuh bebas adalah 

g. Jika berayun di tempat lain yang 

percepatan jatuh bebasnya g’, maka 

periodenya menjadi....  

a. 
𝑔’

𝑔
 s 

b. 
𝑔

𝑔′
 s 

c. √
𝑔’

𝑔
 s 

d. √
𝑔

𝑔′
 s 

e. 1 s 

34. Sebuah pegas digantungi beban 

bermassa 300 g, kemudian ditarik 

sehingga memiliki frekuesi gerak 

harmonis pegas sebesar 2 Hz. Massa 

benda yang harus ditambahkan agar 

frekuensi gerak harmonis pegas 

menjadi 1,5 Hz adalah.... 

a. 150 g 

b. 233 g 

c. 348 g 

d. 418 g 

e. 533 g 

35. Dua buah pegas dengan konstanta 

sama besar masing-masing sebesar 

150 𝑁/𝑚 disusun secara pararel. 

Berapa besar periode pegas tersebut 

jika massa beban 𝑚 =  3 𝑘𝑔 

a. 
1

4
 π sekon 

b. 
1

2
 π sekon 

c. 0,2 π sekon 

d. 0,4 π sekon 

e. π sekon 

36. Sebuah pegas bergetar harmonis 

dengan amplitudo 4 cm. Bandul akan 

memiliki energi potensial maksimal 

ketika bandul berada pada posisi.... 

a. 4 cm 

b. 2 cm 

c. 1/4 cm 

d. 1/2 cm 

e. 0cm 

37. Grafik 

berikut 

menunjukka

n hubungan 

F (gaya) 

terhadap x 

(perpindahan

) suatu 

pegas.  

 

Jika pegas disimpangkan 8 cm,  

energi potensial pegas tersebut 

adalah.... 

a. 1,6 x 10
-5

 joule 

b. 3,2 joule 
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c. 8 joule 

d. 16 joule 

e. 3,2 x 10
-2

 joule 

38. Sebuah benda bermassa 50 g bergerak 

harmonis sederhana dengan 

amplitudo 10 𝑐𝑚 dan periode 0,2 𝑠. 

Besar gaya yang bekerja pada sistem 

saat simpangannya setengah 

amplitudo adalah.... 

a. 1, 0 N 

b. 2,5 N 

c. 3,5 N 

d. 4 N 

e. 5 N 

39. Percobaan menggunakan pegas yang 

digantung menghasilkan data sebagai 

berikut. 

Percobaan F (N) ∆𝒙 (𝒄𝒎) 

1 88 11 

2 64 8 

3 40 5 

F = gaya beban pegas, ∆𝑥 = 

pertambahan panjang pegas. 

Berdassarkan data tersebut, besar 

tetapan (konstanta pegas) yang 

dimiliki pegas adalah.... 

a. 800 Nm
-1

 

b. 80 Nm
-1

 

c. 8 Nm
-1

 

d. 0,8 Nm
-1

 

e. 0,08 Nm
-1
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Lampiran 24 

Lembar Jawaban Soal Uji Coba 
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Lampiran 25 

Analisis Soal Uji Coba 
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Perhitungan 

Validitas Soal no 1 

  𝑀𝑝 =
∑ Skor total benar

∑ Skor salah
 

       =
764

29
 

       = 26,345 

𝑀𝑡 =
∑ Jumlah Skor total 

Banyak siswa
 

        =
841

33
 

        = 25,485 

 

 

 

𝑃 =
∑ Jumlah Skor benar 

Banyak siswa
 

        =
29

33
 

        = 0,879 

𝑞 = 1 − 𝑝 

    = 1 − 0,879 

    = 0,121 

 

𝑆𝑡 =
√22549 −

8412

33
33

 

     = 5,816 

  

𝑟𝑝𝑏𝑖 =
26,345 − 25,485

5,816
 √

0,897

0,121
 

          = 0,398 

 Dengan taraf signifikan 5% dan N=30 di peroleh 
rtable = 0,344 Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa butir item tersebut  valid. 

 

Reliabilitas Soal 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (

𝑆𝑡
2 − ∑ 𝑝𝑖𝑝𝑞

 

𝑆𝑡
2 ) 

𝑠1
2 = (𝑠1)2 
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    = 5,8162 

       = 33,826 

∑ 𝑃 𝑞 = 4,961 

𝑟11 = (
40

40 − 1
) (

33,826 − 4,961

33,826
) 

      = 1,026 x 0,853 

       =  0,875 

Dengan taraf signifikan 5% dan N=40 di peroleh rtable = 

0,875 Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

soal tersebut reliabel. 

Tingkat Kesukaran Soal 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

   =
29

33
 

   = 0,879 

Daya Pembeda Soal 

D    =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

         = 
17

17
−

12

16
 

        =0,25 
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A. Kerangka Pengembangan Kurikulum Fisika Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah 
Pengembangan Kurikulum Fisika SMA/MA dilakukan dalam rangka mencapai 
dimensi kompetensi pengetahuan, kerja ilmiah, serta sikap ilmiah sebagai 
perilaku sehari-hari dalam berinteraksi dengan masyarakat, lingkungan dan 
pemanfaatan teknologi, seperti yang tergambar pada Gambar 3. berikut.  

 
Gambar 2. Kerangka Pengembangan Ilmu Pengetahuan Alam 

Gambar 3. di atas menunjukkan bahwa peserta didik mampu menerapkan 
kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam yang dipelajari di sekolah menjadi 
perilaku dalam kehidupan masyarakat dan memanfaatkan masyarakat dan 
lingkungan sebagai sumber belajar.  

Kerangka pengembangan Kompetensi Dasar (KD) Ilmu Pengetahuan Alam 
mengacu pada Kompetensi Inti (KI) sebagai unsur pengorganisasi KD secara 
vertikal dan horizontal. Organisasi vertikal KD berupa keterkaitan KD antar 
kelas harus memenuhi prinsip belajar, yaitu terjadi suatu akumulasi yang ber-
kesinambungan antar kompetensi yang dipelajari peserta didik. Organisasi 
horizontal berupa keterkaitan antara KD suatu mata pelajaran dengan KD mata 
pelajaran lain dalam satu kelas yang sama sehingga terjadi proses saling 
memperkuat. Pengembangan kompetensi dasar berdasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-
mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 
Semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai KI. 

Kompetensi Inti terdiri dari 4 (empat) aspek, yaitu: KI-1 (sikap spiritual), 
KI-2 (sikap sosial), KI-3 pengetahuan, dan KI-4 (keterampilan). KD Sikap 
Spiritual dan KD Sikap Sosial pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
tidak dirumuskan, tetapi hasil pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) 
dari pengetahuan dan keterampilan, sehingga perlu direncanakan 
pengembangannya. KI-3 pengetahuan dan KI-4 keterampilan dirinci lebih 
lanjut dalam KD mata pelajaran. Pengembangan KD tidak dibatasi oleh 
rumusan Kompetensi Inti (KI), tetapi disesuaikan dengan karakteristik mata 
pelajaran, kompetensi, lingkup materi, psikopedagogi. Namun demikian, 
perumusan KD harus mengacu ke Kompetensi Inti. Kompetensi Inti di SMA/MA 
Kelas X, XI, dan XII disajikan pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Peta Kompetensi Inti SMA/MA 
 

Kelas X 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 
 Kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 

KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN, 

DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kelas X  
Alokasi waktu:  3 jam pelajaran/minggu 
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 Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, 

dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada 

pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 

Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah 

dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta 

kebutuhan dan kondisi peserta didik.  

 Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan 

sepanjang  proses pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan 

sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta 

didik lebih lanjut. 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 

Keterampilan sebagai berikut ini. 

3.11  Menganalisis 
hubungan 
antara gaya dan 
getaran dalam 
kehidupan 
sehari-hari 

4.11 Melakukan 
percobaan 
getaran 
harmonis pada 
ayunan 
sederhana 
dan/atau 
getaran pegas 
berikut 
presentasi 
serta makna 
fisisnya 

Getaran 
Harmonis: 
 Karakteristik 

getaran 
harmonis 
(simpangan, 
kecepatan, 
percepatan, dan 
gaya pemulih, 
hukum 
kekekalan 
energi mekanik) 
pada ayunan 
bandul dan 
getaran pegas 

 Persamaan 
simpangan, 
kecepatan, dan 
percepatan 

 

 Mengamati peragaan 
atau simulasi getaran 
harmonik sederhana 
pada ayunan bandul 
atau getaran pegas 

 Melakukan 
percobaan getaran 
harmonis pada 
ayunan bandul 
sederhana dan 
getaran pegas 

 Mengolah data dan 
menganalisis hasil 
percobaan ke dalam 
grafik, menentukan 
persamaan grafik, 
dan menginterpretasi 
data dan grafik untuk 
menentukan 
karakteristik getaran 
harmonik pada 
ayunan bandul dan 
getaran pegas 

 Mempresentasikan 
hasil percobaan 
tentang getaran 
harmonis pada 
ayunan bandul 
sederhana dan 
getaran pegas 
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Lampiran 27 

RPP Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan  : SMA  

Kelas/Semester  : X / 2 (Dua) 

Mata pelajaran  : Fisika 

Materi Pokok  : Gerak Harmonik Sederhana 

Alokasi Waktu  : 9 JP (3 x pertemuan @ 135 menit)  

 

A. Kompetensi Dasar  

3.11  Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 

4.11 Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada ayunan 

bandul dan getaran pegas 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.1. Menunjukkan karakteristik getaran harmonik 

3.11.2. Menentukan persamaan frekuensi, dan periode, dan simpangan getaran 

3.11.3. Menganalisis hubungan gaya dan getaran pada ayunan sederhana dan 

pegas 

3.11.4. Mengimplementasikan persamaan gerak harmonik untuk menentukan 

percepatan gravitasi 

3.11.5. Menentukan persamaan simpangan, kecepatan, percepatan dan energi 

getaran harmonik 

4.11.1. Menentukan periode (T), dan menganalisis pengaruh massa dan 

konstanta pegas  (k) terhadap T dan f 

4.11.2. Menentukan percepatan gravitasi bumi (g) pada ayunan sederhana 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama 

a) Melalui demonstrasi dan  penugasan, siswa mampu menganalisis 

getaran, menjelaskan gaya pemulih, periode, frekuensi, dan 

menenentukan persamaan simpangan gerak harmonik 

b) Melalui diskusi, penugasan, dan praktikum siswa mampu menghitung 

periode dan mengetahui hubungan periode dengan frekuensi sudut 
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c) Melalui praktikum, presentasi, dan diskusi kelompok, siswa terampil 

menyajikan hasil analisis data hubungan  simpangan sudut dengan 

periode 

d) Melalui praktikum, presentasi, dan diskusi kelompok, siswa terampil 

menyajikan hasil analisis data hubungan  simpangan sudut dengan 

periode dalam bentuk tabel dan grafik 

e) Melalui praktikum diskusi kelompok, siswa terampil mempresentasikan 

hasil analisis data di depan kelas 

2. Pertemuan ke dua 

a) Melalui demonstrasi dan diskusi siswa mampu menentukan persamaan 

kecepatan dan percepatan gerak harmonik 

b) Melalui diskusi, penugasan, dan praktikum gerak harmonik pegas dan 

bandul, siswa mampu menghitung periode, frekuensi, dan percepatan 

gravitasi  

c) Melalui praktikum, presentasi, dan diskusi kelompok, siswa terampil 

menyajikan hasil analisis data gerak harmonik pegas dan bandul 

d) Melalui praktikum, presentasi, dan diskusi kelompok, siswa terampil 

menyajikan hasil analisis data gerak harmonik pegas dan bandul 

e) Melalui praktikum diskusi kelompok, siswa terampil mempresentasikan 

hasil analisis data di depan kelas 

3. Pertemuan ke tiga 

a) Melalui diskusi siswa mampu menentukan persamaan energi mekanik 

gerak harmonik 

b) Ulangan  

D. Materi 

1. Pengertian Getaran 

Pengertian getaran atau osilasi mencakup pengertian gerak bolak-balik 

suatu benda di sekitar titik keseimbangan.  

2. Gerak Harmonik Sederhana 

Gerakan periodik ini disebut gerak osilasi. Gerak osilasi yang paling 

sederhana disebut gerak harmonik sederhana. 
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3. Amplitudo, Periode dan Frekuensi 

Simpangan terbesar dari sistem tersebut disebut amplitudo. Jika 

simpangan diberi notasi x dan amplitudo diberi notasi A, maka persamaan 

simpangan sebagai fungsi waktu adalah: 

tsin   Ax ...................................................................(1) 

Selang waktu yang diperlukan untuk melakukan satu getaran 

dinamakan periode (T), dan banyaknya getaran setiap detik disebut 

frekuensi (f). Hubungan antara periode dan frekuensi oleh persamaan  

f

T

1

  .......................................................................(2) 

Kecepatan sudut atau frekuensi sudut  menyatakan besar sudut 

yang ditempuh persatuan wakrt yang dinyatakan oleh persamaan  

T

f

2

2    .............................................................(3) 

4. Persamaan Simpangan pada Gerak Harmonik Sederhana 

Simpangan dari pegas dan bandul dapat digambarkan dalam suatu fungsi 

sinusoidal. Persamaan simpangan dari gerak harmonik sederhana adalah 

sebagai berikut: 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜃 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜔𝑡 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 
2𝜋

𝑇
𝑡 atau  𝑦 =

𝐴 𝑆𝑖𝑛 2𝜋𝑓𝑡..................................................................(4) 

Dengan:   𝑦 = simpangan 

𝜃 = sudut fase(rad atau derajat) 

𝑇 =  waktu benda tersebut telah bergetara( sekon) 

𝑇 = periode 

𝑓 = frekuensi (HZ) 

Jika benda melakukan Gerak Harmonik Sederhana dengan sudut awal maka 

persamaan simpangannya menjadi: 

Simpangan   𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (𝜃 + 𝜃𝑜) 

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (𝜔𝑡 + 𝜃𝑜) 
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𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (
2𝜋

𝑇
𝑡 + 𝜃𝑜) atau   

𝑦 = 𝐴 𝑆𝑖𝑛 (2𝜋𝑓𝑡 + 𝜃𝑜) ...................................................................(5) 

Sudut Fase, Fase, dan Beda Fase GHS 

Besaran 𝜑 disebut fase getaran. Fase getaran selalu berubah. Jika suatu 

getaran pada saat  𝑡1 memiliki fase 𝜑1= 
𝑡1

𝑇
+

𝜃0

2𝜋
 dan pada saat 𝑡2 memiliki fase 

𝜑2= 
𝑡2

𝑇
+

𝜃0

2𝜋
, dengan 𝑡2 > 𝑡1  maka beda fasenya adalah: 

∆ 𝜑 = 𝜑2 − 𝜑1 =
𝑡2−𝑡1

𝑇
 .................................................................(6) 

Kecepatan Gerak Harmonik 

Kecepatan gerak harmonik sederhana ditentukan dengan menurunkan 

persamaan simpangan gerak harmonik sederhana dan dirumuskan sebagai 

berikut: 

Kecepatan (𝑣) =
𝑑𝑦

𝑑𝑡
=

𝑑(𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜔𝑡)

𝑑𝑡
=  𝜔𝐴 𝐶𝑜𝑠 𝜔𝑡..................(7) 

Percepatan Gerak Harmonik  

Percepatan gerak harmonik sederhana ditentukan dengan menurunkan 

persamaan kecepatan gerak harmonik sederhana dan dirumuskan sebagai 

berikut: 

Percepatan(𝑎) =
𝑑𝑦

𝑑𝑡
=

𝑑(𝜔𝐴 𝐶𝑜𝑠 𝜔𝑡)

𝑑𝑡
=  −𝜔2𝐴 𝑆𝑖𝑛 𝜔𝑡 .......(8) 

5. Hubungan Gaya dan Getaran 

a. Pegas  

Percepatan getaran yang selalu berlawanan dengan simpangan 

disebabkan oleh gaya pemulih pada pegas. Besar gaya pemulih pegas 

dinyatakan dengan persamaan: 

𝐹𝑝 = 𝑘𝑥 .............................................................................................(9) 

Gaya pemulih dapat juga dicari menggunakan hukum II Newton: 

𝐹 = 𝑚 𝑎                       𝑎 = 𝜔2𝑥 

𝐹𝑝 = 𝑚𝜔2𝑥  

𝐹𝑝 = 𝑚 (
2𝜋

𝑇
)

2

𝑥  

Dari dua persamaan 𝐹𝑝  tersebut, kita dapat mencari T 

𝑘 𝑥 = 𝑚
4𝜋2

𝑇2
𝑥 
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𝑇2 = 4𝜋2
𝑚

𝑘
 

𝑇 = √4𝜋2
𝑚

𝑘
 

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
, ........................................................................(10) 

Keterangan : 

𝑇   = Periode (s) 

𝑚  = massa beban (kg) 

𝑘   = konstanta pegas (N/m) 

b. Bandul Sederhana 

Titik kesetimbangan bola pendulum didapatkan ketika pendulum 

diam dan bola tergantung vertikal. Ketika gaya diberikan, bola pendulum 

akan bergerak dengan lintasan berupa busur lingkaran.  

Gaya yang menyebabkan bola bergerak 

ke titik seimbang adalah 𝑚𝑔 𝑠𝑖𝑛𝜃 yang 

merupakan gaya pemulih (𝐹𝑝). Arah 

gaya pemulih ini berlawanan dengan 

arah penyimpangan, sehingga 

mendapatkan persamaan: 

𝐹⃗𝑝 =  −𝑚𝑔 sin 𝜃 

Keterangan: 

𝐹⃗𝑝   = gaya pemulih (N) 

𝑚  = massa bola pendulum (kg) 

𝑔   = percepatan gravitasi (m/s2) 

𝜃    = sudut yang dibentuk tali dan garis vertikal 

Jika 𝜃 kecil (𝜃 ≤ 5o), maka nilai sin 𝜃 sebanding dengan 𝜃 (sin 

𝜃 ≈ 𝜃 ) 

Jadi akan mendapatkan persamaan: 

𝐹𝑝 = −𝑚𝑔𝜃 

𝐹𝑝 =  −
𝑚𝑔

𝑙
𝑥 
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Persamaan ini identik dengan bentuk persamaan gaya pulih pada 

pegas (𝐹𝑝 = −𝑘𝑥). Jadi, gerak pendulum juga merupakan gerak harmonis 

sederhana. Dari kedua persamaan ini, akan mendapatkan: 

𝑘 =
𝑚𝑔

𝑙
 

Dengan memasukkan harga k  ini ke persamaan periode pegas 𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
 

di depan, kita mendapatkan persamaan periode ayunan pendulum: 

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑚𝑔

𝑙
  

𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
............................................................................................................(11) 

6. Energi pada Getaran Harmonik 

Energi yang dimiliki oleh benda yang bergetar harmonik terdiri dari 

energi kinetik, energi potensial dan energi mekanik.  

a. Energi Kinetik (Ek) 

Energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak, bila massa benda m 

dan kecepatan benda v maka energi kinetik benda tersebut adalah: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣2   

Kecepatan yang dimiliki oleh getaran harmonik adalah 

 t cos A    . Sehingga energi getaran harmonik adalah sebagai 

berikut: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚(𝐴 𝜔 cos(𝜔𝑡))2 𝑎𝑡𝑎𝑢   

𝐸𝑘 =
1

2
𝑘 𝐴2 cos2(𝜔𝑡)  

Keterangan : 

𝐸𝑘 ∶ energi potensial 

𝜔 ∶
2𝜋

𝑇
 atau 𝜔 ∶ 2𝜋𝑓 

𝐴 ∶ amplitudo (m) 

𝑚 ∶ massa benda (kg) 

𝑡  ∶ waktu (s) 

𝜃 ∶ sudut awal (°) 

 

Apabila getaran harmonis terjadi pada pegas maka 
2m  k  

sehingga energi kinetiknya dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚 𝜔2 A2cos2 𝜃..................................................................................(12) 
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b. Energi Potensial (EP) 

Pada saat pegas disimpangkan sejauh x, maka pegas mempunyai energi 

potensial:          𝐸𝑘 =
1

2
𝑘  𝑥2  

Simpangan yang dimiliki oleh getaran harmonik adalah   tsin  Ax  . 

Sehingga energi potensial getaran harmonik dapat dinyatakan sebagai 

berikut:   𝐸𝑝 =
1

2
𝑘(𝐴𝑠𝑖𝑛  (𝜔 𝑡))2 atau 

  𝐸𝑝 =
1

2
𝑘 A2sin2(𝜔𝑡) 

Kita ketahui 
2

m k , maka energi potensial getaran harmonik 

menjadi seperti berikut: 

𝐸𝑝 =
1

2
𝑚𝜔2𝐴2𝑠𝑖𝑛2𝜃..................................................................................(13) 

Keterangan: 

𝐸𝑝: energi potensial getaran harmonik (Joule) 

𝐾 : konstanta getaran (N/m) 

c. Energi Mekanik (Em) 

Energi mekanik adalah jumlah energi kinetik dan energi potensial:  

𝐸𝑚 = 𝐸𝑘 + 𝐸𝑝 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘 𝐴2 cos2(𝜔𝑡) +

1

2
𝑘 A2sin2(𝜔𝑡) 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘 𝐴2 [cos2(𝜔𝑡) + sin2(𝜔𝑡)] 

Karena     ,1
2

sin
2

cos  tt  maka energi mekanik getaran 

harmonik dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑘 𝐴2 ................................................................................................(14) 

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

Model 

Pembelajaran 

Pendekatan Metode Pembelajaran Keterangan 

Experiential 

learning 

Scientific 

Appoarch 

Diskusi, demonstrasi, 

eksperimen/ 

praktikum 

Pertemuan 1 

Pertemuan  2 

Pertemuan  3 
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F. Media Pembelajaran 

1. Media : power point, papan tulis , modul. 

2. Alat/Bahan : Lembar Diskusi Siswa, pegas, tali, statif, beban, mistar 

dan stopwatch 

G. Sumber Pembelajaran 

Modul Fisika Materi Gerak Harmonik Sederhana berbasis experientisl 

learning terintegrasi karakter untuk siswa kelas X SMA 

H. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan pertama 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 

salam dan doa 

2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa 

dalam mengikuti pelajaran 

3. Guru memberi apersepsi kepada siswa: 

a. Mengingatkan siswa pada materi getaran 

pada pelajaran SMP yang telah dilakukan 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  

15 

menit 

Inti  Mengamati 

5. Guru menampilkan fenomena tentang sebuah 

pegas yang diberi sebuah beban serta 

pendulum yang disimpangkan  

6. Guru membuat siswa ingin tahu dengan 

pertanyaan “adakah fenomena GHS yang 

dilakukan makhluk hidup (hewan)?” 

7. Siswa mengamati fenomena tentang gerakan 

bolak balik pada pegas yang diberi beban dan 

disimpangkan serta pendulum yang 

disimpangkan 

8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca buku referensi tentang 

100 

menit 
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hubungan antara Gaya dan getaran Gerak 

Harmonik Sederhana 

9. Guru menjelaskan Periode, Frekuensi, dan 

Simpangan pada bandul dan pegas yang 

bergetar. 

10. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri atas 6-8 

orang. 

11. Siswa secara berkelompok menyelidiki 

hubungan  periode dan simpangan sudut 

melalui praktikum aktivitas 4. Kegiatan ini juga 

bertujuan melatih karakter rasa ingin tahu, 

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif . 

Menanya 

12. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk 

menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah dan hal-hal yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran 

13. Siswa bertanya hal-hal yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah dan hal-hal yang berkaitan 

dengan tujuan pembelajaran 

Mengeksplorasi 

14. Setiap siswa mengidentifikasi masalah dan 

informasi apa yang dibutuhkan informasi 

melalui buku, internet dan referensi lain untuk 

menyelesaikan masalah. 

15. Siswa diminta untuk mengidentifikasi tentang 

getaran pada aktivitas 1. 

16. Siswa mendiskusikan aktivitas 2 untuk 

menyelidiki gaya pemulih. Kegiatan ini melatih 

karakter komunikatif dengan meminta siswa 

menjelaskan hasil diskusi ke kelompok lain. 

17. Setiap kelompok melakukan diskusi dan 



243 

 

eksperimen sesuai dengan aktivitas 2 dan 4 

pada modul. 

18. Siswa melakukan praktikum secara 

berkelompok sesuai dengan petunjuk 

praktikum yang telah diberikan. 

19. Setiap kelompok melakukan diskusi utnuk 

mengisi data dan menjawab permasalahan 

praktikum. 

Mengasosiasi 

20. Siswa dalam kelompok mengolah 

informasi/data yang telah diperoleh untuk 

memecahkan masalah 

Mengkomunikasikan 

21. Perwakilan siswa menyajikan hasil pemecahan 

masalah didepan kelas. 

22. Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil 

dari pemecahan masalah yang telah 

dipresentasikan 

23. Guru mengklarifikasi jika ada miskonsepsi dan 

memberikan penguatan pada konsep yang 

benar  

Penut

up 

24. Guru menjelaskan apa itu rasa ingin tahu, 

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif.  

25. Guru memberi penghargaan pada siswa yang 

berprestasi/ aktif dalam pembelajaran 

26. Guru memberikan motivasi pada siswa yang 

belum aktif dalam pembelajaran 

27. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempersiapkan pertemuan selanjutnya 

tentang  

a) kecepatan dan percepatan Gerak 

Harmonik Sederhana 

b) Gerak Harmonik Sederhana pada pegas 

20 

menit 
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dan bandul 

Pertemuan ke dua 

Kegiatan Deskripsi  Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam, berdoa dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Guru memberi  apersepsi: 

a. Bagaimana cara menentukan frekuensi dan 

periode pada  Gerak Harmonik Sederhana 

pada pertemuan sebelumnya? 

b. Apakah terdapat faktor yang dapat 

mempengaruhi Frekuensi dan periode pada 

getaran pegas dan ayunan bandul 

sederhana? 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

15 

menit 

Inti Mengamati: 

4. Siswa  mengamati peragaan gerak harmonik 

pegas dan bandul 

5. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok. 

6. Setiap siswa membaca modul yang berisi 

petunjuk praktikum. 

Menanya: 

7. Siswa menanyakan kepada  guru mengenai hal-

hal yang ingin diketahui berkaitan dengan 

materi.  

Mengeksplorasi: 

8. Siswa melakukan praktikum dengan masing-

masing-masing kelompoknya sesuai dengan 

petunjuk praktikum. 

9. Setiap kelompok melakukan diskusi untuk 

mengisi data praktikum dan menjawab 

permasalahan praktikum. 

100 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  Kegiatan Waktu 

Mengasosiasi : 

10. Melalui praktikum, siswa mengumpulkan dan 

memasukan data tentang massa, dan periode 

pada Gerak Harmonik Sederhana pegas ke 

dalam modul praktikum. 

11. Melalui praktikum, siswa mengumpulkan dan 

memasukan data praktikum ke dalam lembar 

praktikum (Aktivitas 5). Kegiatan ini juga 

bertujuan melatih karakter rasa ingin tahu, 

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif 

12. Melalui praktikum, siswa mengumpulkan dan 

memasukan data praktikum ke dalam lembar 

praktikum (Aktivitas 6). Kegiatan ini juga 

bertujuan melatih karakter rasa ingin tahu, 

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif 

Mengkomunikasikan: 

13. Guru meminta salah satu siswa perwakilan 

masing-masing kelompok maju ke depan kelas 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

14. Kelompok lain diminta untuk menanggapi hasil 

presentasi yang disampaikan perwakilan tiap-

tiap kelompok. 

15. Guru menanggapi hasil diskusi siswa dan 

memberi jawaban atau informasi yang tepat. 

16. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya materi yang belum dipahami. 

Penutup 17. Guru menjelaskan apa itu rasa ingin tahu, 

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif yang 

terdapat pada kegiatan praktikum.  

18. Guru mengumpulkan lembar kerja siswa 

20 

menit 
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Kegiatan Deskripsi  Kegiatan Waktu 

19. Guru memberikan penghargaan pada kelompok 

terbaik dalam kegiatan pembelajaran. 

20. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang sudah dibahas pada pertemuan saat itu. 

21. Siswa diberi tugas rumah membaca dan 

merangkum materi selanjutnya. 

22. Guru mengakhiri pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 

 

Pertemuan ke tiga 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Guru membuka pelajaran dengan  mengucap 

salam dan doa 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa 

3. Guru memberikan apersepsi pada siswa: 

a. Mengingatkan kembali materi yang telah 

diberikan tentang Gerak Harmonik 

Sederhana 

4. Guru menyampaikan Tujuan Pembelajaran 

15 

menit 

Inti Mengamati 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca buku referensi tentang 

persamaan energi mekanik Gerak Harmonik 

Sederhana 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya tentang energi mekanik Gerak 

Harmonik Sederhana. 

Menanya 

7. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 

fenomena gerakan bolak-balik pada ayunan 

bandul matematis yang diberi beban dan 

45 

menit 
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disimpangkan. 

8. Dari pertanyaan yang telah diajukan siswa, guru 

membimbing siswa untuk menyusun hipotesis. 

Mengeksplorasi 

9. Guru membimbing siswa memahami Info Fisika 

pada halaman Mengasosiasi 

10. Guru menjadi fasilitator dalam kegiatan 

mengasosiasi 

Mengkomunikasikan 

11. Guru menjadi fasilitator dalam kegiatan 

mengkomunikasikan   

Penutup 12. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang 

aktif dalam percobaan  

15 

menit 

Pertemuan ke tiga 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Ulangan 

Harian 

Ulangan Harian Gerak Harmonik Sederhana 60 

menit 

 

I. Penilaian 

Penilaian Bentuk Instrumen Keterangan 

Tes Tertulis Tes Pilihan Ganda Terlampir 
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Lampiran 28 

RPP Kelas Kontrol 

Kelas/Semester   : X/2 

Materi Pembelajaran     : Gerak Harmonik Sederhana 

Alokasi Waktu   : 9 × 45 menit  

Jumlah Pertemuan   : 3 kali 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.11.  Menganalisis hubungan antara gaya dan gerak getaran 

4.11. Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonis pada 

ayunan bandul dan getaran pegas 

B. Indikator 

3.11.1 Menentukan gaya pemulih sebagai penyebab benda melakukan gerak 

harmonik sederhana 

3.11.2 Menentukan persamaan posisi, kecepatan, dan percepatan dari gerak 

harmonik sederhana 

3.11.3 Menurunkan rumus periode gerak harmonik untuk getaran pegas, 

getaran bandul, dan gerak harmonik lainnya 

4.11.1 Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada 

pegas 

4.11.2 Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada 

ayunan bandul 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Pertemuan pertama 

a) Melalui demonstrasi, diskusi, peserta didik diharapkan dapat: 

Menentukan gaya pemulih sebagai penyebab benda melakukan gerak 

harmonik sederhana 

2. Pertemuan ke dua 

a) Melalui demonstrasi, diskusi dan praktikum, peserta didik 

diharapkan dapat: Menentukan persamaan posisi, kecepatan, dan 

percepatan dari gerak harmonik sederhana 
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b) Melalui kegiatan praktikum, peserta didik diharapkan dapat: 

Merencanakan dan melaksanakan percobaan getaran harmonik pada 

ayunan dan pegas 

3. Pertemuan ke tiga 

Melalui diskusi peserta didik diharapkan dapat: Menurunkan rumus 

periode gerak harmonik untuk getaran pegas, getaran bandul, dan gerak 

harmonik lainnya 

 

D. Materi Pembelajaran  

 Gerak Harmonik Sederhana 

 Gaya pemulih 

 Persamaan gerak 

 Periode gerak harmonik sederhana 

 

E. Metode Pembelajaran  

Demonstrasi  

Diskusi  

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 

a. Pendahuluan (15 menit) 

 Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai 

implementasi nilai religius). 

 Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan pembiasaan (sebagai 

implementasi nilai disiplin). 

 Prasyarat kemampuan sebelum mempelajari subbab (paket 

halaman 170): 

- Empat gaya umum yang bekerja pada benda 

- Definisi periode dan frekuensi 

- Hubungan periode, frekuensi, dan frekuensi sudut 

- Hubungan posisi sudut, kecepatan sudut, dan waktu untuk 

gerak melingkar beraturan 

- Integral dan deferensial dari persamaan 
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 Motivasi: Guru menggoyangkan bandul dan menanyakan: gaya 

pemulih, simpangan, dan titik keseimbangan bandul.  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (100 menit) 

Mengamati 

 Peragaan atau simulasi getaran harmonik sederhana pada 

ayunan bandul 

Mempertanyakan 

 Mempertanyakan getaran harmonis pada ayunan bandul  

Eksperimen/eksplorasi 

 Mendiskusikan tentang gaya pemulih pada ayunan bandul  

Mengasosiasi 

 Mengolah data diskusi ke dalam grafik, menentukan persamaan 

grafik, dan menginterpretasi data dan grafik untuk menenukan 

karakteristik getaran harmonik pada ayunan bandul  

Mengomunikasikan 

 Membuat  laporan hasil diskusi 

c.  Penutup (20 menit) 

 Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan kegiatan  

pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari konsep 

persamaan gerak untuk pertemuan berikutnya 

 Tindak lanjut: Penugasan menjawab pertanyaan uji kompetensi 

bab 4 esai nomor 2,4. 

2. Pertemuan ke-2 

a. Pendahuluan (15 menit) 

 Memberikan salam dan berdoa (sebagai implementasi nilai 

religius). 

 Mengabsen, mengondisikan kelas dan pembiasaan (sebagai 

implementasi nilai disiplin). 
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 Motivasi:  Guru menarik pegas dan menanyakan: gaya pemulih, 

simpangan, dan titik keseimbangan pegas. 

 Penyampaian tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (100 menit) 

Mengamati 

 Peragaan atau simulasi getaran harmonik sederhana pada 

getaran pegas 

Mempertanyakan 

 Mempertanyakan getaran harmonis pada getaran pegas 

Eksperimen/eksplorasi 

 Eksplorasi  tentang karakteristik gejala getaran (kecepatan, 

simpangan, dan frekuensi) 

 Eksplorasi tentang persamaan simpangan, kecepatan, dan 

percepatan getaran 

 Mendiskusikan tentang gaya pemulih pada getaran pegas 

 Melakukan percobaan getaran harmonis pada getaran pegas 

(kegiatan 4.3) 

Mengasosiasi 

 Mengolah data percobaan ke dalam grafik, menentukan 

persamaan grafik, dan menginterpretasi data dan grafik untuk 

menenukan karakteristik getaran harmonik pada getaran pegas 

Mengomunikasikan 

 Membuat  laporan hasil eksperimen dan diskusi 

c. Penutup (20 menit) 

 Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan kegiatan  

pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 Guru meminta peserta didik untuk mempelajari penurunan 

rumus periode gerak harmonik untuk pertemuan berikutnya 

 Tindak lanjut: Penugasan menjawab uji kompetensi bab IV esai 

nomor 12, esai nomor 10,15. 

 



252 

 

3. Pertemuan ke-3  

a. Pendahuluan (15 menit) 

 Siswa berkumpul dan duduk sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. 

 Guru memberikan salam dan berdoa bersama (sebagai 

implementasi nilai religius). 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (45 menit) 

Eksplorasi 

 Eksplorasi persamaan periode pada beberapa masalah gerak 

harmonik 

Mengomunikasikan 

 Membuat  laporan hasil diskusi 

c. Penutup (15 menit) 

 Guru bersama dengan peserta didik membuat simpulan kegiatan  

pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik proses dan hasil pembelajaran 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dalam 

pembelajaran. 

4. Pertemuan ke-3  

Ulangan harian IV (60menit) 

G. Sumber Belajar/ Bahan Ajar/Alat 

Sumber: 

Buku Siswa Kajian Konsep Fisika Untuk Siswa Kelas X SMA dan MA 

Alat: 

 statif 

 stopwatch 

 beban gantung 

 pegas atau karet 

 mistar  
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H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian dan bentuk instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

Pengamatan Sikap Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

Tes Tertulis Pilihan Ganda dan Uraian 

Portofolio (laporan 

percobaan) 

Panduan Penyusunan Portofolio 

2. Instrumen penilaian pengamatan sikap 

No  Aspek yang dinilai  5 4 3 2 1 Keterangan 

1 Menghayati dan mengamalkan  

ajaran agama yang dianutnya 

      

2 menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, 

responsif dan pro-aktif 

      

Rubrik pengamatan sikap 

 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan 

perilaku yang tertera dalam indikator 

 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang 

tertera dalam indikator,  tetapi belum konsisten 

 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang 

tertera dalam indikator 

 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera 

dalam indikator 

 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang 

tertera dalam indikator 

a. Penilaian pemahaman konsep 

1) Uraian (Uji Kompetensi Bab 4 nomor 8,22,18) 
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Rubrik Penilaian Tes Uraian 

I. Penilaian Pemahaman Konsep 

A. Bentuk Soal Uraian 

1. Jumlah soal = 3  butir soal 

2. Bobot soal = lihat tabel 

3. Skor Ideal = 100 

No Hasil Pengerjaan soal Skor Skor 
Maksimal 

1 a. Jika  mengerjakan 2 soal partikel yang 
bergerak harmonik sederhana dengan benar 

`30 30 

b. Jika  mengerjakan 1 partikel yang bergerak 
harmonik sederhana dengan benar 

15 

c. Jika  mengerjakan 2 soal partikel yang 
bergerak harmonik sederhana tetapi salah 

2 

d. Jika tidak menjawab 0 

    
2 a. Jika mengerjakan 2 soal periode bandul 

sederhana dengan benar 
30 30 

b. Jika mengerjakan 1 soal periode bandul 
sederhana dengan benar 

15 

c. Jika mengerjakan 2 soal periode bandul 
sederhana tetapi salah 

2 

d. Jika tidak menjawab 0 

    
3 a. Jika mengerjakan 2 soal periode pegas 

dengan benar 
40 40 

b. Jika mengerjakan 1 soal periode pegas 
dengan benar 

20 

c. Jika mengerjakan 2 soal periode pegas tetapi 
salah 

2 

d. Jika tidak menjawab 0 

   
JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN 100 
 

 Nilai Akhir = Skor Total 
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d. Penilaian portofolio 

No KI / 

KD / 

PI 

Waktu MACAM PORTOFOLIO Jumlah 

Skor 

Nilai 

K
u

a
li

ta
s 

R
a

n
g

k
u

m
n

 

M
a

k
a

la
h

 

L
a

p
o

ra
n

 

K
e

lo
m

p
o

k
   

1        

      

      

      

2        

      

      

3        

      

Catatan: 

 PI = Pencapaian Indikator 

 Untuk setiap karya peserta didik dikumpulkan dalam satu file 

sebagai bukti pekerjaan yang masuk dalam portofolio.  

 Skor menggunakan rentang antara 0 -10 atau 10 – 100.  

 Penilaian Portofolio dilakukan dengan sistem pembobotan sesuai 

tingkat kesulitan dalam pembuatannya.  
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Lampiran 29 

Kisi-Kisi Soal Tes 

 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Materi Pokok Indikator Soal 

1 

Menganalisis 
hubungan 

antara gaya 
dan gerak 

getaran 

Gerak Harmonik 
Sederhana 

Pengertian 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

2 

Periode dan 
frekuensi Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Pengertian 
periode 

3 
Energi Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Posisi bandul 
ketika energi 
mekanik 
terbesar 

4 

Periode dan 
frekuensi Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Menentukan 
periode dari 
persamaan 
simpangan 
bandul 

5 
Kecepatan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Memahami 
kecepatan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

6 

Periode dan 
frekuensi Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Faktor yang 
mempengaruhi 
periode bandul 

7 
Simpangan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Meghitung 
simpangan 
bandul dengan 
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sudut fase 900 

8 
Kecepatan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung 
kecepatan 
maksimal 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 
pegas 

9 
Gerak Harmonik 
Sederhana bandul 

Menghitung 
percepatan 
gravitasi dari 
percobaan 
bandul 

10 
Simpangan Gerak 
Harmonik 
Sederhana” 

Fase getaran 

11 
Energi pada Gerak 
Harmonik 
Sederhana  

Menghitung 
energi 
potensial 
ayunan 

12 
Gerak Harmonik 
Sederhana bandul 

Menghitung 
percepatan 
gravitasi dari 
percobaan 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana pada 
bandul 

13 

Periode dan 
frekuensi Garak 
Harmonik 
Sederhana 

Menganalisis 
periode getaran 
sebuah 
permainan 

14 
Sudut fase dan beda 
fase 

Menghitung 
selisih sudut 
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fase dari dua 
osilator 

15 
Hubungan gaya 
dengan getaran 

Menghitung 
periode getaran 

16 
Simpangan Gerak 
HarmonikSederhana 

Meghitung 
simpangan 
ketika energi 
potensial 
maksimal 

17 
Simpangan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung 
kelajuan 
maksimal 

18 
Gerak Harmonik 
Sederhana bandul 

Menghitung 
massa yang 
digunakan 
ketika 
percobaan  
Gerak 
Harmonik 
Sederhana pada 
pegas 

19 

 

Pengertian 
frekuensi 

20 
Memahami 
getaran 

21 
 Simpangan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung 
amplitudo dari 
persamaan 
simpangan 

22 
 Energi pada Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Pengertian 
energi mekanik 
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23 
Percepatan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Persamaan 
percepatan 
maksimum 

24 
 Simpangan Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Menghitung 
selisih fase 

25 
 Periode, frekuensi, 
dan frekuensi sudut 

Menghitung 
frekuensi dari 
persamaan 
simpangan 

26 
 Energi pada Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

Memahami 
energi pada 
Gerak 
Harmonik 
Sederhana 

27 

 

Frekuensi 
getaran pegas  

28 
periode getaran 
pegas 

29 Gerak Harmonik 
Sederhana pegas 
  
  

Menganalisis 
grafik gaya 
terhadap 
panjang pegas 

30 
Menganalisis 
data percobaan 
getaran pegas 
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Lampiran 30 

Soal Tes 

Mata Pelajaran : FISIKA  

Materi Pokok : Gerak Harmonik  

   Sederhana  

Kelas           : X (Sepuluh)  

Jumlah Soal              : 30 Butir  

Waktu  : 60 menit 

1. Gerak Harmonik Sederhana adalah.... 

a. gerak bolak-balik benda atau 

bergetar di sekitar titik 

kesetimbangan. 

b. gerak benda yang berotasi di titik 

kesetimbangan. 

c. gerak benda atau geratan benda 

yang melakukan gerak bolak-balik 

tanpa henti. 

d. gerak benda berada di titik 

kesetimbangan 

e. gerak benda menuju titik 

kesetimbangan. 

2. Periode getaran adalah.... 

a. waktu yang dibutuhkan benda 

untuk melakukan satu gerak bolak-

balik 

b. banyaknya gerak bolak-balik yang 

dilakukan benda dalam selang 

waktu satu sekon 

c. kecepatan yang dibutuhkan benda 

untuk melakukan satu gerak bolak-

balik 

d. gerak dilakukan benda dalam 

selang waktu tertentu 

e. kecepatan benda dalam selang 

waktu tertentu 

3. Bandul sederhana yang sedang bergetar 

memiliki energi mekanik maksimal 

ketika bandul berada pada posisi.... 

a. simpangan 950 

b. periode 0 s 

c. titik kesetimbangan 

d. disimpangkan tetapi belum bergetar 

e. bandul melakukan 1 getaran penuh 

4. Diketahui  sebuah bandul bergetar 

harmonik dengan persamaan 𝑦 =

0,04 sin 20π𝑡 berapakah periode bandul 

tersebut.... 

a. 0,1 s 

b. 0,002 s 

c. 0,8π s 

d. 10 s 

e. 500 s 

5. Kecepatan benda yang bergerak 

harmonik sederhana adalah.... 

a. terbesar pada simpangan terbesar 

b. tetap besarnya 

c. terbesar pada simpangan terkecil 

d. tidak tergantung pada frekuensi 

getaran 

e. tidak tergantung pada 

simpangannya 

6. Sebuah benda yang di ikat dengan 

seutas benang hanya dapat berayun 

dengan simpangan kecil. Penyebab 

periode ayunannya bertambah besar, 

adalah.... 

a. Ayunannya diberi simpangan awal 

yang besar 

b. Massa benda ditambah 

c. Ayunan diberi kecepatan awal 

d. Benang penggantungannya 

ditambah 

Pernyataan di atas yang benar adalah.... 

a. ayunannya diberi simpangan awal 

yang besar, massa benda ditambah, 

dan diberi kecepatan awal. 

b. ayunannya diberi simpangan awal 

yang besar dan diberi kecepatan 

awal. 

c. ayunan diberi kecepatan awal dan 

panjang benang penggantungannya 

ditambah 
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d. panjang benang penggantung 

ditambah 

e. mssa benda ditambah dan panjang 

benang penggantungannya 

ditambah 

7. Simpangan bandul saat sudut fase  

bandul   90
0
 dengan persamaan 

simpanga  𝑦 = 0,04 sin π𝑡 adalah.... 

a. 0,04 m 

b. 0,02 m 

c. 0,08 m 

d. 1,2 m 

e. 750 m 

8. Kecepatan pegas yang sedang bergerak 

harmonik adalah 𝑣 = 5 cos 3𝑡. 

Kecepatan maksimal pegas tersebut 

adalah.... 

a. 5 m/s 

b. 2 m/s 

c. 4 m/s 

d. 40 m/s 

e. 55 m/s 

9. Sebuah bandul matematis memiliki 

pajang tali 160 cm, beban massa 200 

gram dan periode 2,55 s. Gravitasi di 

tempat bandul tersebut adalah.... 

a. 9 m/s
2
 

b. 8,9 m/s2 

c. 9,7 m/s2 

d. 9,4 m/s2 

e. 10 m/s
2
 

10. Syarat getaran benda dikatakan sefase 

adalah.... 

a. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan cacah 

b. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan bulat 

c. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan ganjil 

d. Selisih kedua getaran bernilai 

bilangan genap 

e. Selisih kedua getaran bernilai 

setengah bilangan cacah 

11.  Sebuah benda bermassa 200 gram 

tergantung di ujung tali bergetar 

harmonik dengan periode 0,2 sekon. 

Energi potensial ayunan saat 

simpangannya 1 cm adalah.... 

a. π2 
𝑥103J 

b. 20π2 
J 

c. 10π2 
J 

d. 5π2J 

e. π2x10−3J 

12. Percobaan menggunakan bandul 

sederhana yang diayunkan 

menghasilkan data sebagai berikut. 

Percobaan 
Panjang 

tali (m) 

Periode 

(s) 

1 1,6 2,5 

2 1,6 2,6 

3 1,6 2,55 

Gravitasi di tempat pengambilan 

data tersebut adalah.... 

a. 8,0 m/s
2
 

b. 7,3 m/s2 

c. 9,5 m/s2 

d. 9,7 m/s2 

e. 10,3 m/s
2
 

13. Permainan budgi jumping sedang 

dinaiki bagas yang bergetar dengan 

periode 2 sekon. Dodi ikut menaiki 

permainan tersebut sehingga periode 

getarannya berubah. Periode getaran 

setelah dodi ikut bermain apabila berat 

bagas 40 kg dan berat dodi 50 kg 

adalah....  

a. 3 s 

b. √5 s 

c. √8 s 

d. 10 s 

e. 12 s 

14. Dua osilator bergetar dengan fase sama 

pada saat 𝑡 = 0. Frekuensi getaran 10 

Hz dan 40 Hz. Setelah 5/4 sekon, selisih 

sudut fase kedua getaran itu adalah.... 

a. 0
0
 

b. 300 
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c. 450 

d. 900 

e. 180
0
 

15. Tiga buah pegas dengan konstanta k1 = 

k2 sebesar 100 N/m dan k3 =150 N/m 

disusun secara pararel. Periode pegas 

tersebut jika massa beban m = 3,5 

kilogram adalah.... 

a. 0,2 π sekon 

b. 1 π sekon 

c. 3 π sekon 

d. 6 π sekon 

e.  π sekon 

16. Sebuah pegas bergetar harmonis dengan 

amplitudo 4 cm. Simpangan getar saat 

energi kinetik dua kali energi potensial 

adalah.... 

a. 4√
2

3
 cm 

b. √3 cm 

c. 2 cm 

d. 8 cm 

e. 0,2 cm 

17. Persamaan perpindahan sebuah benda 

yang melakukan gerak harmonik adalah 

Y = 5 sin 10t meter. Kelajuan 

maksimum benda tersebut adalah.... 

a. 0,5 m/s 

b. 2 m/s 

c. 5 m/s 

d. 10 m/s 

e. 50 m/s 

18. Percobaan menggunakan pegas yang 

digetarkan menghasilkan data sebagai 

berikut. 

Percobaan Periode (s) 

1 4 

2 3,8 

3 4 

Massa yang digunakan untuk 

melakukan percobaan tersebut jika 

konstanta pegas 1 N/m adalah.... 

a. 391 gram 

b. 300 gram 

c. 250 gram 

d. 230 gram 

e. 100 gram 

19. Frekuensi getaran adalah.... 

a. waktu yang dibutuhkan benda 

untuk melakukan satu gerak bolak-

balik 

b. banyaknya gerak bolak-balik yang 

dilakukan benda dalam selang 

waktu satu sekon 

c. kecepatan yang dibutuhkan benda 

untuk melakukan satu gerak bolak-

balik 

d. gerak dilakukan benda dalam 

selang waktu tertentu 

e. kecepatan benda dalam selang 

waktu tertentu 

20. Dari gambar disamping diketahui 

sebuah bandul melakukan Gerak 

Harmonik Sederhana, yang dimaksud 

dengan getaran adalah gerak titik.... 

a. P-Q 

b. P-Q-P 

c. P-Q-R 

d. P-Q-R-Q 

e. P-Q-R-Q-P 

21. Sebuah partikel bergetar memenuhi 

persamaan y =  4 sin 24πt, berapa 

amplitudo getaran partikel tersebut? 

a. 4 m. 

b. Sin 24 m. 

c. Sin 24 π m. 

d. Sin 24 πt m. 

e. 4 Sin 24 πt m. 

22. Jika hukum kekalan energi mekanik 

berlaku pada suatu sistem, maka 

perrnyataan yang benar adalah.... 

a. jumlah  energi kinetik dan energi 

potensial tetap  

b. jumlah  energi kinetik dan energi 

potensial bertambah besar 

c. energi kinetik bertambah besar dan 

energi potensial sistem berkurang 
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d. energi kinetik sistem berkurang dan 

energi potensial bertambah besar 

e. energi kinetik sistem bertambah 

besar dan energi potensial 

berkurang 

23. Persamaan percepatan maksimum 

dibawah ini yang benar adalah.... 

a. 𝑎𝑚 = 𝑓𝐴 

b. 𝑎𝑚 = 𝜔2𝐴 

c. 𝑎𝑚 = 𝜔𝐴𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 

d. 𝑎𝑚 = 𝑓𝐴𝑐𝑜𝑠𝜔𝑡 

e. 𝑎𝑚 = 𝐴𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡 

24. Dua osilator bergetar dengan fase sama 

pada saat 𝑡 = 0. Frekuensi getaran 10 

Hz dan 40 Hz. Setelah 2 sekon, kedua 

getaran itu berselisih sudut fase.... 

a. 0
0
 

b. 500 

c. 1400 

d. 1800 

e. 565,2
0
 

25. Persamaan gerak harmonik sebuah 

bandul yang bergerak bolak-balik 

dinyatakan: 

𝑦 = 0,10 sin 20𝜋𝑡 

Besarnya frekuensi yang dimiliki bandul 

tersebut adalah.... 

a. 0,1 Hz 

b. 1,0 Hz 

c. 10 Hz 

d. 20 Hz 

e. 30 Hz 

26. Bandul melakukan GHS dengan 

amplitudo A. Simpangan saat energi 

potensial sistem akan sama dengan 

energi kinetiknya adalah.... 

a. 0 

b. ½ √A 

c. 
√2

2
A  

d. ¼ A 

e. ½ A 

27. Sebuah pegas digantungi beban 

bermassa 300 g, kemudian ditarik 

sehingga memiliki frekuesi gerak 

harmonis pegas sebesar 2 Hz. Massa 

benda yang harus ditambahkan agar 

frekuensi gerak harmonis pegas menjadi 

1,5 Hz adalah.... 

a. 150 g 

b. 233 g 

c. 348 g 

d. 418 g 

e. 533 g 

28. Dua buah pegas dengan konstanta sama 

besar masing-masing sebesar 150 N/m 

disusun secara seri. Berapa besar 

periode pegas tersebut jika massa beban 

m =  3 kg 

a. 
1

4
 π sekon 

b. 
1

2
 π sekon 

c. 0,2 π sekon 

d. 0,4 π sekon 

e. π sekon 

29. Grafik berikut menunjukkan hubungan 

F (gaya) terhadap x (perpindahan) suatu 

pegas.  

 

 

 

 

 

 

Jika pegas disimpangkan sejauh 8 cm,  

energi potensial pegas tersebut 

adalah.... 

a. 1,6 x 10
-5

 joule 

b. 3,2 joule 

c. 8 joule 

d. 16 joule 

e. 3,2 x 10
-2

 joule 

30. Percobaan menggunakan pegas yang 

digantung menghasilkan data sebagai 

berikut. 

Percobaan F (N) ∆𝒙 (𝐜𝐦) 

1 88 11 

2 64 8 
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3 40 5 

F = gaya beban pegas, ∆𝑥 = 

pertambahan panjang pegas. 

Berdasarkan data tersebut, besar tetapan 

(konstanta pegas) yang dimiliki pegas 

adalah.... 

a. 800 Nm
-1

 

b. 80 Nm-1 

c. 8 Nm-1 

d. 0,8 Nm-1 

e. 0,08 Nm
-1
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Lampiran 31 

Lembar Jawaban Soal Tes 

Jawaban Soal Tes Siswa X MIA 1 (Kelas Eksperimen) 
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Jawaban Soal Tes Siswa X MIA 3 (Kelas Kontrol) 
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Lampiran 32 

 

Rekapitulasi Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No ipa 1 Kode E ipa 3 Kode K 

1 80 70,0 

2 66,7 50,0 

3 73,3 70,0 

4 66,7 73,3 

5 63,3 70,0 

6 70 63,3 

7 73,3 66,7 

8 80 70,0 

9 73,3 76,7 

10 66,7 53,3 

11 70 53,3 

12 76,7 70,0 

13 66,7 63,3 

14 83,3 63,3 

15 73,3 86,7 

16 73,3 70,0 

17 70 76,7 

18 63,3 70,0 

19 60 63,3 

20 76,7 73,3 

21 93,3 76,7 

22 76,7 70,0 

23 93,3 76,7 

24 76,7 70,0 

25 56,7 76,7 

26 70 70,0 
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27 60 60,0 

28 83,3 70,0 

29 76,7 70,0 

30 86,7 76,7 

31 73,3 70,0 

32 83,3 70,0 

33 73,3 70,0 

34 73,3 76,7 

35 73,3 76,7 

36 86,7 46,7 

37 80 53,3 

38 70 66,7 

39 83,3 76,7 

40 80 63,3 

41 83,3 70,0 

42 70 
 

rata-rata 74,5 68,5 
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Lampiran 33 

 

Normalitas Hasil Tes Kelas X MIA 1 (Kelas Eksperimen) 

Intertval f0 fh (f0-fh) (f0-fh)^2 (f0-fh)^2/fh 

56,7-62,8 3 0,958 2,0424 4,171398 4,3560962 

62,9-69 6 5,708 0,2922 0,085381 0,0149586 

69,1-75,2 15 14,335 0,6654 0,442757 0,0308873 

75,3-81,4 9 14,335 -5,3346 28,45796 1,9852634 

81,5-87,6 7 5,708 1,2922 1,669781 0,2925437 

87,7-93,8 2 0,958 1,0424 1,086598 1,1347094 

Jumlah 42 42,000 0 35,91387 7,8144587 

Keterangan dengan dk=41 dan harga 
x2 tabel=11,07 

Normal 

 

Normalitas Hasil Tes Kelas X MIA 3 ( Kelas Kontrol) 

Intertval f0 fh (f0-fh) (f0-fh)^2 (f0-fh)^2/fh 

40-47,8 1 0,9 0,1 0,004251 0,004548 
47,9-55,7 4 5,6 -1,6 2,470870 0,443452 
55,8-63,6 6 14,0 -8,0 63,892845 4,565960 
63,7-71,5 18 14,0 4,0 16,053645 1,147238 
71,6-79,4 10 5,6 4,4 19,608070 3,519099 
79,5-87,3 2 0,9 1,1 1,134651 1,213790 
Jumlah 41 41,0 0,0 103,164331 10,894087 

Keterangan dengan dk=40 dan harga x2 
tabel 11,07 

Normal 
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Lampiran 34 

 

Uji Signifikansi 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1

√𝑛1
+

𝑠1

√𝑛1
)

 

𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅ = 74,5 − 68,5 = 6 

𝑠1
2 = 70,8 

𝑠2
2 = 68,9 

 Ipa 1 (x) Ipa 3 (y) x y 𝑥2 𝑦2 xy 

1 80,0 70,0 5,5 1,5 30,0 2,1 8,0 
2 66,7 50,0 -7,9 -18,5 61,7 343,7 145,6 
3 73,3 70,0 -1,2 1,5 1,4 2,1 -1,7 
4 66,7 73,3 -7,9 4,8 61,7 22,7 -37,4 
5 63,3 70,0 -11,2 1,5 125,2 2,1 -16,3 
6 70,0 63,3 -4,5 -5,2 20,5 27,4 23,7 
7 73,3 66,7 -1,2 -1,8 1,4 3,4 2,2 
8 80,0 70,0 5,5 1,5 30,0 2,1 8,0 
9 73,3 76,7 -1,2 8,2 1,4 66,6 -9,7 

10 66,7 53,3 -7,9 -15,2 61,7 232,2 119,7 
11 70,0 53,3 -4,5 -15,2 20,5 232,2 68,9 
12 76,7 70,0 2,1 1,5 4,6 2,1 3,1 
13 66,7 63,3 -7,9 -5,2 61,7 27,4 41,2 
14 83,3 63,3 8,8 -5,2 77,6 27,4 -46,2 
15 73,3 86,7 -1,2 18,2 1,4 329,8 -21,6 
16 73,3 70,0 -1,2 1,5 1,4 2,1 -1,7 
17 70,0 76,7 -4,5 8,2 20,5 66,6 -36,9 
18 63,3 70,0 -11,2 1,5 125,2 2,1 -16,3 
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19 60,0 63,3 -14,5 -5,2 210,9 27,4 76,1 
20 76,7 73,3 2,1 4,8 4,6 22,7 10,2 
21 93,3 76,7 18,8 8,2 353,8 66,6 153,5 
22 76,7 70,0 2,1 1,5 4,6 2,1 3,1 
23 93,3 76,7 18,8 8,2 353,8 66,6 153,5 
24 76,7 70,0 2,1 1,5 4,6 2,1 3,1 
25 56,7 76,7 -17,9 8,2 318,8 66,6 -145,7 
26 70,0 70,0 -4,5 1,5 20,5 2,1 -6,6 
27 60,0 60,0 -14,5 -8,5 210,9 72,9 124,0 
28 83,3 70,0 8,8 1,5 77,6 2,1 12,9 
29 76,7 70,0 2,1 1,5 4,6 2,1 3,1 
30 86,7 76,7 12,1 8,2 147,5 66,6 99,1 
31 73,3 70,0 -1,2 1,5 1,4 2,1 -1,7 
32 83,3 70,0 8,8 1,5 77,6 2,1 12,9 
33 73,3 70,0 -1,2 1,5 1,4 2,1 -1,7 
34 73,3 76,7 -1,2 8,2 1,4 66,6 -9,7 
35 73,3 76,7 -1,2 8,2 1,4 66,6 -9,7 
36 86,7 46,7 12,1 -21,8 147,5 476,9 -265,2 
37 80,0 53,3 5,5 -15,2 30,0 232,2 -83,5 
38 70,0 66,7 -4,5 -1,8 20,5 3,4 8,3 
39 83,3 76,7 8,8 8,2 77,6 66,6 71,9 
40 80,0 63,3 5,5 -5,2 30,0 27,4 -28,7 
41 83,3 70,0 8,8 1,5 77,6 2,1 12,9 
42 70 

 
-4,5 

 
20,5 

 
0 

∑   3130,0 2810,1 0,0 0,0 2907,1 2743,0 424,6 

𝑟 =
∑ 𝑥𝑦

√∑ 𝑥2𝑦2
 

𝑟 =
424,6

√2907,1x2743
= 0,15035 
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𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1

√𝑛1
+

𝑠1

√𝑛1
)

 

   =
6

√70,8
42

+
68,9
41

− 2x0,15035(√70,8

√42
+ √68,9

41
)

 

   =
6

√2,85
 

   = 3,54 

 Dengan taraf signifikan tsampel15%=2,019 dan tsampel2 

5%=2,018 diketahui signifikan ttabel 5%=2,019 diketahui 
thitung=3,54.  Diketahui rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang 
menggunakan modul dengan siswa yang menggunakan buku 
paket  sekolah. 
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Lampiran 35 

Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran 36 

Surat Izin Riset
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Lampiran 37 

Surat Telah Riset 
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Lampiran 38 

Dokumentasi Uji Keterbacaan 
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Pembelajaran Kelas X Mipa 1 (Kelas Eksperimen) 
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Kelas X Mipa 1 (Kelas Eksperimen) Mengerjakan Soal Ulangan 

 

 

 

Pembelajaran Kelas X Mipa 3 (Kelas Kontrol) 
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Kelas X Mipa 3 (Kelas Kontrol) Mengerjakan Soal Ulangan 
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